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Abstrak 
Umi Sholichah, 2019, Pelaksanaan Pengembangan Perilaku Prososial Anak 
Usia Dini Kelompok B di Tk Speak First Klaten Tahun Ajaran 2019/2020, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr.Fetty Ernawati, S.Psi., M.Pd.                 
Kata Kunci: Tahap, Metode, dan Faktor Pendukung-Penghambat Pengembangan 
Perilaku Prososial Anak Usia Dini. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah makin lunturnya perilaku baik 
dari nilai-nilai luhur budaya di Indonesia. Dampaknya berpengaruh pada sikap 
acuh tak acuh kepada teman, guru, orang tua, maupun lingkungan sekitarnya, 
maka upaya membentuk perilaku prososial sejak usia dini sangat diperlukan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pengembangan 
perilaku prososial anak usia dini yang dapat dikembangkan melalui beberapa 
metode pengembangan perilaku prososial di TK Speak First Klaten Tahun 
Ajaran 2019/2020.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan setting 
penelitian di TK Speak Fisrt Klaten sekitar 4 bulan dari bulan Juli hingga 
Oktober 2019. Subjek penelitian ini adalah guru kelompok B. Sedangkan 
informan adalah kepala sekolah, guru kelompok B dan guru selain kelompok B. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik validitas data yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber dan 
metode. Teknik analisis data yang digunakan  pengumpulan data, reduksi data 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitain ini menunjukan bahwa pelaksanaan pengembangan 
perilaku prososial anak usia dini dilakukan guru melalui langkah berikut ini 
(1) Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi.  Prencanaan meliputi RPPM, RPPH 
dan media untuk kegiatan pengembangan perilaku prososial. Pelaksanaan meliputi 
menggosok gigi, gym, classroom time, activities group, dan snack time. Evaluasi 
meliputi 4 penilaian yaitu daily report, match activities, literacy activity dan 
Raport semester. (2) Metode pembiasaan meliputi Gym, Brushteeth, berbaris 
untuk snack, Play ground, Role Play dan metode setiap satu bulan serta enam 
bulan sekali meliputi Cooking, Charity, Gardening, Fieldtrip, Minitrip, Mentoring 
(3) Faktor penghambat dalam pengembangan prososial anak usia dini meliputi 
pada saat anak di rumah, orang tua tidak menerapkan kegiatan pembiasaan dari 
sekolah, sedangkan faktor pendukung dari pengembangan prososial anak yaitu 
guru dan orang tua mampu bekerjasama, mendukung metode-metode 
pengembang perilaku prososial serta menerapkannya dalam kegiatan sehari-hari. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Dalam kehidupan, manusia merupakan makhluk sosial. Makhluk 
sosial adalah makhluk yang bersedia saling tolong menolong, ringan 
tangan dalam memberikan bantuan baik terhadap keluarga, kelompok, 
maupun kepada orang-orang yang tidak dikenal tanpa melihat ras atau 
agama secara ikhlas dan tidak mengharap imbalan apapun. Menolong bagi 
manusia, perilaku ini sangat diharapkan agar manusia cenderung tidak 
egois, dermawan memberikan rasa nyaman dan perhatian untuk 
kesejahteraan orang lain bahwa mereka mampu membantu. Menurut 
penelitian dari (Susanti dkk, 2011:3) bahwa perkembangan perilaku 
prososial merupakan salah satu jenis kopetensi sosial yang dimiliki oleh 
anak usia dini. Perilaku ini berkonsep pada perilaku positif dengan orang  
lain diantaranya menolong, berbagi, sukarelawan, bekerjasama, dan 
menenangkan.        
Perilaku prososial salah satunya dimana kepribadian ini sangat 
diperlukan untuk membentuk nilai-nilai luhur sejak dini dan akan 
berdampak ketika dewasa ia akan menjadi manusia yang bertanggung 
jawab dan bermanfaat bagi orang lain. Menurut Eisenberg & Mussein 
yang diterjemahkan oleh Dayakisni dan Hudaniah (2009 :175) 
mengemukakan bahwa perilaku prososial mencakup tindakan berbagi 
(sharing), menolong (helping), kedermawaan (generosity), kerjasama 
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(cooperating), jujur (honesty), dan meuyumbang (donating), sikap yang 
dikembangkan seperti ini pada diri seseorang sejak usia dini akan 
berdampak menjadi perilaku positif hingga dewasa. Manusia pada 
hakikatnya merupakan sebagai makhluk sosial antara lain, selalu 
bergantung dengan orang lain, kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang 
lain, rasa saling memberi dan menerima, memiliki rasa kesetiakawanan 
dalam kehidupan bermasyarakat. Budaya Indonesia memang tidak bisa 
lepas dari perilaku dan nilai-nilai tersebut karena banyaknya bencana yang 
melanda diberbagai daerah di Indonesia. Karakteristik prososial yang 
dapat berkembang dengan baik jika penstimulusan dari orang terdekat 
dilakukan secara baik dan benar. Perilaku prososial yang dimiliki oleh 
individu ada yang sudah merupakan predisposisi tetapi juga dapat 
diperoleh dengan secara eksplisit mengajarkan anak untuk berperilaku 
prososial, seperti membangun hubungan yang aman dan nyaman, 
komunikasi, modelling dan dukungan (Hyson & Taylor,2011). 
Perilaku prososial atau perilaku positif beroptimalisasi melalui 
peran keluarga dan dibantu oleh lembaga pendidikan yang dipengaruhi 
oleh lingkungan serta kebiasaan orang-orang disekitar.. Menurut Yoon-Mi 
& Rushton dalam Lestari (2007) dalam penelitiannya menemukan bahwa 
perilaku prososial 55% dipengaruhi oleh faktor genetik dan 45% karena 
faktor lingkungan. Faktor genetik yang notabene berasal dari kepribadian 
atau sifat bawaan kedua orang tua seperti empaty, emosi maupun 
pengalaman, dan faktor lingkungan yang dibentuk dari keluarga, 
kebudayaan, praktik dan gaya pengasuhan sejak usia dini. Dewasa ini 
3 
 
 
 
berdasar observasi di kecamatan Klaten Selatan dalam gaya pengasuhan 
anak usia dini dari para orang tua masih menggunakan budaya lama, 
apabila anak terjatuh dan menangis karena sesuatu hal yang diperbuatnya, 
orang tua tidak segan ingin menyalahkan sesuatu benda yang membuat 
anak itu terjatuh kemudian memberi pukulan pada benda yang membuat 
anak menangis dan terjatuh. Kasus-kasus seperti ini dalam perkembangan 
anak berdampak pada sikapnya yang mudah menyalahkan orang lain dan 
ingin menang sendiri. 
Mengembangkan kepribadian dalam diri anak untuk 
meminimalisair penyimpangan perilaku unmoral sering kita jumpai dan 
menjadi persoalan yang serius. Keresahan nunmoral abad ini semakin 
nyata saja dan banyak merajalela, Perlu diberikan pemahaman kepada 
anak perihal rasa, seperti rasa malu, berdosa dan bersalah dari perbuatan 
buruk serta pelanggaran terhadap norma-norma , baik norma hukum, 
norma agama, norma susila, tidak lagi menjadi tuntunan dalam 
menciptakan kehidupan yang bertanggung jawab dalam memelihara nilai-
nilai kemanusiaan sejak dini ( Risnawati :2012).  Hal ini menanamkan 
perilaku agar anak menjadi insan yang cerdas serta bijak dalam bertingkah 
laku berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab, sehingga keberadaannya 
mampu menjadi nilai positif di masyarakat maupun bagi dirinya 
merupakan tugas paten dari orang tua dan lingkungan baik sekolah serta 
masyarakat yang membentuknya sejak usia dini. Kewajiban keluarga 
untuk membentuk perilaku memang berangkat dari kedua orang tua. 
Namun perkembangan lingkungan dibutuhkan anak usia dini untuk belajar 
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memahami budaya dengan tuntutan sosial sesuai dimana mereka berada. 
Proses perkembangan dan pertumbuhan ini dapat berlangsung di sekolah, 
masyarakat maupun keluarga, ketiga lingkungan ini dapat disebut dengan 
tripusat pendidikan. Kedudukan keluarga menempatkan dirinya nomor 
satu dalam berlangsungnya proses pembentuakan dan pemraktekan 
perilaku sosial yang lebih baik. 
Segala bentuk untuk mensejahterakan orang lain atau perilaku 
sensorik maka sikap tersebut dapat  dikatakan perilaku prososial. 
Berkembangnya era globalisasi ini membuat menipisnya perilaku 
prososial bentuk menolong yang dapat dilihat pada beberapa fakta 
kehidupan masyarakat maupun pada lingkungan sekolah, misalnya 
menertawakan teman saat terkena musibah terjatuh atau terpeleset, 
mengejek teman dll.  Masih banyaknya perilaku agresi (perilaku tidak 
diinginkan) yang seharusnya dapat diminimalisir oleh lembaga pendidikan 
untuk mengurangi tindakan tersebut. Lembaga pendidikan merupakan 
rumah kedua bagi anak-anak usia sekolah strategi untuk membentuk 
perilaku prososial seharusnya dapat ikut berperan lebih, apalagi 
bekerjasama dengan pihak orang tua wali murid untuk diadakannya 
parenting. Idealnya anak usia dini  dapat diarahkan oleh lingkungan baik 
guru maupun orang tua untuk belajar bersosial sejak dini.. menurut 
Hurlock yang diterjemahkan oleh Ali Nugraha,dkk (2007) menyimpulkan 
bahwa perkembangan sosial merupakan problema kemampuan berperilaku  
yang sesuai dengan tuntunan sosial. Dengan kata lain tuntunan sosial pada 
anak mampu mempengaruhi perilaku anak sesuai dengan norma, nilai 
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maupun harapan sosial yang ada. Namun kenyataan sebaliknya ini tidak 
sedikit terjadi, pada wawancara 31 Desember dengan guru di TK (TK 
Pertiwi I Sumberejo, TK Aisyah Sumberejo, TK Aisyah Bendan, TK 
Pertiwi Jetis) disimpulkan bahwa anak masih banyak yang kurang 
menguasai lingkungan dan lambat dalam beradaptasi dengan teman sebaya 
akibatnya masih ada beberapa anak yang berkelahi, suka mengejek teman, 
dan menertawakan teman saat mengalami musibah seperti terjatuh, 
terpeleset, menangis,dll. Idealnya masa kanak-kanak kelompok B sudah 
dapat membedakan mana sikap yang baik dan mana sikap kurang baik 
untuk dilakukan pada orang lain.  Maka dari itu perlunya upaya guru untuk 
mengembangkan perilaku prososial anak baik di sekolah dan di rumah 
yang berpengaruh hingga anak menginjak usia dewasa.    
Pentingnya perilaku prososial pada anak usia dini sangat harus 
ditanamkan karena pada masa ini lebih mudah menerima stimulus untuk 
membentuk perilaku menolong itu sendiri. Menurut Faiqotul Himmah 
(2012:3) peningkatan perilaku prososial cenderung lebih dominan pada 
masa anak-anak awal, hal ini disebabkan oleh pengalaman sosial yang 
semakin bertambah dan anak-anak mempelajari pandangan pihak lain 
terhadap perilaku mereka dan bagaimana pandangan tersebut 
mempengaruhi tingkat penerimaan dari kelompok teman sebaya. 
Melakukan interaksi sosial pada sesama yang diyakini manusia sebagai 
makhluk sosial, dimana perilaku ini akan terbentuk kesinambungan. 
Dewasa ini perilaku prososial (perilaku positif) sangatlah menurun dan 
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bertentangan terhadap norma-norma yang dianut, cenderung lebih 
berkelakuan pada agresi (kelakuan tidak diinginkan).       
Bagaimanapun perilaku prososial menjadi suatu aktivitas yang 
berhubungan dengan orang lain dan saat berhubungan terjadi peristiwa 
sangat bermakna dalam kehidupan anak yang akan membentuk seorang 
anak menjadi murah hati, baik dan empati karena prososial awal biasanya 
cenderung berlanjut hingga dewasa. Problema-problema tersebut menjadi 
PR besar khususnya para orang tua dan guru yang waktunya banyak anak-
anak pergunakan untuk berinteraksi. Masalah ini mungkin dapat diatasi 
dengan adanya kerjasama bersama SDM lembaga pendidikan khususnya 
agar anak memiliki stimulasi yang optimal baik dari guru dan orang tua. 
Dapat disimpulkan bahwa perilaku prososial sangat penting diberikan 
praktik langsung dari guru dan orang tua untuk memberikan pengaruh baik 
bagi kepribadian dan karakter anak dalam masa perkembangannya.   
 
B. Identifikasi Masalah  
  Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas dan survey di 
lembaga TK-TK lain, maka dapat diidentifikasikan masalah yang ada 
adalah sebagai berikut:  
1. Adanya siswa menyalahkan teman lain ketika bermain berkelompok.   
2. Terdapat siswa yang kurang memiliki kepekaan sosial dan menguasai 
lingkungan.. 
3. Sedikitnya ada siswa lambat dalam beradaptasi dan beriteraksi sosial. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, 
perlu adanya pembatasan permasalahan agar peneliti lebih fokus dalam 
proses mengatasi permasalahan yang ada. Maka batasan masalah pada 
penelitian ini terfokus pada pengembangan perilaku prososial anak usia 
dini yang dapat membentuk sikap empati, sabar, kerjasama, mau berbagi, 
jujur, gemar menolong serta peduli lingkungan maupun peduli sosial pada 
anak kelompok B di TK Speak First Klaten. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah adalah  
1. Bagaimanakah tahap pelaksanaan pembiasaan pengembangan perilaku 
prososial anak usia dini terutama dalam membentuk pribadi yang 
berempati, mau berbagi, kerjasama, jujur dan menolong di TK Speak 
First Klaten. 
2. Metode apakah yang digunakan dalam pembelajaran untuk 
mengembangkan perilaku prososial anak usia dini terutama dalam 
membentuk pribadi yang berempati, mau berbagi, kerjasama, jujur 
serta menolong di TK Speak First Klaten? 
3. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 
pembelajaran untuk pengembangan sikap prososial anak usia dini di 
TK Speak First Klaten? 
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E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas maka tujuan 
penelitian ini adalah  
1. Untuk mengetahui tahap pembiasaan pengembangkan perilaku 
prososial anak usia dini dalam membentuk pribadi berempati, meu 
berbagi, kerjasama, jujur dan senang menolong kelompok B di TK 
Speak First Klaten 
2. Mengetahui metode apa yang digunakan pada saat pembelajaran untuk 
pengembangan perilaku prososial anak usia dini terutama dalam 
membentuk pribadi yang berempati, mau berbagi, kerjasama, jujur 
serta menolong kelompok B di TK Speak First Klaten. 
3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengembangan 
perilaku prososial anak usia dini di TK Speak First Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
bacaan dan pertimbangan untuk penelitian yang sejenis dengan 
penelitian ini sehingga dapat memperkaya penelitian di bidang 
eksplorasi perilaku prososial anak. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi Sekolah :  
Sebagai nilai tambah dalam mengenal upaya pengembangan cara 
mengembangkan perilaku prososial anak usia dini. 
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Bagi Guru : 
Memberi pengetahuan lebih terhadap perilaku prososial anak yang 
dapat dibentuk sejak usia dini melalui sistem pendidikan, sehingga 
hasil penelitian mampu menjadi sumber referensi guru. 
Bagi Orang tua: 
a. Sebagai sumber informasi mengenai pentingnya perkembangan 
perilaku sosial anak sejak dini. 
b. Mendapat tambahan wawasan serta keterampilan orang tua yang 
dapat digunakan untuk  meningkatkan kualitas pembentukan 
perilaku prososial anak usia dini. 
Bagi Peneliti : 
a. Memberi gambaran sebenarnya tentang pelaksanaan dalam 
mengembangkan perliaku prososial anak. 
b. Menambah pengetahuan tentang dunia pendidikan serta melatih 
kemampuan dalam proses belajar mengajar. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Anak Usia Dini  
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak merupakan suatu anugerah dari sang Kuasa bagi 
setiap orang tua yang dikehendaki, hal itu bisa saja sulit diminta 
dan tidak bisa ditolak kehadirannya. Dan kehadiran nya sebuah 
rahasia sang Kuasa dan sebuah amanah untuk dipelihara, dididik 
dan dibina agar menjadi insan-insan penerus bangsa yang 
berkualitas sebagai bekal hidup mengarungi masa deasanya. Di 
Indonesia sesuai dengan Sisdiknas yang termasuk anak usia dini 
berada pada rentang usia 0-6 tahun. Menurut Rifda (2017:32) 
menyatakan pernyataan dari para ahli pendidikan anak usia dini 
memiliki masa untuk menjadi masa dasar pertama 
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik, 
bahasa, spiritual dan sosio-emosional. Hingga saat ini anak usia 
dini difokuskan sebagai kerangka dasar yang sangat fundamental 
untuk membentuk dan mengembangkan dasar-dasar pengetahuan, 
sikap serta ketrampilan yang dimiliki anak.      
Sri Purwaningsih (2010:6) anak usia dini merupakan sosok 
individu sosiokultural yang mengalami proses fundamental dan 
memiliki karakteristik tertentu bagi kehidupan selanjutnya. 
Sosoknya yang sangat unik anak usia dini menjadikannya 
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organisme dengan struktur psikologis dan biologisnya disebut anak 
usia dini. Dalam proses fundamental berarti pengalaman 
perkembangannya memberikan pengaruh jangka panjang dan 
melandasi perkembangan sosio-emosi. Sosial, emosional serta 
moral dalam lingkungan belajar anak usia dini haruslah memiliki 
tanda tersendiri untuk menambah kegiatan yang menstimulus, demi 
tercapainya perkembangannya. Anak-anak yang tidak lepas atas 
karakter menonjolnya seperti selalu aktif, dinamis, antusias, rasa 
ingin tahu, egosentris, kaya akan fantasi, memiliki daya perhatian 
pendek dan masa yang paling potensial untuk belajar.  
Menurut Agus Samsiar (2017:4) anak usia dini (0-6 thaun) 
merupakan  masa keemasan (golden age) dimana seluruh stimulus 
seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas 
perkembangan selanjutnya. Anak usia dini merupakan anak usia 
dalam kandungan atau pranatali sampai dengan usia 6 tahun 
dimana stimulasi mengambil peran penting pada masa-masa aspek 
perkembangannya. Anak usia dini yang baru saja dilahirkan 
memiliki lebih dari 100 milyar neuron yang akan membentuk 
kebutuhan dan kemudian sambungan tersebut mempengaruhi 
pembentukan kemampuan otak sepanjang hidupnya. Maka pada 
masa emas ini anak harus memiliki pengalaman yang 
menyenangkan agar mampu mengoptimalkan potensi dalam 
dirinya yang luar biasa dan berketrampilan berfikir, berbahasa, 
matematika, maupun stabilitas emosional. Pembentukan hubungan 
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sel-sel otak anak usia dini memang berpengaruh pada stimulus 
lingkungan kemudian berkoordinasi dalam berbagai aspek 
perkembangan mulai dari motorik, kognitif, bahasa, emosional, 
sosial dan spiritual.   
Suyadi (2015:1) menyatakan bahwa masa usia dini 
merupakan masa peletakan dasar atau fondasi awal bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak.  Anak usia dini diharapkan 
tumbuh dan berkembang baik maka untuk mewujudkannya guru 
maupun orang tua yang berada di sekitar anak mampu memahami 
tumbuh-kembang dengan cara menstimulus sesuai usia dan 
karakteristiknya.  Anak usia dini mampu berkembang sejak dalam 
kandungan dan belajar sejak ia telah dilahirkan.pada usia anak-
anak perkembangan sangat pesat tiga kali lipat pada tahun pertama 
dan sepenuhnya berkembang ketika anak menjelang memasuki TK.  
Menurut Dani setiawan dalam Agus (2013:64) kata 
“karakter” itu dalam kata lain “kharakter”, “kharassein” dan 
“kharax”, yang bermakna “tools for making”, “to engrave” dean 
“pointed stake”. Karakter disini dapat diartikan sebagai sifat, 
tabiat, watak, akhlak dan budi pekerti yang membedakan satu sama 
lain dari sisi seseorang.  
Sedangkan menurut Saptono (2011:18) karakter berasal 
dari bahasa Yunani karasso berarti „cetak biru‟ sidik jari, juga 
istilah karakter dari bahasa Yunani charassein yang berarti 
membuat tajam. Dalam konsepnya karakter dapat bersifat 
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deterministik atau sebagai kondisi rohaniah teranugerahkan sejak 
lahir yang harus kita terima dan tidak bisa diubah. Selain itu 
karakter juga memiliki sifat dinamis atau kondisi seseorang yang 
berupaya mengatasi rohaniah yang menetap untuk 
menyempurnakan kondisi kemanusiaannya. Karakter menjadi salah 
satu ciri khas tiap individu dalam bekerjasama baik didalam 
keluarga, masyarakat maupun bangsa dan negara. Dapat dikatakan 
dalam perkembangannya anak-anak dilihat melalui beberapa 
karakternya yang sesuai dengan usia anak. Masa kanak-kanak 
inilah seyogyanya mulai diarahkan dalam etika bersosialnya.  
Adapun prinsip pengembangan karakter untuk anak usia 
dini Menurut Ulfiani Rahman (2009:5) mengungkapkan bahwa 
faktor bawaan atau genetika dan faktor lingkungan sangat 
berpengaruh bagi setiap orang dalam menjalani setiap aktivitasnya 
terutama bagi anak yang baru tumbuh dan berkembang. Adapun 
karakteristik perkembangan anak usia dini yakni sebagai berikut :  
a. Perkembangan Fisik Motorik  
Setiap anak tidak memiliki kesamaan dalam pertumbuhan 
fisiknya, ada yang cepat maupun lambat. Pertumbuhan fisik 
motorik anak terdapat dua kategori yakni motorik kasar dan 
motorik halus. Sedangkan fisik anak dalam pertumbuhan tinggi 
dan berat badan relatif seimbang. Menurut Panji Hermoyo 
(2014:17) Keterampilan motorik anak usia 4-5 tahun lebih 
banyak berkembang pada motorik kasar, setelah usia 5 tahun 
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baru.terjadi perkembangan motorik halus. Anak- anak usia 5 
tahun sudah memiliki koordinasi anggota tubuh yang bagus. 
Terlepas dari itu anak-anak memang harus bergerak mulai dari 
pagi hingga malam hari yang menghabiskan waktunya untuk 
aktif seperti berjingkrak, berlari bolak balik, sesuai kemampuan 
usiannya.  
Menurut Rifda (2017:155-156) menyatakan bahwa motorik 
kasar dan halus pada anak erat kaitannya dengan kecerdasan 
jamak yang mempengaruhi kinestetik tubuh serta koordinasi 
otot-otot halus yang mencakup ketrampilan mengontrol dan 
mengkoordinasi seperti berayun, melompat, naik turun tangga, 
meniti papan titian, serta pada motorik halus seperti 
menggunting, melipat menulis dan lain-lain.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa motorik memiliki 
relevansi atau berkaitan dengan perkembangan fisik. Perlu 
diproposionalkan kegiatan fisik untuk anak usia dini agar 
selaras dengan kebutuhan dan minatnya biasanya memiliki 
keinginan untuk bergerak lebih lincah dan gesit pada suatu 
aktivitas. Oleh karena itu masa-masa ini lebih baik diisi dengan 
beberapa ketrampilan yang menggunakan otot dan seluruh 
tubuhnya.    
b. Perkembangan Kognitif  
Perkembangan kognitif dimulai sejak anak berusia 5 bulan 
sesuai sel-sel dan campur tangan namun sejak lahir anak sudah 
15 
 
 
 
dapat berkembang. Kognitif merupakan suatu kegiatan pada 
konsep otak yang mengacu kegiatan, penataan, perolehan dan 
penggunaan pengetahuan. Teori yang dikemukakan Piaget 
pakar psikologi kognitif dan anak ada empat tahap 
perkembangan kognitif  yaitu : (1) Tahap sensori motor usia 0-
2 tahun (2) Tahap pra operasional usia 2-7 tahun (3) Tahap 
operasional konkrit usia 7-11 tahun (4) Tahap formal 
operasional usia 11-15 tahun. Tahap-tahap tersebut 
dikemukakan pakar ahli psikologi anak yang mana untuk anak 
usia dini paling dapat dilihat pada tahap 1 dan 2. 
c. Perkembangan  Bahasa 
Bahasa dalam perkembangan anak dapat dioptimalkan 
melalui membaca ataupun menulis, mengenal beberapa kata 
dan memahami kalimat. Perkembangan ini dimulai ketika awal 
kehidupan hingga anak berusia 5 bulan seorang anak mengoceh 
untuk menyusun dasar bahasa. Pada usia anak dapat menyebut 
1 kata disebut periode holoprastik. Dan ketika anak mampu 
menyebutkan 2 kalimat pada usia 18-24 bulan disebut periode 
telegrafik. Hingga anak berusia 2,5 – 5 tahun anak dapat 
mengucapkan bahasa mirip orang dewasa dan mulai 
memproduksi ujaran sedikit lebih panjang yang dipengaruhi 
oleh faktor intelegensi, urutan anak, besarnya keluarga, status 
sosial ,ras dan jenis disiplin. Pada tahap 1 masa ini kemampuan 
anak masih terbatas pada gerak-gerik refleks, bahas awal waktu 
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sekarang. Kemudian untuk tahap 2 masa ini mampu menerima 
rangsangan yang terbatas, berkembang kemampuan bahasanya 
walau pemikiran statis dengan keterbatasan waktu dan persepsi. 
d. Perkembangan Sosial-Emosional  
Masa TK dimana masa kanak-kanak awal terbentuk pola 
perilaku sosial yang terlihat pada awal kanak-kanak, seperti 
adanya kerjasama, persaingan, kemurahan hati, simpati, 
empaty, sikap ramah, meniru dan pelekatan. Anak berinteraksi 
dengan lingkungannya serta berpotensi untuk terbentuknya 
perilaku baik atau buruk. Maka hal ini orang tua dianjurkan 
mengerti cara mengembangkan perilaku baik dengan stimulus 
yang benar.  Adapun perilaku merupakan bagian dari suatu 
kemampuan untuk mengembangkan peran apa yang mereka 
inginkan sesuai jenis kelamin dab mengindikasikan tingkah 
lakunya. 
Menurut Ulfani Rohman (2009:53) para psikolog 
mengemukakan bahwa terdapat tiga tipe anak, yaitu : 
1) Anak yang mudah diatur, mudah beradaptasi dengan 
teman baru,dengan mainan baru menyesuaikan diri 
dengan perubahan disekitar. 
2) Anak yang sulit diatur seperti sering menolak rutinitas 
sehari-hari, sering menangis, butuh waktu lama untuk 
mengahabiskan makanan dan gelisah saat tidur. 
17 
 
 
 
3) Anak yang membutuhkan waktu pemanasan yang lama,  
umumnya terlihat agak malas dan pasif jarang 
berpartisipasi secara langsung dan seringkali menunggu 
semua hal diserahkan kepadanya.   
Keseragaman tipe-tipe anak tersebut tidak lepas dari 
kepribadian dan pola asuh orang tua semenjak kecil. Jika 
anak sejak usia dini 0-1 tahun diajarkan dan distimulus 
dengan permainan yang mengesensi anak menjadi pribadi 
yang empaty, mudah bergaul dan mandiri di tahun-tahun 
berikutnya, seperti permainan interaksi sosial, bermain 
dengan sesama jenis dan kelompok yang berbeda. 
Perkembangan sosial emosi anak sangat kuat seiring  
dengan bertambahnya usia anak, dimana seorang anak akan 
tumbuh menjadi pribadi yang mampu memiliki emosi stabil 
dan memiliki rasa kebersamaan yang didasarkan aktivitas 
bersama.  
Berikut acuan kurikulum 13 peraturan menteri 
pendidikan dan kebudayaan untuk pedoman pembelajaran, 
Permendikbud No 137 Tahun 2014 Tentang Standart 
Nasional Pendidikan AnakUsia Dini usia 5-6 tahun dalam 
perkembangan sosial emosional: 
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Tabel 0.1 Indikator Perilaku Prososial 
Indikator 
Kesadaran Diri Tanggung 
Jawab Diri dan 
Orang Lain 
Perilaku Prososial 
Memperlihatkan 
kemampuan diri 
untuk 
menyesuaikan 
dengan situasi 
Tahu akan haknya  Bermain dengan 
teman sebaya 
Memperlihatkan 
kehati-hatian 
kepada orang yang 
belum dikenal 
(menumbuhkan 
keprcayaan pada 
orang dewasa yang 
tepat). 
Mentaati aturan 
kelas (kegiatan, 
aturan) 
Mengetahui 
perasaan temannya 
dan merespon secara 
wajar  
Mengenal perasaan 
sendiri dan 
mengelolanya 
secara wajar 
(mengendalikan 
diri secara wajar) 
Mengatur diri 
sendiri  
Berbagi dengan 
orang lain 
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Bertanggung 
jawab atas 
perilakunya untuk 
kebaikan diri 
sendiri  
Menghargai 
hak/pendapat/karya 
orang lain  
    Menggunakan cara 
yang diterima secara 
sosial dalam 
menyelesaikan 
masalah 
(menggunakan 
fikiran untuk 
menyelesaikan 
masalah) 
Bersikap kooperatif 
dengan teman 
Menunjukan sikap 
toleran  
Mengekspresikan 
emosi yang sesuai 
dengan kondisi yang 
ada (senang-sedih-
antusias dsb) 
Mengenal tata 
krama dan sopan 
santun sesuai 
dengan nilai sosial 
budaya setempat 
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Ada juga pemaparan menurut Trunojoyo (2017 : 122) 
merumuskan  indikator perilaku prososial yang terdiri atas 
tujuh komponen, yaitu :  
1. Menolong (helping) Yaitu membantu, memberikan apa-apa 
    yang berguna ketika dalam kesusahan. Perilaku menolong 
    ini datang dengan kesadarannya tanpa sebab dan tidak ada 
    motif tertentu dalam diri seorang penolong semata-mata 
    karena keikhlasan.   
2. Membagi (sharing) Yaitu memberikan sebagian dari apa 
    yang kita punya, atau memberikan bagian kita pada orang 
    lain.  
3. Kerjasama (cooperative) Yaitu mengerjakan atau membagi 
    tugas secara bersama-sama.  
4. Kejujuran (honesty) Yaitu mengatakan atau berbuat seperti 
    apa yang sebenaranya, berterus terang, tidak berbohong.    
5. Deramawan (generosity) Yaitu orang yang suka beramal, 
     pemurah hati. Perilaku ini akan mengurangi mementingkan 
     diri sendiri, kemurahan hati sangat disukai oleh lingkungan 
     sehingga menghasilkan penerimaan sosial yang baik. 
     Penguatan karakter ini yang menurunkan dari sikap orang   
     tuadan orang-orang disekitar.  
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6. Memperhatikan hak dan kesejahteraan orang lain Yaitu 
     peduli atau ikut menjaga ketenangan, ketentraman, dan 
     keselamatan orang lain  
7. Punya kepedulian terhadap orang lain Yaitu kita merespon 
     setiap kejadian yang terjadi di sekitar kita, mengambil 
     tindakan. Hal ini akan mendorong seseorang untuk 
     melakuakn penyesuaian sosial secara baik dan mudah  
     bergaul. 
Anak usia dini dalam prosesnya memiliki tahapan-tahapan 
dengan pola pertumbuhan dan perkembangannya. Perkembangan 
dalam konteks menganalisis tingkah laku seseorang dan tumbuh 
berarti bertambah dalam ukuran, seperti yang dipaparkan Soemarti 
(2000:19) bahwa tumbuh berrati sel tubuh bertambah banyak atau 
tumbuh dalam ukuran. Pertumbuhan untuk anak dipengaruhi oleh 
asupan makanan yang dikonsumsi tubuh sedangkan perkembangan 
termasuk dalam kompleksitas, kualitas dan fungsinya. Keduanya 
memang berhubungan karena pertumbuhan dipengaruhi oleh 
perkembangan seperti sosialnya, psikologis serta interaksi 
lingkungan    
Jadi dapat disimpulkan anak usia dini merupakan individu 
fundamental berkarakteristik dimana stimulasi dapat mengambil 
peran penting untuk membentuk dan menanamkan fondasi di masa 
mendatang demi pertumbuhan dan perkembangannya yang ia dapat 
dari pendidikan baik orang tua atau lembaga. Fondasi tersebut 
22 
 
 
 
berwujud moral, kecerdasan, mental, etika maupun estetika. 
Pencapaian-pencapaian tersebut sangat berguna bagi 
perkembangan anak usia dini pada tahap selanjutnya, dengan 
memberikan stimulus sehingga mempercepat penanaman nilai-nilai 
tersebut maka bangsa Indonesia bisa menjadi bangsa yang berjaya 
dan berkualitas.   
e. Perkembangan Nilai Agama Moral  
Perkembangan ini memang lebih baik dan harus segera 
ditanamkan pada diri anak sejak dini karena perkembangan 
agama moral berkaitan dengan sosial emosional yang dapat 
berfungsi dengan sempurna dengan adanya pembiasaan latihan 
dan pemeliharaan. Anak usia dini lahir dalam kondisi fitrah 
atau suci yang menyebabkan ia menganut sebuah kepercayaan 
ialah orang tua. Seperti yang tertulis dalam Surat Ar-Rum ayat 
30 yang artinya 
 َلَ ۚ  ا َه ْ ي َ ل َع َسا ه نل ا َر َطَ ف يِ ت ه ل ا ِ هاللَّ َت َر ْطِ ف ۚ  ا ً ف ي ِ ن َح ِهي ِّدل ِ ل  َك َه ْج َو ْم ِ ق َ أ َ ف
 َنى ُم َ ل ْع َ ي َلَ ِساه ن ل ا َر َ ث ْك َ أ  ه ِك
ََٰ ل َو ُم ِّ ي َ ق ْ ل ا ُهي ِّدلا َك ِ ل
ََٰذ ۚ  ِ هاللَّ ِق ْل َخ ِ ل  َلي ِد ْب َ ت 
“maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus; tetapi manusia tidak mengetahui.” 
Pada perkembangan agama untuk anak usia dini memiliki 
bebrapa tingkatan seperti pernyataan Rifda El Fiah (2017:172-
173) bahwa (1) tingkat dongeng, bahwa masa ini anak 
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menghayati konsep ketuhanan dimana anak masih 
menggunakan konsep fantasi melalui dongeng yang kurang 
masuk akal. (2) tingkat kenyataan,  tingkat ini sudah 
menyimpulkan konsep Tuhan pada kenyataan dan realistis 
sehingga terdorong kemauan mengenal melalui agama melalui 
lembaga-lembaga. (3) tingkat individu, kepekaan emosi pada 
anak sudah memiliki minat untuk lebih dalam mengasah 
potensi diri sebagai individu maupun makhluk sosial dimana 
harus dilatih dengan cara menyenangkan tanpa merasa ada 
paksaan. 
Maka dengan demikian keluarga merupakan pendukung 
dan pencetak anak-anak yang bermoral serta mendahulukan 
Tuhan dimanapun dan apapun keadaanya maupun memiliki 
rasa takut. Perkembangan moral dan agama ini sangat penting 
dicapai dengan didukung peranan lingkungan baik keluarga 
maupun masyarakat, sehingga anak mampu memilih tindakan 
dan ucapan yang baik sesuai dengan moral maupun peri-peri 
ketuhanan. 
f. Perkembangan Seni     
Kreativitas pada anak usia dini merupakan kompetensi 
dasar yang memiliki proses imajinasi serta mampu menghargai 
karya-karya kreatif. Mengenalkan keindahan untuk 
menghasilkan sebuah karya dari anak yang berawal melalui 
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eksplorasi dan rasa ingin tahunya maka ekspresi seni sangat 
murni dilakukan. Pemecahan-pemecahan masalah melalui jalur 
perasaan dan pemikiran yang intuitif berarti menantang mereka 
untuk lebih kreatif. Kreatifitas pada  anak dapat dibentuk pada 
masa prenatal ibu hamil dengan mendengarkan lantunan ayat-
ayat suci Al-Quran.  
Menurut Rida (2017:169) mengatakan bahwa perilaku anak 
yang bercirikan mencerminkan sikap esetetika atau keindahan 
dalam kesenangan menjajaki lingkungan, mengamati, memegang 
eksplorasif, ekspensif dan suka bertanya tak henti dalam 
pikirannya. Anak-anak yang senang berpetualang ini mampu 
melakukan hal-hal baru atau karya nyata. Seni pada anak tidak 
berdiri sendiri namun dapat mengembangkan perkembangan 
lainnya seperti fisik motorik maupun lainnya, ambil saja pada 
contoh anak menggambar, menulis maupun menari, kesemuanya 
merupakan aspek fisik motorik. Maka dengan mengembangkan 
kreativitas seni ini dapat memberikan dampak untuk 
pengembangan aspek lainnya.     
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Anak 
Usia Dini 
Anak usia dini dapat dilihat dalam tingkat prosisalnya 
dipengaruhi oleh pertumbuhan sel otak dan perkembangan 
hubungan antar sel otak, Soemarti (2000:20).  Keadaan tumbuh 
dan berkembang mereka memiliki pola yang berbeda karenanya 
25 
 
 
 
semua anak memiliki dasar tertentu dan kebutuhan yang sifatnya 
pribadi. 
T.Andrianto (72-73:2009) menuliskan faktor yang 
mempengaruhi tumbuh kembang anak yang telah dijelaskan dari 
Departemen Kesehatan RI (2005) meliputi faktor internal dan 
eksternal yaitu  ras/etnik atau bangsa (dari mana asal ia dilahirkan), 
keluarga (tinggi, kurus,gemuk, pendek), umur (masa prenatal tahun 
pertama kehidupan dan masa remaja), genetik (potensi untuk 
menjadi bawaan anak dari gennya), kelainan kromosom (kegagalan 
pertumbuhan seperti down‟s sindroma dan sindroma turners). 
Sedangkan untuk faktor eksternal meliputi (1) faktor prenatal : gizi, 
mekanis, toksin atau zat kimia pada obat-obatan, endokrin atau 
diabetes melitus , radiasi, anoksia embrio atau disebabkan oleh 
gangguan fungsi plasenta, dan psikologi ibu. (2) faktor persalinan , 
persalinan bayi yang disebabkan karena komplikasi pada saat bayi 
dilahirkan seperti trauma kepala dan berakibat pada kerusakan 
otak. (3) faktor pascasalin seperti gizi, penyakit kronis, psikologis 
yakni hubungan anak dengan orang sekitarnya, endokrin yakni 
gangguan hormon seperti hipotiroid, sosio-ekonomi, lingkungan 
pengasuhan, stimulasi, obat-obatan.     
Menurut Hurlock yang diterjemahkan oleh Suyadi (2015:55-
56) keunikan tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh tiga faktor 
yaitu faktor perkembangan awal, faktor penghambat dan faktor 
pengembang : 
26 
 
 
 
1. Perkembangan awal  
a. Faktor lingkungan sosial yang mnyenangkan anak  
Hubungan anak dengan masyarakat yang mnyenangkan 
terutama dengan anggota keluarga akan mendorong anak 
mrngembangkan kecenderungan menjadi terbuka dan 
menjadi lebih berorientasi kepada orang lain karakteristik 
yang mengarah ke penyesuaian pribadi dan sosial yang 
lebih baik.  
b. Faktor  Emosi  
Tidaka adanya hubungan atau ikatan emosional akibat 
penolakan anggota keluarga atau perpisahan dengan orang 
tua, dapat menimbulkan gangguan kepribadian pada anak. 
sebaliknya pemuasan emosional mendorong perkembangan 
kepribadian anak semakin labil. 
c. Metode Mendidik Anak 
Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga permisif, 
diprediksikan kelak ketika besar cenderung kehilangan rasa 
tanggung jawab. Mempunyai kendali emosional yang 
rendah dan sering berprestasi rendah dalam melakukan 
sesuatu, sedangkan mereka yang dibesarkan oleh orang tua 
secara demokratis penyesuaian pribadi dan sosialnya lebih 
baik. 
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d. Beban tanggung jawab yang berlebihan 
Anak pertama seringkali diharapkan bertanggung jawab 
terhadap rumah, termasuk menjaga adiknya yang lebih 
kecil. Memang, hal ini dapat menumbuhkan kepercayaan 
diri dan tanggung jawab yang lebih besar bdaripada adik-
adiknya. Akan tetapi, ia berpotensi memiliki 
kecenderungan untuk mengembangkan kebiasaan 
memerintah sepanjang hidupnya. Artinya, anak terlalu dini 
untuk diberi tanggung jawab atas adiknya.  
e. Faktor keluarga di masa anak-anak  
Anak yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah 
keluarga besar akan bersikap dan berperilaku otoriter. 
Demikian pula dengan anak yang tumbuh dan berkembang 
di tengah keluarga yang cerai kemungkinan besar ia akan 
menjadi anak yang cemas, tidak mudah percaya dan sedikit 
kaku.  
f. Faktor rangsangan keluarga  
Lingkungan yang merangsang merupakan salah satu 
pendorong tumbuh-kembang anak, khususnya dalam hal 
kemampuan atau kecerdasan. Bercakap-cakap dengan bayi 
atau menunjukan gambar cerita pada anak usia dini dapat 
mendorong minta dalam belajar berbicara dan keinginan 
untuk membaca. Oleh karena itu lingkungan yang 
merangsang dapat mendorong perkembangan fisik dan 
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mental anak secrara baik, sednagkan lingkungan yang tidak 
merangsang dapat menyebabkan perkembangan anak 
berada di bawah kemampuannya.  
2. Faktor penghambat perkembangan anak usia dini  
a. Gizi buruk yang mengakibatkan energi dan tingkat 
kekuatan menjadi rendah  
b. Cacat tubuh yang mengganggu perkembangan anak  
c. Tidak adanya kesempatan untuk belajar apa yanga 
diharapkan kelompok sosial dimana anak tersebut tinggal. 
d. Tidak adanya bimbimngan dalam belajar PAUD  
e. Rendahnya motivasi belajar  
f. Rasa takut dan minder untuk berbeda dengan temannya dan 
tidak berhasil.   
Maka dapat disimpulkan dari uraian diatas faktor yang 
mempengaruhi perkembangan anak tergantung pola tumbuh 
kembangnya anak yang dibingkai dalam perbedaan latar belakang 
anak itu sendiri yang memiliki keunikannya (anak) masing-masing. 
Proses tumbuh kembang anak pada dasarnya sesuai dengan 
tahapan usianya dan perkembangan yang telah dicapai anak akan 
mennetukan tahapan selanjutnya. Maka orang tua haruslah 
memiliki kepekaan tinggi untuk memperhatikan anak setiap 
detiknya dan memberikan stimulus yang tepat untuk membentuk 
perilaku prososialnya. 
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Menurut UU nomor 137 tahun 2014 tentang Standart isi 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak usia 5-6 atau kelompok B 
sosial emosional lingkup prososial antara lain bermain dengan 
teman sebaya, mengetahui perasaan temannya, berbagi dengan 
orang lain, menghargai hak pendapat orang lain, bersikap 
koopertaif dengan teman, menunjukan sikap toleran, 
mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi.    
Para orang tua harus memberikan suritauladan yang baik 
untuk anaknya dimulai sejak dini. Segenap laku, tutur kata, bahkan 
gerak gerik orang tua akan terekam sempurna oleh anak menurut 
Agus (2013:28). Lingkungan pertama yang dapat mempengaruhi 
usia emasnya yakni keluarga terdiri dari peran orang tua (ayah, 
ibu) dan saudara-saudaranya. 
c.  Aspek-aspek Perkembangan Anak Uisa Dini 
  Guru PAUD untuk menjadi guru yang berkompeten dan 
profesional harus memiliki kekayaan ilmu dan teori serta 
penmgalaman lapangan. Fasilitas ini merupakan pengembangan 
praktis oleh ahli pada bidangnya. Berikut dikemukakan oleh 
Papalia dan olds dalam Suyadi (2013:58-59) melihat aspek 
perkembangan anak usia dini yang diketegorikan menjadi dua 
kelompok : 
1. Kategori Perkembangan fisik dan intelektual  
a. Perkembangan fisik meliputi : 
1) Pertumbuhan dan perubahan fisik  
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2) Kesehatan dan masalah fisik 
3) Ketrampilan motorik 
4) Pola tidur dan masalahnya  
b. Perkembangan intelektual meliputi :  
1) Ingatan 
2) Kognitif 
3) Bahasa, dan 
4) Perkembangan intelegensia  
2. Kategori perkembangan kepribadian sosial  
Berbeda dengan janet maupun papalia dan olds, Elizabeth 
B.Hurlock berpandangan bahwa perkembangan anak dapat 
ditinjau dari aspek masa-masa atau umur tertentu. Adapun 
aspek-aspek perkembangan tersebut adalah perkembnagan 
fisisk-motorik, sosial-emosional, moaral keagamaan, dan 
perkembangan kognitif. 
2. Pengertian Perilaku Prososial 
a. Pengertian dan Prinsip Dasar Umum Perilaku Prososial 
Perilaku prososial merupakan bentuk perilaku yang timbul 
akibat kontak sosial, yang dilakukaan atau direncanakan tanpa 
adanya paksaan dan motif-motif tertentu dari orang lain. Menurut 
Baron (2006:111) menyatakan bahwa perilaku prososial 
merupakan tindakan menolong yang dapat menguntungkan orang 
lain tanpa harus  menyediakan suatu manfaat langsung kepada 
penolong tersebut dan bahkan mungkin memberikan resiko bagi 
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orang yang menolong. Menurut Santrock yang diterjemahkan Mila 
(2007 : 138)  peduli terhadap keadaan dan hak orang lain, perhatian 
dan empati terhadap orang lain, dan berbuat sesuatu yang 
memberikan manfaat bagi orang lain, kesemua itu adalah 
komponen dari perilaku prososial.  
Tindakan prososial ini berupa tindakan yang ditunjukan 
untuk menguntungkan orang lain dan bersifat sukaraela tanpa 
meminta imbalan. Ketika anak mampu menolong dalam 
mekanisme kekuatan bertahan hidup dan mempertahankan hidup 
orang lain peran yang dimainkan anak ialah pada perkembangan 
emosi. Perilaku prososial cenderung diharapkan karena banyak 
perilaku yang tidak berpengaruh terhadap warna yang dianut dan 
sifatnya universal atau tidak terlalu banyak variasi, sehingga 
pelaku tersebut memiliki perilaku positif dan mensejahterakan 
orang lain. Adapun tiga konsep dasar yang hampir mirip dengan 
prososial tetapi ada per bedaannya yakni Prososial, helping 
behavior, dan althurisme. Helping behavior dalam hal ini 
merupakan sub kategori dari perilaku prososial dimana perilaku ini 
berangkat dari niat memberikan keuntungan untuk pihak lain 
seperti mengeluarkan zakat amal,dll. Sedangkan Althurisme sub 
motif niat yang dimaksudkan tidak untuk kepentingan pribadi, 
misalnya membantu orang menyebrang jalan, kecelakaan, 
memberikan bantuan uang dll. 
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Pendidikan dalam hal perilaku mencakup seluruh proses 
hidup dan segenap bentuk. Interaksi individu dengan 
lingkungannya, baik secara formal, maupun informal dalam rangka 
mewujudkan dirinya sesuai dengan tahapan tugas perkembangan 
secara optimal sehingga mencapai suatu taraf kedewasaan tertentu 
merupakan perilaku, (Aryani 61: 2010). Suatu dorongan dari dalam 
diri seseorang yang memiliki keinginan, niat dan tekad merupakan 
faktor penentu untuk melakukan perilaku, tanpa mendapat stimulus 
dari lingkungan. Beberapa faham holistik hakikatnya merupakan 
usaha conditioning yang menghasilkan pola-pola perilaku tertentu. 
  Yang menjadi dasar perilaku secara visual dapat 
dijelaskan menurut Aryati (62 : 2010) sebagai berikut : 
  S        R  atau S        O       R  
S adalah Stimulus, R adalah respon (perilaku, aktivitas) dan O 
adalah Organisme (makhluk hidup). Karena S dari lingkungan 
(W=World) dan R juga ditunjukan kepadanya, gambaran visual 
dan dilengkapi dengan : 
W       S        O               R       W 
Yang dimaksud dengan lingkungan W adalah : 
1. Lingkungan objektif (segala sesuatu yang ada disekitar 
individu dan secara potensial dapat melahirkan S. 
2. Lingkunagam efektif (segala sesuatu yang aktual merangsang 
organisme karena sesuai dengan dunia pribadinya (W = welt 
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sehingga menimbulkan kesadaran tertentu pada diri O dan 
merespon R terhadapnya). Dapat digambarkan perilaku sadra 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
W  S   Ow       R W 
Komponen lain yang penting dalam diri individu yang 
mempengaruhi kefektifan mekanisme proses perilaku yaitu 
receptors (panca indra-radar, alat penerima, stimulus) dan 
effectors (syaraf, otot, persendian) sbagai pelaksana gerak (R 
perilaku).  
Jadi unsur-unsur terpenting dalam perilaku manusia 
yaitu setiap aktivitas manusia selalu diarahkan pada tujuan agar 
dapat berhasil dengan baik dalam prosedur dan teknik yang 
baik, sikap etis, esteris, sosial dan religius sesuai konsepnya.   
Dapat disimpulkan dari indikator umum perilaku 
prososial tersebut merupakan perlawanan dari karakteristik 
agresi (tidak diinginkan), individu yang memiliki karakteristik 
prososial akan mengesampingkan sisi gelap dan menerima 
secara setimpal apa yang ia perbuat seperti pepatah mengatakan 
apa yang ditanam maka ia akan menuai dari benih itu sendiri.  
Memahami kecenderungan kualitas emosi pada 
seseorang yang berpengaruh pada perilaku prososial seseorang,  
menurut Ali Nugraha,dkk (5.22-5.23: 2007) yakni empaty 
(kepekaan terhadap orang lain), mengungkapkan dan 
memahami perasaan, mengalokasikan rasa marah (dapat 
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mengekspresikan rasa secara wajar), kemandirian (dapat 
melakukan kegiatan tan yang ringan tanpa bantuan ), 
kemampuan menyesuaikan diri (beradaptasi), kemampuan 
memecahkan masalah antarpribadi, ketekunan, 
kesetiakawanan, kesopanan (terhadap sesama maupun dengan 
yang lebih tua), sikap hormat.  
Pada anak-anak yang peka terhadap perilaku prososial 
mereka mampu bersosialisasi dengan teman sebayanya bahkan 
mampu memberi contoh baik kepada usia yang lebih muda. 
Para peneliti menemukan bahwa anak yang populer pada 
umumnya memberikan semangat, mendengarkan dengan baik, 
memelihara komunikasi dengan teman, bahagia, menunjukan 
entusiame dan peduli pada orang lain, percaya diri tanpa harus 
sombong (Rita Eka, dkk 2013:114 ). Perilaku ini akan menjadi 
karakteristik yang dimiliki anak dan menjadi landasan bagi 
pengembangan sosial anak selanjutnya. 
Jadi sikap-sikap tersebut apabila telah dimiliki anak, 
dimana ciri tersebut dijadikan ukuran dan pembanding dengan 
anak-anak lain bagaimana karakter anak pada sikap prososial 
dalam dirinya berkembang dengan baik. Dengan adanya 
pembiasaan dan stimulus yang baik maka anak akan 
berkepribadian yang sesuai pula dengan lingkungan. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial Anak   
Faktor-faktor yang mempengaruhi anak untuk berperilaku 
prososial dengan rentan usia 3-6 tahun yakni bawaan dari rumah, 
menurut wawancara dengan guru dan orang tua kedua komponen 
ini berupaya membentuk perilaku prososial dalam kegiatan sehari-
hari seperti bersalaman dan cium tangan dengan yang lebih tua, 
meminta maaf apabila melakukan kesalahan, mau berbagi dengan 
orang lain, senang membantu dan menyayangi sesama. Faktor yang 
terlihat ini seperti pemaparan Sarwono dan Meinarno (2009 : 131-
136) anak-anak membantu temannya yang sedang dalam kesulitan 
ketika melihat teman lain yang sedang membantu. Mereka 
melakukan itu karena mereka melihat model dirumah seperti orang 
tua, kakek, nenek, pengasuh dan guru maupun teman-temannya.  
Faktor lain dalam perilaku prososial yakni faktor 
situasional (dari luar) yakni beberapa dipengaruhi dari orang lain 
karena adanya norma-norma sosial dan hubungan antara penolong 
dengan korban. Kemudian faktor personal (dari dalam) , faktor ini 
termasuk datang dari karakteristik kepribadian diri anak yang 
menunjukan kemungkinan munculnya perilaku prososial karena 
sudah tertanam dalam dirinya dan perhatian orang tua tentang 
perilaku tersebut.  
Maka secara umum dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
pembentuk perilaku prososial yaitu faktor faktor situasional dan 
faktor karakter dari pribadi anak. Faktor lain yang datang dari 
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lingkungan keluarga (orang tua) sebagai sekolah pertama bagi 
anaknya yang bertanggung jawab untuk membentuknya. Pola 
perhatian orang tua yang demokratis secara signifikan 
memfasilitasi adanya kecenderungan anak untuk tumbuh memiliki 
perilaku prososial. Dalam hasil penelitian Susanti dkk (2011) 
menyatakan bahwa perbedaan dalam bentuk maupun tingkatan 
perilaku prososial anak prasekolah dipengaruhi oleh tahapan 
perkembangan anak, strategi pembelajaran nilai perilaku maupun 
faktor-faktor dari lingkungan yang mempengaruhi kesempatan 
anak untuk mengembangka\n perilaku prososial. Maka segala 
bentuk untuk mengembangkan perilaku anak dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar apabila anak berada dalam lingkungan yang 
memiliki demokratis tinggi, tidak menutup kemungkinan anak 
akan tumbuh berperilaku prososial yang baik namun sebaliknya 
jika anak berada pada lingkungan negatif, maka anak akan 
kekurangan sikap prososial.  
Menurut Rita,dkk (2013:119) orang-orang disekitarnyalah 
yang banyak mempengaruhi perilaku sosialnya. Pengaruh sosial 
emosional anak terutama dalam perkembangan prososialnya 
pengaruh interaksi keluarga, teman sebaya, sekolah dan hubungan  
dengan guru memiliki peran penting untuk pemahaman diri yang 
mengakibatkan adannya tenggang rasa sesama manusia dan 
bersifat positif.  
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Adapun faktor-faktor yang mendasari perkembangan dan 
mempengaruhi perilaku sosial dalam prososial anak menurut 
Setiawan dalam Ali Nugraha (4.5 : 2010) meliputi : 
1. Kedaan Individu Sendiri  
hal yang cukup menonjol terutama berupa cacat tubuh atau 
apapun yang dianggap oleh diri anak sebagai kekurangan pada 
dirinya dan akan sangat mempengaruhi perilakunya. Dampak 
yang muncul pada anak akibat keadaan dirinya tersebut, pada 
tingkatan tertentuakan menjadi sangat membahayakan, 
terutama pada saat anak mengidentifikasi diri dan menemukan 
bahwa hal tersebut merupakan faktor nyata yang dianggap 
dapat merendahkan dirinya dalam lingkungannya. Tindakan 
preventif yang utama adalah suatu kewajaran dan semua anak 
atau orang pasti memiliki kekurangan, hanya yang berbeda 
adalah letak dan dibagian mana kekurangan itu berbeda. 
Permasalahan dalam diri mereka berjalan lebih kompleks 
dari hari ke hari. Menurut Rita Maryana,dkk (2010: 104) 
bahwa pengalaman-pengalaman akan menumbuhkan rasa 
kepercayaan diri untuk bagaimana ia akan melakuakan dan 
mengendalikan gerakan tubuh serta menyadari apa yang bisa 
dilakukan oleh tangannya sendiri. Maka hal ini keadaan 
individu dalam rasa kepercayaan pada diri sendiri dapat 
dikembangkan melalui pengalaman melalui beberapa 
ketrampilan sesuai kemampuan pada fisik dan intelektualnya.    
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2. Konflik-konflik dalam perkembangan  
Di dalam menjalani fase perkembangan, tiap anak harus 
melalui beberapa macam konflik yang pada umumnya dapat 
dilalui dengan sukses, tetapi ada juga anak yang mengalami 
gangguan atau hambatan dalam menghadapi konflik-konflik 
ini. Menurut carol yang diterjemahkan oleh Pius (2008: 173) 
anak-anak dapat belajar mengatur dinamika dan bermain 
dengan orang lain, bekerja pada kelompok kecil hingga 
berdiskusi, bermain musik dan mendengarkan cerita sebagai 
anggota dari kelompoknya. Maka hal ini lingkungan berperan 
dalam penerimaan penghargaan terhadap tingkat konflik yang 
ada pada pergaulan yang dibawa oleh anak. 
Sebab-sebab lingkungan apabila pengaruh dari lingkungan 
ini tidak baik maka perkembangan kepribadiannya akan 
terpengaruh juga, faktor ini dipengaruhi oleh (a) lingkungan 
keluarga; dasar-dasar pengelolaan diri dan emosi yang dimiliki 
anak akan menjadi efektif digunakan dalam menampilkan 
ekspresinya, terutama untuk kepentingan dalam bersosialisai 
dengan lingkungannya. (b) Lingkungan sekitarnya; berbagai 
stimulus yang bersumber  dari llingkungan sekitrarnya akan 
dapat memicu anak dalam berekspresi. Seperti daerah yang 
terlalu padat (anak yang hidup di lingkungan padat, apalagi 
banyak orang dewasanya, cenderung banyak mendapat 
stimulus yang negatif), daerah yang memiliki angka kejahatan 
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tinggi (kejahatan perilaku orang dewasa baik langsung maupun 
tidak langsung yang menyangkut anak-anak pra sekolah akab 
sangat berpengaruh pada mereka), kurangnya fasilitas rekreasi 
(anak yang sering diajak ke tempat rekreasi oleh orang tua 
maupun gurunya akan lebih banyak mendapat stimulasi yang 
menyenangkan). 
3. Lingkungan Sekolah  
Sekolah mempunyai tugas membantu anak-anak dalam 
perkembangan emosi dan kepribadiannya. Problema di sekolah 
sering ditimbulkan oleh program yang tidak memperhatikan 
kemampuan anak. 
Faktor-faktor diatas dalam perkembangan prososial anak 
sangat berpengaruh, dimana sikap positif harus dibentuk dalam 
lingkungan-lingkungan yang baik dan kondusif. Dan perlu 
diingat bahwa keluarga merupakan kelompok sosial pertama 
dalam kehidupan sosial anak. pola-pola arahan maupun 
pengalaman dari keluarga dalam berinteraksi sosial dengan 
orang lain turut menentukan sikap prososial anak di luar 
keluarga. Orang tua yang otoriter otoriter dapat menjadikan 
anak tidak taat, takut, pasif, tidak memiliki inisiatif, tak dapat 
merencanakan sesuatu dan mudah menyerah. Pada akhirnya, 
pola asuh dapat menentukan pertumbuhan anak, baik 
menyangkut potensi psikomotorik, sosial maupun afektif yang 
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sesuai perkembangan anak, papar Maimunah Hasan (128: 
2010).  
Kekuatan perilaku prososial awal sebagai pola perilaku 
yang cenderung menetap ini mampu mempengruhi perilaku sosial 
lain pada anak sesuai situasi sosial selanjutnya. Hal ini perlu 
disiapkan dan diwaspadai oleh guru serta orang tua untuk 
mengevaluasi atau memperbaiki kegiatan lingkungan sehingga 
dapat mengurangi dan menghindari kegiatan yang buruk. Jenis 
permainan untuk meningkatkan sikap prososial anak yang tepat 
cukub banyak seperti sosiodrama, bermain peran (role playing), 
dan bermain kelompok. Semakin anak memiliki sikap prososial 
yang positif maka penerimaan dirinya di lingkungan juga akan 
semakin baik, bahkan ia akan menjadi populer.  
c. Metode Pengembangan Perilaku Prososial Anak Usia Dini   
Sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 146 tahun 2014 yang 
menjelaskan tentang kurikulum PAUD berperilaku prososial dan 
peduli melalui perbuatannya secara spontan (misal : bekerjasama, 
menolong orang lain, saling berbagi, bertindak jujur) hal ini 
merupakan indikator pencapaian perkembangan yang diharapkan 
dapat dicapai oleh anak. Menurut Agus Samsiar (2017 : 2) tugas 
guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran sangat memegang 
peranan penting dalam meningkatkan aspek perkembangan 
perilaku prososial anak, agar dapat berkembang secara optimal. 
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Sebab sikap prososial didasari dari pemikiran bahwa sikap ini 
mampu dibentuk melalui hasil pengalaman baik dari informal 
(rumah), formal (sekolah) maupun non formal (masyaraklat).  
Berbagai metode yang dapat membantu anak berkembang 
dalam kemampuan dirinya beradaptasi dengan lingkungan, mampu 
mengendalikan diri, bahkan meningkatkan kemampuan empaty 
serta perilaku prososialnya. Adapun metode pengembangan 
menurut Ali Nugraha (8.13:2008) dapat dilakukan dalam 
pembelajaran sebagai berikut : 
1). Bernyanyi dan bermain musik, musik dapat memberikan 
dampak nyata bagi perkembangan sosial emosional manusia. Oleh 
karena itu musik sangat penting dan memberikan pengaruh yang 
cukup kuat dan menimbulkan rasa kesatuan, persatuan, rasa 
kebangsaan, rasa keagamaan, rasa kagum, rasa gembira, dan 
sebagainya. 
2). Bermain peran, melalui permainan ini daya imajinasi, 
kreativitas, empati serta penghayatan anak dapat berkembang. 
3). Permainan hand puppet, hand puppet atau permainan dengan 
menggunakan boneka tangan merupakan salah satu permainan 
yang digemari anak-anak usia TK. Melalui permainan ini anak 
akan belajar berkomunikasi, berimajinasi, mengekspresikan 
perasaannya dengan meningkatkan keepercayaan dirinya. 
4). Latihan Relaksasi dan meditasi dengan musik, proses 
pelaksanaannya cukup sederhana, guru hanya memilihkan musik 
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lembut dan disukai anak dan meminta anak untuk mendengarkan 
dan menghayyatinya dengan seksama. Setelah proses 
mendengarkan lagu , berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 
jawaban anak sangat beragam, diantaranya ada yang merasa sedih, 
takut, bosan, teringat kembali saat ditinggalkan ibunya ke luar 
negeri dan sebagainya. 
5). Bercerita, bercerita dapat juga berfungsi sebagai alat untuk 
mendukung proses pembelajaran berbagai ilmu pengetahuan dan 
nilai pada anak. 
6). Permainan gerak dan lagu, anak-anak sangat menyukai 
permainan ini terutama jika memodifikasi lagu-lagu yang 
diperdengarkan. Semakin beraneka ragam musik, kegiatan akan 
semakin menyenangkan. Permainan ini dapat dilakukan secara 
berkelompok kemungkinan yang terjadi anak semakin berinteraksi 
dengan teman.   
7).Demonstrasi, kegiatan ini memberi contoh dan memperlihatkan 
secara langsung dalam melakukan sesuatu perbuatan atau perilaku.  
8) Pengelompokan anak, melalui pengelompokan anak akan 
menemukan teman yang cocok dan kurang cocok. 
9). Modeling dan imitating, peniruan sikap, tingkah laku, serta cara 
pandang orang lain yang dilakukan secara sengaja. Misalnya 
meniru tingkah laku yang sedang terkena bencana dan orang lain 
memberikan bantuan. 
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10). Bermain kooperatif, permainan ini mengajarkan anak bersikap 
sportif dan bekerjasama untuk mencapai tujuan. Misalnya 
permainanberkelompok ayam dan musang untuk menyelamatkan 
seseorang yang berperan menjadi ayam di dalam lingkaran karena 
kejaran musang. 
11). Belajar berbagi (Sharing), merupakan ketrampilan sosial yang 
sangat dibutuhkan oleh anak. belajar berempati terhadap kebutuhan 
anak lain, belajar bermurah hati, melatih sikap lebih sosial, serta 
berharap meninggalkan perilaku egosentrismenya.  
 Berawal dari suatu permainan yang mampu mengubah 
kepribadian anak secara berangsur-angsur, hal ini permainan dalam 
pandangan seorang anak adalah salah satu jenis pekerjaan yang 
dapat memnumbuh kembangkan kreativitas agar mampu 
menguasai dunianya melalui sarana permainan itu, papar Ali 
Ahmad,dkk (153:2005). Sehingga dengan permainan seorang anak 
akan belajar mengenai esensi atau nilai-nilai dari sebuah permainan 
itu sendiri serta meningkatkan jalinan ikatan sosial terhadap 
sesama.   
B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini merupakan penelitian 
yang terdahulu yang telah dilakukan sebelum ini. Penelitian terdahulu 
berfungsi sebagai pendukung untuk melakukan penelitian. Adapun 
penelitian yang telah dilakukan adalah: 
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Elvrida Sandra Matondang (2016) dalam penelitiannya yang 
menggunakan studi kasus Kualitatif. Dalam penelitian ini penulis memiliki 
tujuan apakah pengelompokan usia rangkap 3-6 tahun dapat meningkatkan 
perilaku prososial anak. Serta ingin mengetahui bentuk-bentuk perilaku 
prososial anak seperti membantu, persahabatan, berbagi dan peduli. 
Penelitian ini berada di Tk Global Cendekia School, Bandung. Penelitian 
ini memiliki persamaan yakni ingin menganalisa dan mendeskripsikan 
sperilaku prososial anak, dan juga memiliki latar belakang masalah yang 
sama yakni membahas tentang kurangnya perilaku prososial pada sejak 
usia dini. 
 Iceu Aisah  (2012) dalam penelitiannya Iceu Aisah membahas 
tentang strategi penumbuhan perilaku prososial pada anak usia dini 
melalui metode bercerita. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
deskriptif. Dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 
yang akan peneliti lakukan yakni lebih fokus pada pengembangan sikap 
proposial dengan metode bercerita, namun memiliki persamaan dalam 
menganalisis hakikat anak usia dini dan penumbuhan perilaku prososial. 
Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa STKIP Sliwangi Bandung. 
C. Kerangka Berfikir 
Pelaksanaan Pengembangan Perilaku Prososial Anak Usia Dini 
Kelompok B. Pentingnya mengembangkan perilaku prososaial dari 
lingkungan sekolah maupun di rumah sangat efektif dilakukan oleh para 
guru maupun orang tua. Pendidikan pertama bagi anak ialah orang tua. 
Yang harus dilakukan ialah mengetahui dan lebih peka terhadap masa-
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masa kritis anak dimana orang tua harus mampu menperlakukan secara 
tepat sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Namun 
jika sudah memasuki lingkungan belajar keharusan dan kewajiban guru 
untuk mendidik anak agar menjadi insan yang berbudi, cerdas,bijak dan 
bernilai positif di mata masyarakat luar. Melatih agar anak berkembang 
sesuai tahap perkembangannya dimana guru semestinya mempunyai bekal 
untuk memperhatikan anak agar mampu memberikan stimulus tepat dan 
bermanfaat bagi anak yang membekas hingga mereka dewasa.  
 Pengenalan aturan yang baik untuk anak merupakan langkah bijak 
guru dalam membentuk pribadi anak, namun perlu diingat bahwa anak 
yang tidak ingin mengikuti aturan guru memiliki cara tersendiri agar anak 
didik mampu mengikuti beberapa aturan salah satunya memberikan 
perjanjian pada awal pembelajaran, dengan begitu anak dapat mengikuti 
beberapa aturan yang telah disepakati. Apabila dalam pembelajaran salah 
konsep seperti membiarkan anak yang aktif merebut mainan anak lain 
kemudian guru membenarkan agar anak yang direbut mainannya untuk 
merelakan maka kesalahan dalam peristiwa tersebut akan membentuk 
perilaku anak yang rendah diri dan tidak mudah mempertahankan haknya, 
hal ini akan membekas hingga mereka dewasa. Guru dapat mengenalkan 
peraturan kepada anak dengan cara memberikan model atau contoh konkrit 
dan memberikan kesempatan pada anak untuk mempraktekan langsung. 
 Selain lingkungan sekolah, di rumah khususnya orang tua mampu 
memberikan stimulus baik lahir maupun batin anak yang berdampak pada 
perubahan-perubahan positif pada anak jika hal terebut dilakukan secara 
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pas tidak lebih dan tidak kurang. Hubungan harmonis dalam keluarga juga 
mampu membawa kepada kesempatan mendidik anak dengan baik, 
tenang, terbuka dan memberikan rasa penuh kasih pada anak untuk 
tumbuh kembang seorang anak.  semua orang tua menginginkan anaknya 
menjadi pribadi yang baik, namun kesalahan-kesalahan orang tua yang 
sering tidak disadarinya membuat anak tumbuh menjadi apa yang orang 
tua didik, seperti orang tua yang terlalu menekan, memerintah dan 
hukuman fisik lainnya. Hal ini akan membuat anak tidak memiliki rasa 
kepercayaan diri, bersikap masa bodoh dan kurang peduli dengan 
lingkungan, dan berperilaku kurang wajar akibat kurangnya perhatian 
orang tua.  
 Sikap prososial anak yang mencakup perilaku empaty, kerjasama, 
tanggungjawab,  kedermawanan, kerjasama dan lainnya. Perilaku ini dapat 
dikembangkan dengan baik sejak usia dini bila perhatian orang tua dengan 
cara yang benar. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap tersebut ialah 
contoh dan lingkungan positif yang membentuknya. 
Maka dari itu diharapkan melalui lembaga pendidikan (guru) dapat 
membentuk sikap prososial anak dengan kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukannya dalam lingkungan sekolah agar anak mampu memiliki 
kepribadian baik dengan teman sebaya maupun orang lain, berbagi, jujur, 
menghargai orang lain, senang menolong dan mau bekerja sama.   
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu 
yakni penelitian ini banyak pandangan luas bagaimana guru dapat memilih 
dan mempelajari lebih dalam tentang bagaimana cara mengembangkan 
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perilaku prososial untuk anak kelompok B melalui beberapa metode 
pembelajaran dan pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan.    
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BAB III 
 METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian  
    Jenis penelitian kualitatif seperti yang dipaparkan (Sugiyono, 
2015:25) bahwa metode kualitatif paling cocok digunakan untuk 
mengembangkan teori yang dibangun melalui data yang diperoleh melalui 
lapangan. Sehingga penelitian ini dapat memberi pemahaman dibalik 
gejala-gejala sosial yang memaknai setiap tingkah laku dan ucapan dari 
suatu populasi maupun sampel. Menurut pemaparan Sugiyono (2011 : 2) 
bahwa metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendpatkan data 
kegunaan tertentu.  
Proses memprediksi atau menganalisis pada masalah secara akurat 
akan diteliti dan diperinci secara deskriptif dijelaskan serta digambarkan 
lebih jelas. Maka berbagai pendapat diatas dapat difahami bahwa 
penelitian kualitatif menjelaskan wawasan yang luas dan mendalam 
dengan menggali sumber data observasi, wawancara atau dengan sumber 
lain.    
Maka dapat disimpulkan pendapat diatas bahwa metode ini mampu 
digunakan peneliti untuk mendiskripsikan dan menjelaskan bahasan 
gambaran  secara lebih rinci dan mendalam mengenai pengembangan 
perilaku prososial anak usia dini kelompok B di Tk Speak First Klaten. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan dilangsungkan di kelompok B kelas Briliant TK 
Speak First  Klaten. Tk tersebut merupakan sekolah swasta yang sudah 
modern dalam mengembangkan pembelajaran salah satunya perilaku 
prososial anak.  
Alasan peneliti memilih tempat penelitian di Tk tersebut terkait 
perilaku prososial anak dikarenakan Tk tersebut telah memiliki kegiatan 
pembelajaran yang dapat membentuk sikap-sikap baik pada anak 
(prososial). Pemilihan tempat penelitian ini dipertimbangkan dari aspek 
teoritik-metodologis dan aspek teknis kegiatan pembelajaran. Berdasarkan 
aspek teoritik-metodologis dimungkinkan Tk Speak Fisrt dapat dikaji 
secara mendalam. Sebagai sekolah swasta umum yang telah memiliki 
akreditasi A dengan status kepemilikan yayasan. Selain itu dalam segi 
aspek teknis kegiatan pembelajaran Tk ini sudah mencetak beberapa anak 
yang berprestasi.   
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang dipergunakan dalam penelitian adalah bulan 
April 2019 sampai dengan November 2019 dengan rincian sebagai 
berikut:  
Tabel 0.2 Matrik Penelitian 
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No  
 
Kegiatan 
Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan 
Mar Apr Mei Juni Agst Okt 
1. Observasi        
2. Penyusunan 
Proposal 
      
3. Persiapam 
Penelitian 
      
4. Pengumpulan Data       
5. Analisa Data       
6. Penyusunan Hasil 
Akhir 
      
7. Penyelesaian 
Laporan Akhir 
      
 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian memiliki peran sangat strategis, menurut 
Suharsimi Arikunto (2016:26) memberi batasan subjek penelitian sebagai 
benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan 
yang di permasalahkan.  
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Maka sesuai pengertian diatas subjek dalam penelitian ini adalah 
semua yang terlibat dalam proses pembelajaran yakni pendidik kelompok 
B di Tk Speak First Klaten . 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian merupakan individu yang dimanfaatkan untuk 
memberi informasi dalam suatu situasi mapun kondisi luar penelitian 
Moleong (2014:132). Informan yang dipilih oleh peneliti yaitu kepala 
sekolah Tk Speak First Klaten dan guru kelas kelompok B.  
D. Metode Pengumpulan Data   
Untuk mendapatkan teori-teori, pendapat maupun pokok-pokok 
pikiran, yang berhubungan dan digunakan peneliti menyusun penelitian 
ini. Maka untuk mendapatkan data dan informan yang memadai, peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi, dengan keterangan sebagai berikut:  
1. Metode observasi  
Menurut Nasution 1988 dalam Sugiyono (2015:226) memaparkan 
bahwa observasi adalah dasar ilmu pengetahuan. Pengamatan dan 
pencatatan dalam observasi digunakan sebagai sumber data premier untuk 
mengoptimalkan peneletian.  
Dalam metode ini peneliti menggunakan observasi partisipatif, 
peneliti terlibat dengan kegiatan yang sedang diamati, maka dapat 
diperoleh secara lengkap, tajam dan mengetahui tingkat setiap perilaku 
yang nampak yang berkaitan dengan pengembangan perilaku anak usia 
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dini kelompok B di TK Speak First Klaten. Kegiatan pengamatan atau 
observasi ini mengetahui beberapa peristiwa (1) kegiatan awal atau 
pembukaan yang dilakukan guru, (2) kegiatan inti dalam tema 
pembelajaran meliputi diskusi kelas, bimbingan diskusi guru, dan praktik 
kegiatan, (3) kegiatan penutup pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 
siswa serta unjuk rasa selama kegiatan inti.  
Dalam observasi ini melakukan pengamatan peristiwa kegiatan 
belajar mengajar, kegiatan ekstrakulikuler dan yang berkaitan dengan 
pengembangan perilaku prososial anak kelompok B di TK Speak First 
Klaten.    
2. Metode wawancara  
Metode wawancara menurut Sugiyono (2015:231) memaparkan 
bahwa wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Dengan cara ini wawancara mendalam dapat 
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau 
responden.  Metode wawancara ini, peneliti lakukan dengan guru kelas B2 
berkaitan pengembangan perilaku anak usia dini kelompok B2 di Tk Speak 
First Klaten. 
Wawancara dilakukan dengan informan guru dan kepala sekolah, 
adapun tema wawancara yang dilakukan peneliti yaitu terkait proses 
penyusunan RPP yang berkaitan dengan perilaku prososial, pelaksanaan 
pembiasaan pengembangan perilaku prososial, metode pengembangan 
perilaku prososial, serta teknik yang diterapkan, maupun faktor pendukung 
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dan penghambat perngermbangan prososial kelompok B2 Kelas Briliant di 
TK Speak First. 
3. Metode Dokumentasi  
 Metode dokumentasi menurut Sugiyono (2015:240) adalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk mendukung hasil data. Teknik ini menggali informasi 
melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti.  
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang 
dikumpulkan, melalui teknik ini beupa data-data di TK Speak First, seperti 
profil lembaga, visi misi, tujuan, jumlah tenaga pendidik, jumlah siswa, 
kurikulum, sarana dan prasarana, kegiatan siswa, kegiatan siswa, rencana 
pembelajaran foto-foto kegiatan bekaitan dengan proses pengembangan 
perilaku prososial di Tk Speak First, sarana-prasarana dan lampiran 
berbagai jenis keputusan Komite Sekolah berkaitan perilaku prososial. 
E. Keabsahan Data  
Menurut Lexy J Moleong (2002:178), memaparkan bahwa 
triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
dimanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu, untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Untuk memriksa 
keabsahan data dalam kajian ini dilakukan kegiatan (1) melakukan 
triangulasi, (2) melakukan member check dan audit trial. Berikut teknik 
pemeriksaan dalam triangulasi:  
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1. Triangulasi Sumber data yaitu peneliti menguji kebenaran data dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber 
informan yakni orang yang terlibat langsung dengan hubungan lembaga. 
Maka data yang sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya 
apabila diperoleh dari beberapa sumber. Maka dari itu peneliti melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelompok B mengenai 
pelaksanaan pengembangan perilaku prososial, metode yang dilakukan 
untuk pengembangan perilaku prososial, dan faktor penghambat dan 
pendukung pengembangan perilaku prososial.   
2. Triangulasi Metode yaitu peneliti menguji dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda, yaitu dengan 
melakukan  wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun jika peneliti 
membandingkan data yang diperoleh dengan membandingkan antara data 
wawancara dengan hasil pengamatan dan data dari hasil mengkaji 
dokumen, misalnya hasil wawancara guru dengan pengamatan kegiatan 
pembelajaran.  
Sedangkan untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian, 
penulis melibatkan partisipan untuk memeriksa data dan keakuratan hasil 
penelitian. Disamping itu triangulasi dilaksanakan untuk menguji 
keakuratan data dan mencegah kesalahan dalam mengenalisa (catatan 
lapangan, hasil dokumen, foto). 
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F. Teknik Analisis Data  
Menurut Sugiyono (2015:244), analisis data merupakan proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengoordinasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan memberi kesimpulan sehingga 
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif kualitatif. Adapun teknik analisis data penelitian sebagai 
berikut :  
1. Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data selain menggunakan data dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi juga menggunakan catatan 
lapangan. Pengumpulan ini melalui observasi yang ada di sekolah 
mengenai pelaksanaan dari perencanaan hingga evaluasi pengembangan 
perilaku prososial, metode-metode yang digunakan untuk pengembangan 
perilaku prososial dan faktor penghambat maupun pendukung 
pengembangan perilaku prososial kelompok B. 
2. Reduksi Data  
Proses pembukuan atau penyederhanaan dan abstraksi data yang 
ada dalam “field note” yang sedemikian hingga kesimpulan dapat 
dilakukan.  
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3. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulam merupakan proses akhir dari penelitian. 
Setelah analisis data dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil 
penelitian yang menjawab rumusan masalah yang ditetapkan oleh peneliti 
sebelumnya. Penarikan ini dilakukan dalam analisis data kualitatif yang 
diperoleh dari peneliti mengenai data-data yang didapatkan mengenai 
pelaksanaan, metode, maupun faktor pendukung dan penghambat 
pengembangan perilaku prososial anak usia dini kelompok B di Tk Speak 
First Klaten. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan  
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah TK Speak First 
 
Taman Kanak-kanak SPEAK FIRST didirikan pada tanggal 
1 Juli 2008. Taman Kanak-kanak Speak First merupakan Taman 
Kanak-kanak yang berada di bawah naungan Yayasan Tirta 
Pawiyatan yang diketuai oleh CH. Asta Nugraha, S.E,M.M. 
Pengurus Yayasan Tirta Pawiyatan memang bergerak di bidang 
pendidikan dan mempunyai tujuan untuk mengembangkan 
pendidikan di Klaten. Awalnya Yayasan Tirta Pawiyatan dan 
manajemen Speak First menyediakan layanan Kursus Bahasa 
Inggris (Speak First English Course) yang dimulai pada tanggal 14 
Juni 1994. Layanan ini ditujukan untuk usia TK, SD, SMP, SMA, 
Perguruan Tinggi sampai dengan orang dewasa yang sudah bekerja 
secara perorangan ataupun instansi. Lembaga kursus ini akhirnya 
semakin berkembang dan Yayasan Tirta Pawiyatan mendirikan 
Kelompok Bermain Speak First pada 1 Juli 2006 yang melayani 
anak usia 2-3 tahun dan usia 3-4 tahun. Melihat animo orang tua 
yang semakin besar dan keinginan untuk mengembangkan layanan 
pendidikan yang ada, akhirnya Yayasan mendirikan Taman Kanak-
kanak Speak First pada 1 Juli 2008.  
58 
 
 
 
Taman Kanak-kanak SPEAK FIRST berstatus swasta 
memiliki 3 kampus yaitu di kampus 1 sebagai kampus pusat Jl. 
Dewi Sartika No.31 Klaten, lalu dikembangkan di kampus 2 
Jl.Tentara Pelajar Klaten dan kampus 3 Jl.Cepaka No.5 Klaten 
sebagai tempat kegiatan program fullday. Taman Kanak-kanak 
SPEAK FIRST menginduk pada Dinas Pendidikan Nasional. 
Dengan berlakunya otonomi daerah maka pembinaan diserahkan 
pada Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten. 
(D. H1). 
b. Lokasi TK Speak First 
Tk Speak First ini di Klaten memiliki 3 kampus yaitu 
beralamtkan Jl.Dewi Sartika No. 31 Klaten (Kampus 1),  Jl.Tentara 
Pelajar, Klaten (Kampus 2) dan Jl. Cepaka No.5 Klaten (Kampus 
3/fullday). Untuk lokasi  penelitian, peneliti memilih di Taman 
Kanak-kanak SPEAK FIRST kampus 2 di Jl.Tentara Pelajar, 
Klaten.  
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Gambar 0.1 Peta Lokasi Tk Speak First Klaten 
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c. Visi, Misi dan Tujuan TK Speak First 
 
Dalam sebuah lembaga untuk mencapai suatu hasil yang 
maksimal demi keberhasilan pembelajaran dan mencetak bibit 
unggul tentu memiliki visi, misi, dan tujuan. Demikian juga di 
Taman Kanak-Kanak Speak First Klaten, adapun sebagai berikut : 
(D. H1) 
1) Visi  
Menyediakan program-program yang tepat untuk anak-anak dan 
keluarganya sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
2) Misi  
Mempersiapkan anak-anak untuk mengembangkan bakatnya 
melalui aktivitas yang kreatif, yang menitikberatkan pada 
pembentukan karakter, relasi sosial, perkembangan teknologi, pola 
pikir yang berkembang, perkembangan sosio-emosional dan 
spiritual, keahlian dan pengetahuan dengan menyediakan “dunia 
permainan”.  
3) Tujuan  
        Tujuan pendirian Taman Kanak-kanak SPEAK FIRST adalah 
sebagai berikut: 
a) Memberi layanan pendidikan kepada anak usia 4-7 tahun 
dalam mengembangkan kreatifitas dan meningkatkan 
ketrampilan 
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b) Membuat lembaga pendidikan swasta yang berkualitas baik 
yang dapat dijangkau dan dinikmati oleh masyarakat 
c) Menyiapkan mental maupun kemampuan anak-anak secara 
optimal didalam memasuki pendidikan dasar serta 
mengarungi kehidupan di masa dewasa 
d) Menyiapkan anak menjadi yang berkarakter: cerdas, sopan, 
terpelajar, aktif dan kreatif, baik hati, ramah, mandiri, bisa 
berpikir logis, kuat, dan dapat dipercaya 
e) Mengenalkan bahasa Inggris untuk menyongsong era 
globalisasi nantinya, dengan tetap mengenalkan budaya 
bangsa Indonesia dan menanamkan kecintaan terhadap 
bangsa Indonesia. 
d. Kondisi Guru dan Karyawan 
Lembaga pendidikan untuk mencapai sesuatu yang ingin 
dicapai tentunya didukung beberapa komponen diantaranyapemilik 
yayasan, tenaga pendidik, guru, karyawan,siswa maupun sarana 
dan prasaran yang ada demi tercapainya keberhasilan dalam 
pembelajaran dan kegiatan-kegiatan sekolah. Adapun berikut ini 
susunan struktur organisasi dan kepegawaian serta tugas pokok  
yang harus dilakukan pada sekolah Speak First Klaten: 
1. Pembina Yayasan Tirta Pawiyatan bertanggung jawab dalam: 
a. Memberikan masukan, nasehat, dan pertimbangan-
pertimbangan dalam suatu ide dan program 
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pengembangan organisasi sesuai dengan AD/ART dan 
Visi Misi Yayasan 
b. Sebagai penampung aspirasi di dalam usaha-usaha 
pengembangan organisasi sesuai dengan AD/ART dan 
Visi Misi Yayasan 
2. Ketua Yayasan Tirta Pawiyatan bertanggung jawab dalam: 
a. Memberikan arah kebijakan dalam suatu ide dan program 
pengembangan organisasi sesuai dengan AD/ART dan 
Visi Misi Yayasan 
b. Mengembangkan pendidikan di Taman Kanak-kanak 
Speak First 
c. Bekerja sama dengan berbagai pemangku kebijakan dalam 
rangka optimalisasi sumber belajar dan sumber dana 
3. Kepala Taman Kanak-kanak Speak First bertanggungjawab 
dalam: 
a. Pengembangan program Taman Kanak-kanak 
b. Mengkoordinasikan guru-guru Taman Kanak-kanak 
c. Mengelola administratif Taman Kanak-kanak 
d. Melakukan evaluasi dan pembinaan terhadap kinerja guru 
Taman Kanak-kanak 
e. Melakukan evaluasi terhadap program pembelajaran 
Taman Kanak-kanak 
4. Guru Taman Kanak-kanak Speak First bertanggung jawab 
dalam: 
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a. Menyusun rencana pembelajaran 
b. Mengelola pembelajaran sesuai kelompoknya 
c. Mencatat perkembangan anak 
d. Menyusun laporan perkembangan anak 
e. Melakukan kerjasama dengan orang tua dalam program 
parenting 
5. Tenaga Administrasi Taman Kanak-kanak Speak First 
bertanggung jawab dalam: 
a. Memberikan pelayanan administrasi kepada Kepala 
Sekolah, guru, orang tua, dan peserta didik 
b. Memperlancar administrasi penerimaan peserta didik 
c. Mengelola sarana dan prasarana Taman Kanak-kanak 
Speak First 
d. Mengelola keuangan 
 Adapun bagan struktur kepengurusan TK Speak First 
Klaten sebagai berikut : 
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Gambar 0.2 Struktur Kepengurusan  
Struktur Kepengurusan Taman Kanak-Kanak Speak First 
(Penyelenggara, Pengelola, Dan Pendidik) 
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PENDIDIK  
TK SPEAK FIRST 
KEPALA 
TK SPEAK FIRST 
Nia Kurniawati. P.A., S.Psi. 
  KETUA YAYASAN 
TIRTA PAWIYATAN 
C.H. Asta Nugraha, S.E., M.M. 
Ariyati Budi S., S.Psi. Teguh Prihadi, A.Md. Anita Dewi P., S.Pd. Yudha Santi U., S.S. 
Yustiana Eka W, S.Pd. 
 
Danik Mayasari, S.Pd. Viona Evy R., S.Pd. Baskorowati, S.S. 
 
KEPALA KOORDINATOR WILAYAH 
PENDIDIKAN 
KEC. KLATEN TENGAH 
Wahyu Sugiharjono, S.Pd., M.M. 
KOMITE SEKOLAH 
Kristina Retno W, S.E., M.Pd. 
Desiana Uswatun R, S.S. 
65 
 
 
 
   Tabel 0.3 Data Komponen Kepegawaian Tk Speak First Klaten 
No Nama Jabatan Kelas 
1 Warih Sarwanto Pembina  
2 CH. Asta Nugraha. SE.,M.M Ketua   
3 Warih Marwanti, SE., M.M Sekretaris   
4 Bunga Yunita Bendahara   
5 Parnawa Putranta, S.E., M.B.A, 
Ph.D. 
Kependidikan   
6 Yannie Utami, ST, M.M, M.B.A. Sarana 
Prasarana 
 
7 Dian Fransiska Maharani, S.Pd., 
M.Hum 
Humas   
8 Nia Kurniawati. PA, S.Psi. Kepala Tk  
9 Ariyati Budi Susanti, S.Psi. Guru 
Pendamping  
Awesome  
10 Anita Dewi Prasetyawati, S.Pd. Guru Kelas Awesome 
11 Yustiana Eka Wardani, S.Pd. Guru 
Pendamping 
Awesome 
12 Yudha Santi Utami, S.S Guru Kelas Amazing 
13 Baskorowati, S.S Guru 
Pendamping  
Amazing 
14 Viona Evy Rachmawati, S.Pd Guru Kelas Bright  
15 Desiana Uswatun R, S.S Guru Bright 
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Pendamping 
16 Danik Mayasari, S.Pd Guru 
Pendamping  
Brilliant 
17 Teguh Prihadi, A.Md. Guru Kelas Brilliant  
   
Demikian keadaan kepengurusan Tk Speak First Klaten, 
dari komponen tersebut sebuah lembaga pendidikan memiliki 
tujuan agar mencapai keberhasilan dan memaksimalkan dalam 
pembelajaran.     
e. Keadaan Siswa TK Speak First  
 
Siswa dalam suatu lembaga menjadi komponen yang 
penting agar terjalinnya interaksi proses pembelajaran karena tanpa 
adanya siswa proses belajar mengajar tidak akan dapat 
berlangsung. Adapun jumlah seluruh siswa yang ada di Tk Speak 
First Klaten yaitu 87 siswa dimana lembaga ini dibagi menjadi 4 
Rombel (rombongan belajar) kelompok A dengan jumlah laki-laki 
20 siswa serta perempuan 26 dan B dengan jumlah laki-laki 18 
siswa serta perempuan 23 siswa. Setiap kelompok rombel memiliki 
nama tersendiri terdiri dari kelompok A Amazing berjumlah 22 
anak, kelompok A Awesome berjumlah 23 anak, kelompok B 
Bright berjumlah 22 anak, kelas B Brilliant berjumlah 20 anak.    
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f. Sarana dan Prasarana TK Speak First 
Sarana merupakan suatu alat yang digunakan dalam 
pembelajaran anak-anak untuk mencapai tujuan, sedangkan 
prasarana merupukan fasilitas yang digunakan bertujuan untuk 
mendukung dalam proses pembelajaran.  Oleh karena itu Tk Speak 
First Klaten sangat mementingkan sarana dan prsarana untuk 
tercapainya sebuah tujuan pembelajaran yang maksimal, adapun 
sarana dan prasarana TK Speak First Klaten diantaranya : 
 Kepemilikan Tanah/Gedung  : Milik Yayasan   
 Luas Tanah    : 2180 m
2
 
 Ruang :      
1)  Ruang Kelas   : 4 ruang 
2)  Ruang komputer   : 1 ruang 
3)  Area bermain dalam  : 2 ruang 
4)  Area bermain luar   : 1 ruang 
5)  Ruang administrasi & tunggu : 1 ruang 
6)  Perpustakaan   : 1 ruang 
7)  Ruang Guru   : 1 ruang 
8)  Ruang pertemuan   : 1 ruang 
9)  UKS     : 1 ruang 
10) Kamar Mandi & WC  : 3 ruang 
11) Ruang makan   : 1 ruang 
12) Gudang    : 1 ruang 
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 Demikian sarana dan prasarana yang ada di TK Speak First 
Klaten dimana semua sarana dan prasarana dalam keadsan baik serta 
layak untuk mendukung suatu kegiatan belajar mengajar 
menumbuhkan bibit-bibit unggul berprestasi yang menunjang 
keberhasilan pendidikan. (D. H2)  
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian Pelaksanaan Pengembangan 
Perilaku Prososial Anak Usia Dini Kelompok B (Brilliant) di TK 
Speak First Klaten Tahun Ajaran 2019/2020  
Deskripsi data merupakan suatu upaya untuk menampilkan data-
data secara baik dengan pemaparan yang mudah dipahami oleh 
pembaca. Pengembangan Perilaku Prososial Anak Usia Dini 
Kelompok Kelas Brilliant di Tk Speak First Klaten merupakan proses 
sadar dan bertanggung jawab yang dilakukan oleh guru bertujuan 
untuk memberikan tindakan nyata kepada anak agar kemampuan 
dalam bersikap baik terutama sikap empati, mau bekerjasama, berbagi, 
jujur, mau peduli dan menolong sejak usia dini. Berikut beberapa hasil 
temuan penelitian dan tahap hingga metode yang dilakukan oleh guru 
yang memiliki faktor pendukung maupun penghambat dalam 
pelaksanaan pengembangan perilaku prososial anak usia dini di Tk 
Speak First Klaten tahun 2019/2020 adalah sebagai berikut :  
a. Tahap Pelaksanaan Pembiasaan Pengembangan Perilaku 
Prososial  
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Dengan berperilaku baik seseorang dapat memberikan rasa 
kepuasan tersendiri untuk orang lain karena perilaku ini 
mendominasi sikap-sikap baik yang sedikit demi sedikit luntur 
apabila tidak diajarkan dengan baik kepada anak sejak usia dini. 
Oleh karena itu dalam masa anak usia dini perlu diperhatikan dan 
banyak memberikan stimulus, masa usia dini sangat efektif 
diajarkan sikap-sikap dalam perilaku prososial karena anak mudah 
sekali meniru sesuai apa yang ia lihat. Adapun tahapan 
pengembangan perilaku prososial melalui tahap sebagai berikut : 
1. Perencanaan  
Perencanaan dalam proses kegiatan belajar sangat perlu dan 
harus dilakukan untuk mempermudah seorang guru menyampaikan 
bahan ajar yang akan diberikan kepada anak. adapun pernyataan ini 
sesuai dengan Miss Nia selaku kepala sekolah TK Speak First 
Klaten bahwa sebelum dimulainya pembelajaran semua pendidik 
melakukan rapat di awal tahun ajaran baru guna membahas 
penyusunan pembelajaran yang sudah direncanakan untuk 
membuat RPPM (Rencana Program Pembelajaran Mingguan) 
kemudian diturunkan menjadi RPPH (Rencana Program 
Pembelajaran Harian). Dimana kurikulum mengacu berdasarkan 
K13 dan memiliki kurikulum berbasis Internasional tersendiri yang 
dibuat oleh tim pendiri yayasan cabang-cabang di TK Speak First. 
Kemudian untuk menyusun semua rencana pelaksanaan 
pembelajaran diserahkan kepada guru dan untuk RPPM, RPPH 
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dibuat oleh guru kelas seragam sesuai kelompok masing-masing. 
Pengisian RPPH atau Rencana Peelaksanaan Pembelajaran Harian, 
hanya dituangkan mengenai kegiatan apa saja yang dilakukan satu 
hari penuh tersebut, dan untuk program pengembangan perilkau 
prososial sehari-hari TK Speak First tidak menuliskan namun 
sudah masuk dalam pembiasaan sehari-hari, tetapi untuk metode-
metode pengembangan prososial masuk pada kegiatan belajar. 
(W. G1). 
Selain kepala sekolah, peneliti juga melakukan wawancara 
dilakukan dengan Mr Teguh wali kelas Brilliant bahwa kurikulum 
sudah ada team tersendiri dan guru hanya tinggal mengembangkan 
PROTA dan PROSEM dibuat dari tim yayasan. Kemudian RPPM 
dan RPPH dibuat oleh satuan pendidik Tk Speak First, sebelum 
menyusun RPPH terlebih dahulu menurunkan pokok penting dan 
lama alokasi waktu dari RPPM, setelah mengetahui satu tema ada 
berapa minggu barulah kemudian diturunkan untuk dijadikan 
RPPH dengan memberi satu puncak tema setiap akhir minggu yang 
akan berganti tema pada minggu selanjutnya. Berkas-berkas yang 
sudah dibuat disimpan pada file sesuai kelompok dan guru 
pengampu menyimpan perencanaannya kemudian setiap hari 
tinggal mencetak RPPH untuk acuan proses pembelajaran.  
(W. G3).  
Seperti berdasarkan wawancara diatas peneliti memperkuat 
jawaban dengan observasi, dimana benar guru yang melakukan 
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kegiatan menyusun RPPM(Rencana Program Pembelajaran 
Mingguan) dan RPPH (Rencana Program Pembelajran Harian) 
sudah dibuat sejak awal tahun ajaran kegiatan. kemudian untuk 
mengembangkan perilaku prososial sedikit diantaranya melalui 
pembiasaan bermain bergiliran dengan cara berhitung 1-10 
menggunakan bahasa inggris, senang mengantri saat gosok gigi 
dan mengambil snack, menaiki anak tangga ketika akan melakukan 
gym, dan siswa di kelas duduk dengan sudah ditentukan tempatnya 
langsung oleh guru, hal ini menumbuhkan rasa ingin berteman 
dengan siapapun serta tidak pilih-pilih teman. 
(O. H1)    
Dari hasil penelitian saat mengamati proses pembelajaran 
yang berlangsung, siswa selalu memperhatikan guru yang 
membawa media visual yang telah direncanakan di dalam RPPH 
dan RPPH maupun RPPM yang telah dibuat. (D. H1)  
Maka dari wawancara dan observasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan kurikulum acuan internasional 
dibuat oleh team pendiri yayasan kemudian untuk kurikulum k13 
yang terdiri dari RPPM dan RPPH dibuat oleh semua tenaga 
pendidik dan pendidik. Dari RPPM dan RPPH yang diserahkan 
langsung kepada guru pengampu masing-masing kelompok kelas 
A maupun B sebagai acuan dalam proses belajar mengajar. Oleh 
karena itu keberadaan RPPH sangat berperan penting dalam 
pencapaian kegiatan pembelajran dan tanpa adanya RPPH sebuah 
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lembaga guru akan mengalami kesulitan saat mengajar karena 
tidak ada acuan dan perencanaan. 
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan Pembelajaran dalam kegiatan anak 
membutuhkan perencanaan dan dievaluasi melalui penilaian. 
Untuk pengembangan perilaku prososial anak usia dini kelompok 
B di Tk Speak First menurut penuturan Miss Yustin bahwa 
kegiatan belajar mengajar setiap senin-jumat dimulai pada pukul 
07.30. Sebelum dimulai anak-anak dibiarkan bermain di Play 
Ground namun dengan pengawasan guru dan sekalian dinilai 
perkembangan prososial anak. Kemudian pukul 08.00 langsung 
anak dikondisikan untuk masuk ke ruang aula dengan menaiki 
tangga satu persatu dan melakukan senam (gym) selama 15 menit 
dan setiap satu minggu sekali gym memakai lagu seperti upin ipin 
berjudul sahabat selamanya atau lagu lain setelah itu anak-anak 
kembali ke dalam kelas untuk melaksanakan kegiatan belajar. Dan 
sebelum guru membuat kegiatan, guru sudah mengacu acuan dari 
RPPH (Rencana Program Pembelajaran Harian) berdasar 
rancangan tema dari kurikulum yang ada di Tk Speak First dan 
berganti tema setiap dua minggu sekali. Dan kegiatan 
pembelajaran untuk pengembangan perilaku prososial harus dapat 
dilakukan guru secara optimal untuk mencapai standart 
perkembangannya. Sebelum di sentra anak melakukan kegiatan 
bercakap-cakap untuk mengetahui apa saja kegiatan yang akan 
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dilakukan. Setelah kegiatan anak masuk kembali ke kelas masing-
masing untuk menaruh peralatan tulis, setelah itu mencuci tangan 
dan antri snack di ruang makan dan anak sudah mengerti 
pembiasaan setiap hari untuk brushteeth (gosok gigi) dengan 
mandiri. Setiap hari di Tk Speak first memiliki kegiatan 
berkelompok.   (W. G4).  
Pelaksanaannya pun dalam melakukan pembelajaran untuk 
mengoptimalkan perkembangan khususnya prososial anak 
membutuhkan suatu media yang artinya suatu alat yang dapat 
digunakan guru untuk mempermudah kegiatan pembelajaran. 
Dijelaskan selaras oleh Mr Teguh bahwa pelaksanaan 
pengembangan perilaku prososial menggunakan beberapa media 
pendukung agar anak dapat praktik secara konkrit serta mengetahui 
esensi (pembelajaran) apa yang didapat. Adapun media seperti 
media untuk bermain peran, lagu bertemakan persahabatan, video 
edukasi bertemakan perilaku baik, dan media sesuai tema 
pembelajaran yang berkaitan untuk mengembangkan perilaku 
prososial atau baik.anak-anak setiap hari masuk dan memulai 
kegiatan pkl 08.00, kemudian kegiatan bercakap-cakap dan setelah 
itu anak menuju ke sentra yang telah dibagi pada saat di kelas. 
Kegiatan yang diberikan ada berkelompok dan individu. Banyak 
kegiatan pengembangan prososial ada seperti menyediakan buku 
bercerita di dalam kelas, memberikan fasilitas temuan barang  
hilang untuk berperilaku jujur, menempatkan tempat sampah yang 
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mudah dijangkau anak, menyediakan tempat cuci tangan, 
pembiasaan meminta maaf jika terjadi perselisihan, bermain peran 
menggunakan alat permainan edukatif seperti satu set alat 
memasak, permainan alat jual beli, boneka tangan, alat kedokteran, 
media yang dibuat oleh guru sebagai sumber belajar, pembuatan ID 
Card berisi foto dan nama untuk absen setiap anak, tempat untuk 
memajang hasil karya anak ditujukan untuk mengapresiasi dan 
menghargai karya orang lain, peralatan gardening (berkebun) 
seperti centong, pot dan penyiram tanaman, gamelan untuk ekstra 
kulikuler musik. Anak-anak di Tk Speak First berakhir 
kegiatannya pada pukul 11.00. Dimana untuk kegiatan gardening 
(berkebun), Coocing (memasak), bermain peran dan kunjungan 
kecil ke tempat-tempat yang bisa menambah ilmu seperti kantor 
polisi bisa dilakukan satu bulan sekali. Dan kegiatan tahunan juga 
dilakukan untuk mengoptimalkan mental sosial emosionalnya 
maupun kecerdasan lain seperti karyawisata, perform tahunan 
maupun lomba-lomba yang ada   (W. G3). 
Hal tersebut dapat dilihat oleh peneliti pada foto yang telah 
dilaksanakan bahwa pelaksanaan tersebut benar adanya, saat anak-
anak belajar memasak, kegiatan gardening maupun bermain peran. 
(O. H1) 
Dari hasil penelitian dapat peneliti lihat pada dokumen 
yang ada di Tk Speak First yang menjelaskan beberapa kegiatan di 
Tk tersebut. (D. H1)  
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Dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara, observasi 
dan dokumentasi mengenai penggunaan media dan langkah proses 
pelaksanaan. Guru yang mengatur dan mengendalikan kelas dalam 
proses pembelajaran dilakukan sangat baik, pemberian kegiatan 
yang melibatkan individu maupun kelompok serta anak dibekali 
rasa tanggung jawab, maka sikap-sikap prososial anak yang akan 
dikembangkan secara sengaja di Tk Speak First akan lebih jelas 
dan optimal pada saat kegiatan belajar mengajar.. 
3. Penilaian  
Penilaian merupakan suatu puncak untuk mengevaluasi 
perkembangan anak dengan guru mengerti tahap perkembangan 
anak dan bagaimana cara menilai. Sesuai informasi yang diperoleh 
dari Miss Danik guru pendamping kelas Brilliant (B2) 
mengungkapkan bahwa guru-guru di Tk Speak First selain harus 
bisa menguasai bahasa inggris juga harus bisa memberikan dan 
menyampaikan isi kegiatan pembelajaran dengan baik. Guru 
mengembangkan perilaku prososial agar anak mampu menguasai 
lingkungan dengan sikap positif. Dan kegiatan pembelajaran 
mengenai perilaku-perilaku baik selalu ditanamkan dalam setiap 
kegiatan dan setiap hari masuk dalam penilaian. Dan penilain 
untuk anak dilakukan pada saat individu maupun kelompok, 
dimana anak harus mampu menyelesaikan tugas mereka terlebih 
dahulu, kemudian anak mendapat bintang tiga yang berwarna 
merah berarti anak sudah menyelesaikan tugas mencocokan, biru 
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berarti anak sudah menyelesaikan tugas membeaca, dan kuning 
berarti anak sudah menyelesaikan tugas-tugas harian dari beberapa 
hari di kegiatan sentra.(W. G2) 
Penilaian dalam proses pembelajaran berguna untuk 
memantapkan murid apakah mereka benar-benar mengerti dan 
faham akan belajar tersebut dengan bantuan media maka diadakan 
observasi maupun penilaian. Selaras dengan pernyataan Mr Teguh 
di Tk Speak First Klaten, untuk langkah penilaian menggunakan 
bintang yang dipasang di tembok dimana jika anak dalam satu 
sentra sudah menuntaskan semua tugas-tugasnya dan 
mengumpulkan penilaian harian, kemudian biasanya anak 
meletakan bintang pada bagian yang telah mereka selesaikan 
tugasnya. Masing-masing kegiatan memiliki warna bintang yang 
berbeda yaitu merah, kuning dan biru. Setiap harinya anak 
memiliki penilaian daily report atau penilaiian harian, dimana 
penilaian ini berawal dari penilaian satu hari yang ditulis tangan 
oleh guru dengan format tersendiri kemudian dikomulatifkan 
selama satu minggu mengenai bagaimana perilaku prososial 
apakah mulai berkembang, belum berkembang, berkembang sesuai 
harapan maupun berkembang sangat baik. Dimana guru selalu 
mengacu pada RPPH (Rencana Program Pembelajaran Harian) 
yang berlangsung selama dua minggu kemudian berganti tema lain. 
Dan untuk kegiatan pembelajaran pengembangan perilaku 
prososial di Tk Speak First memang sudah ada point standartnya 
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yang masuk dalam observasi maupun penilaian, jadi guru harus 
selalu melakukan kegiatan untuk mengoptimalkan standart 
perkembangan anak. Melaksanakan kegiatan belajar yang 
mengembangkan perilaku prososial di Tk Speak First harus bisa 
memadukannya dalam kegiatan individu maupun kelompok, untuk 
membangun sikap anak diajarkan agar memiliki rasa bertanggung 
jawab, empati, peduli sosial dan lingkungna, jujur, senang berbagi, 
suka bekerja sama. Stimulus dilakukan dalam kegiatan pembiasaan 
maupun kegiatan dalam sentra, anak-anak diajak untuk terlibat 
langsung. Nilai prososial yang dimiliki anak diobservasi selama 
anak bermain di play ground dan selama proses mengikuti belajar 
mengajar didalam kelas mapun didalam sentra. Penilaian perilaku 
prososial di Tk Speak First ini menitik beratkan pada apakah anak 
dapat mengajak anak lain untuk bermain, apakah dapat 
menyayangi anak yang lebih kecil dan menghormati yang tua, 
apakah dapat bertanggung jawab didalam kelas, apakah dalam 
berkelompok sudah mampu mnembantu mengerjakan tugas, 
apakah mampu menunggu giliran, apakah mampu bermain dalam 
permainan kelompok, dan apakah mampu menawarkan mainan 
ketika ada anak yang belum mendapat mainan. Hal tersebut 
mampu mengajak anak untuk berlatih pada sikap-sikap baik.      
(W. G3).  
Pernyataan tersebut sependapat dengan Miss Yustin bahwa 
penilaian untuk anak dilakukan setiap hari yang ditulis pada lembar 
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kertas coretan dimana guru sudah mengerti apa saja yang harus 
ditulis mulai dari anak bermain di play ground hingga anak berada 
pada proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas maupun 
sentra. Guru melakukan observasi mengenai anak yang sudah 
berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai harapan 
maupun berkembang sangat baik. Pemberian bintang pada saat 
anak telah mengerjakan kegiatan dan menyelesaikan tugas sentra 
dimana bintang memiliki tiga warna yakni merah, biru dan kuning. 
Folder kuning untuk penilaian kegiatan harian, folder biru untuk 
penilaian membaca, folder merah untuk kegiatan mencocokan. 
Guru mampu menganalisa dalam prososialnya yang menitik 
beratkan pada sikap-sikap baik didalam sentra dinilai oleh guru 
sentra maupun di halaman Play ground dan kelas dinilai oleh guru 
kelas, kemudian penilaian dikumpulkan pada guru kelas serta wali 
kelas masing-masing untuk dievaluasi. Penilaian ini tidak setiap 
hari diberikan kepada orang tua namun dalam satu minggu sekali, 
memang penilaian setiap hari oleh guru sentra maupun kelas juga 
ditulis namun untuk laporan diberikan orang tua selama satu 
minggu sekali dan penilaian pada perilaku prososial sudah ada 
dalam point-point yang di dalam format penilaian itu sendiri      
(W. G4). 
Hal ini dibuktikan oleh peneliti saat sebelum proses 
pembelajaran maupun saat pembelajaran, Miss danik memberikan 
penilaian kepada seluruh murid kelas Brilliant di area Play Ground 
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dinilai guru kelas dan pada saat proses pembelajaran oleh guru 
sentra. Dimana penilaian-penilaian dikumpulkan pada wali kelas 
masing-masing. Kemudian untuk menempelkan bintang anak yang 
telah menyelesaikan tugasnya diminta untuk meletakkan warna 
bintang sesuai penyelesaian tugas masing-masing. Anak yang 
belum mengerti sikap yang belum benar Miss Danik memberikan 
apresiasi kepada anak yang sudah mampu menolong teman dan 
peduli pada saat ada anak menangis karena jatuh. Dan untuk 
bermain berkelompok guru melakukan evaluasi mengenai sikap 
anak pada perilaku prososial ditulis pada lembar daily report yang 
dikomulatifkan selama satu minggu dari penilaian harian merujuk 
tulisan coretan guru. (O. H1).   
Anak-anak meletakkan bintang pada saat setelah tiba di sekolah 
setelah mereka mengikuti serangkaian kegiatan sentra dan tugas 
lainnya. Serta hasil penilaian harian dari guru Tk Speak First.      
(D. H1)  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa untuk penilaian di Tk 
Speak First mengandung unsur penilaian komulatif selama satu 
minggu yang diambil dari coretan penilaian harian guru dengan 
format tersendiri, dari area bermain Play Ground dan kegiatan 
kelas dinilai guru kelas, dan proses pembelajaran sentra dinilai oleh 
guru sentra kemudian masing-masing nilai diserahkan kepada wali 
kelas. Anak yang telah menyelesaikan dan mengumpulkan tugas-
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tugasnya baik disentra maupun di dalam kelas akan menempelkan 
bintang yang memiliki tiga warna yaitu kuning, biru dan merah. 
Untuk penghubung ke orang tua diberikan selama satu minggu 
sekali.   
b. Penggunaan Metode Pembelajaran Pengembangan Perilaku 
Prososial 
Metode pembelajaran dalam lembaga merupakan suatu alat 
yang harus ada dan dapat digunakan untuk mempermudah jalannya 
proses belajar mengajar di Tk Speak First Klaten, dengan 
melakukan langkah sebagai berikut : 
 
Selaras dengan penuturan dari Miss Nia bahwa pemilihan 
media dan metode pembelajran disesuaikan dengan tema atau 
kegiatan dalam pembelajaran prososial, guru harus mampu 
membuat suasana pembelajaran menarik, pas dan mudah 
dimengerti oleh anak sehingga anak dapat antusias mengikuti 
proses pembelajaran. Anak-anak yang setiap hari melakukan 
kegiatan rutin agar tumbuh rasa-rasa baik dari perilaku prososial 
dilakukan kegiatan pembiasaan Tk Speak First yaitu upacara di 
hari senin, gym atau senam setiap hari senin hingga kamis, 
penggunaan bahasa jawa setiap hari jumat, dan pengembangan 
puncak tema dan kegiatan tambahan pada hari sabtu. metode yang 
bertujuan untuk mengembangkan perilaku prososial anak dengan 
memberikan stimulus pembiasaan sehari-hari yang akan 
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membentuk sikap-sikap baik. Pemaparan Miss Nia Pembentukan 
sikap baik atau perilaku prososial pada anak agar anak mampu 
memiliki sosial emosional yang baik seperti empati, kerjasama, 
mau berbagi, menunggu giliran, senang menolong, dan jujur maka 
anak harus dibiasakan dengan beberapa kegiatan di awal hingga 
akhir, sementara itu juga ditunjang pada kegitaan tahunan, bulanan 
bahkan harian tetapi memang kegiatan yang masuk pembiasaan 
dan ekstrakulikuler tidak masuk dalam rencana pembelajaran 
harian di Tk Speak First karena memang sudah menjadi kebiasaan 
saja yang melekat. Dan untuk kegiatan adaptasi awal tahun ajaran, 
anak-anak yang masih belum dapat bersosialisasi terhadap 
lingkungan maupun temannya, dibantu dengan pemberian tanda 
pengenal (ID Card) bertuliskan nama yang ditempel foto setiap 
anak. Kemudian untuk menunggu giliran melatih kesabarannya 
dalam area bermain (Play Ground), anak dibiasakan mengentri 
dengan cara menghitung lama main 1-20 kali hitungan 
menggunakan bahasa inggris, selain itu baris juga termasuk untuk 
mengembangkan prososial anak saat menaiki tangga maupun antri 
ambil snack. Media yang digunakan untuk membantu stimulus 
anak mengembangkan prososialnya di Tk Speak First mungkin 
seperti alat bermain peran kedokteran, jual beli, memasak, boneka 
tangan, buku cerita, dan media yang dibuat guru sebagai edukasi 
anak. (W. G1)    
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Pelaksanaan dalam menggunakan media pembelajaran, 
guru diharuskan mengerti dan mampu menguasai proses belajar 
mengajar, yang menggunakan cara berkelompok atau individu. 
Selaras dengan pernyataan Miss Danik bahwa guru harus bisa 
menjadi pusat perhatian para murid, guru memberikan penjelasan 
atau bercakap-cakap terlebih dahulu sebelum dimulainya suatu 
kegiatan agar anak dapat mengerti suatu aturan hingga kemudian 
guru memberikan kesempatan kepada murid untuk melaksanakan 
kegiatan belajarnya namun guru harus selalu memberikan 
pendampingan dan bimbingan kepada murid. Proses bercakap-
cakap diharapkan murid mampu mengerti sebuah peraturan agar 
anak bertanggung jawab dalam kelasnya. Kegiatan mengabsen per 
anak dengan cara anak maju dan memanggil teman lainnya, 
dimaksudkan agar anak mampu saling mengenal dan akrab tanpa 
pilih-pilih teman. Setelah kegiatan awal dilaksanakan untuk 
mengoptimalkan metode pengembangan, guru menjelaskan 
kegiatan dengan bantuan media pembelajaran yang dapat 
mengembangkan perilaku prososial misalnya menanam tanaman , 
bermain berkelompok, dan melestarikan budaya jawa dengan 
bersopan santun seperti berbahasa jawa.  
(W. G2).  
Hal ini sependapat dengan Mr Teguh bahwa membiasakan 
bercakap-cakap sebelum kegiatan belajar dimulai dengan media ID 
card (kartu identitas) sebelum pembelajaran dimulai setiap hari 
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dmaksudkan agar anak mampu bersosialisasi dan dapat menjalin 
keakraban teman satu kelas tanpa pilih-pilih. Kemudian anak 
mengabsen teman lain dengan bernyanyi “where is my friend..” 
dimana temanku kemudian menyebutkan nama serta menanyakan 
kabar “how are you” satu persatu. Hal ini diharapkan agar anak 
mampu mengontrol kondisi teman maupun kelas dan anak satu 
dengan yang lain merasa dipedulikan maka mereka secara otomatis 
timbul rasa empaty setiap harinya walaupun tanpa peringatan. 
Selain itu guru juga harus dapat mengatur jalannya pembelajaran 
dengan sebaik mungkin dalam pengembangan prososial dengan 
memaksimalkan stimulus pada saat sentra maupun bercakap-cakap. 
Belajar sesuai kelompok juga sudah diusahakan setiap hari oleh Tk 
Speak First, mereka duduk dipilihkan berkelompok, setiap 
kelompok satu meja sejumlah lima anak sehingga setiap ada 
kegiatan mereka sudah mengerti tanggung jawab masing-masing 
apakah dia mengambil buku atau membagikan kepada temannya 
dan saling membantu. Kelompok ini akan di rolling bergantian 
selama satu bulan sekali dan kelompok ini akan sama seperti saat 
mereka belajar di dalam sentra. (W. G3). 
Hal tersebut sesuai dengan observasi pada proses 
pembelajaran dimana guru memberikan aspirasi positif dan   
penjelasan tentang tema pembelajaran yang akan dilalui, guru 
mengatur jalannya pembelajaran dengan memberikan kesempatan   
kepada salah satu anak untuk menanya kabar maupun mengabsen 
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teman-temannya bergiliran setiap hari. Selain itu guru memberikan 
media ID Card (kartu nama) yang tertempel foto dan nama anak. 
tempat duduk anak yang sudah dipilihkan guru sesuai kellompok 
berjumlah lima anak dimana satu kelompok ini setiap hari 
bergantian memiliki tanggung jawab masing-masing di dalam 
kelas maupun sentra. (O. H2). 
Dalam awal pembelajaran murid diberi kesempatan untuk 
mengabsen dan menanya kabar murid lainnya dan belajar secara 
berkelompok dengan memberi tugas tanggung jawab setiap 
kelompoknya yang diberi nama sesuai warna meja yaitu merah, 
kuning, biru. (D. H2). 
 Selain itu guru pendamping kelas Brilliant Miss Danik juga 
memberikan keterangan untuk membangun anak agar memiliki 
sikap prososial terutama kerjasama, maka setiap pembelajaran 
dalam kegiatan pengaman diberikan ragam main yang membentuk, 
seperti bermain berkelompok dan bermain peran. Adapula pada 
saat kegiatan belajar di dalam kelas, siswa duduk di kursi yang 
dipilihkan oleh guru dengan tujuan agar siswa tidak bermain dalam 
kubu atau memilih-milih teman, dari sini anak dapat berbaur serta 
beradaptasi tanpa pandang bulu. Dan untuk setiap awal 
pembelajaran salah satu siswa maju absen teman lainnya dan 
memasang kartu nama di papan absen, begitu seterusnya dengan 
absen bergantian.  Kegiatan dalam sentra, anak yang duduk secara 
berkelompok di kelas, dikelompokan juga dalam sentra dan anak 
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satu kelompok tersebut emndapat tugas bergilir membawa alat tulis 
yang sidah dibagi sesuai nama di keranjang. Kegiatan lain individu 
maupun kelompok selalu sudah diagendakan seperti gardening, 
cooking, role play dan metode pembelajaran lain.  (W. G5). 
Adapun pernyataan guru kelas Brilliant Mr.Teguh untuk 
mengembangkan kegiatan-kegiatan yang bertujuan menumbuhkan 
perilaku prososial anak, beberapa metode sudah diaplikasikan di 
Tk Speak First seperti bernyanyi dan bermain musik. Setiap 
kegiatan memiliki permainan yang mengandung imajinatif dan 
intuitif (empati) dari bercerita, bermain peran, sharing hingga 
permainan kerjasama. Semua kegiatan ini setiap hari bisa 
dilakukan dengan dibantu kegiatan pembiasaan yang akan semakin 
membangun perilaku baik dan prososialnya. Bercerita dan melihat 
video edukasi di ruang lab komputer setiap satu minggu sekali 
serta bercakap-cakap sebelum pembelajaran dimulai sudah 
diterapkan pada kelas Brilliant maupun kelompok B. Bagian-
bagian dari metode tersebut dapat menumbuh kembangkan 
perilaku prososial misalnya untuk pengembangan empati setiap 
satu bulan sekali sekolah mengadakan parenting bersama orang tua 
dan melibatkan orang tua dalam kegiatan anak misalnya beramal 
kepada sesama yang membutuhkan. Kegiatan bulanan lain untuk 
perilaku prososial anak yaitu berkebun, memasak, charity 
(beramal) dan minitrip sesuai dengan tema pembelajaran (W. G3). 
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Ujar Miss Nia bahwa kegiatan-kegiatan tambahan atau 
ekstrakuliler yang dapat menambah dan membentuk perilaku 
prososial diantaranya melalui kegiatan bermain alat musik gamelan 
yang diadakan setiap hari rabu setelah pembelajaran dan anak 
dianjurkan untuk lebih baiknya mengikuti tetapi bukan memaksa. 
Selain itu setiap hari selasa dan jumat diadakan gym (senam) 
bersama di aula untuk menaikinya anak harus berbaris satu persatu 
menaiki tangga, dan setiap jumat setelah gym diajaklah untuk 
kegiatan, dan kegiatan ini melibatkan lingkungan sekitar misalnya 
menyiram tanaman, menanam pohon atau kegiatan lainnya. Selain 
itu kegiatan parenting untuk membangun komunikasi antar guru 
dan orang tua wali murid agar pengembangan sikap prososial 
berjalan beriringan dengan yang diharapkan bersama orang tua 
maupun pihak sekolah, parenting yang dilakukan guna membahas 
perkembangan anak dan cara terbaik mendidik anak menjadi 
panutan moral bagi buah hatinya denngan membacakan buku setiap 
akan tidur.  (W. G4)     
Hal ini dapat dilihat oleh peneliti di Tk Speak First Klaten 
melakukan pengembangan sikap prososial atau perilaku baik yang 
membentuk adanya rasa empati, mau kerjasama, mau berbagi, 
jujur, peduli dan menolong. Sebelum pembelajaran dimulai setiap 
hari anak diajak untuk bermain di play ground dimana anak harus 
bergantian dan mengantri permainan seperti tranpollin, ayunan, 
sepeda, prosotan, jungkat-jungkit. (O. H2) 
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Setelah anak-anak tiba disekolah, sebelum dimulainya 
pembelajaran anak-anak dibebaskan bermain di playground dengan 
pengawasan guru. Kegiatan ini anak-anak dapat memilih 
permainan yang mereka senangi dan mengantri jika ada teman lain 
yang memakai, seperti permainan tranpollin yang didalamnya 
harus diisi dua orang anak dan dua lainnya mengantri dengan 
menghitung 1-10 hitungan dengan bahasa inggris. (D. H2). 
Berdasarkan hasil observasi dari peneliti di Tk Speak First 
pembiasaan-pembiasaan dari kegiatan awal hingga akhir untuk 
mengembangkan perilaku prososial teutama dalam indikator sikap 
sopan, empati, mau bekerjasama, berbagi dan jujur. Adapun 
peneliti melihat teknis pelaksanaan pembelajaran dan beberapa 
dokumentasi untuk pengembangan tersebut antara lain : 
 
1) Metode Duduk Sesuai Warna Kelompok 
Duduk berkelompok dilakukan di Tk Speak First dengan 
tujuan dalam perilaku prososial anak dapat bersikap membaur 
dan cepat beradabtasi dengan teman lain tanpa memilih karena 
semuanya dapat berteman. Di Tk ini duduk sesuai kelompok 
warna disengaja oleh guru, adapun pembagian kelompok laki-
laki dan perempuan dapat dijadikan satu. Satu kelas di kelas 
Brilliant memiliki empat kelompok dimana per kelompok 
beranggotakan 5 (lima) orang anak dan perempuan maupun 
laki-laki digabung menjadi satu kelompok warna dari merah, 
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kuning dan biru. Satu kelompok ini juga termasuk dalam 
kelompok sentra yang telah dibagi oleh guru. Tugas dari 
masing-masing kelompok ini akan memiliki tanggung jawab 
dan harus dapat bekerjasama karena mereka sudah dibekali 
peralatan tulis dan diberi nama dalam satu wadah, sehingga 
jika mereka akan berada di sentra salah satu dari anggota 
mereka akan meembawa alat tersebut dan membaginya pada 
teman satu kelompoknya, begitu seterusnya mereka akan 
menggilir jadwal membawa sesuai keinginan kelompoknya 
tanpa ada aturan dari guru. Metode ini sangat bermanfaat bagi 
anak  antara lain :  
a) Lebih mudah akrab  
b) Lebih mempererat hubungan antar teman tanpa memilih 
c) Lebih mampu bekerjasama 
d) Lebih bertanggungjawab  
e) Menumbuhkan sikap empati.  (O. H2) 
2) Metode Absen Menggunakan ID Card (Kartu Identitas) 
Kegiatan dalam metode ini yang dilakukan setiap hari 
sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai di Tk Speak First 
sangat berdampak pada perkembangan prososial anak. Cara 
untuk menerapkan metode ini salah satunya dengan membuat 
kartu identitas dimana salah satu anak mengabsen kedepan 
dengan melihat Card atau identitas di dallam kartu tersebut 
yang bertuliskan nama dan diberi foto anak, kemudian anak 
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yang dipanggil maju kedepan dan menempelkan identitasnya 
pada papan absen. Anak yang tidak masuk pada hari itu semua 
akan tau dan mengetahui alasannya. 
Hal ini sangat menarik bagi anak dimana anak selalu 
berinteraksi dengan teman lain dan akan selalu terbawa 
suasana untuk mau menyapa tanpa pandang bulu. Dengan 
demikian adapun perilaku prososial yang berkembang antara 
lain : 
a) Mudah bekerjasama dan beradaptasi dengan teman  
b) Mudah berempati dengan sesama teman 
c) Melatih rasa peduli  
(O. H2) 
3) Metode Bermain Peran (Role Play) 
Metode ini di Tk Speak First selalu dilakukan untuk 
kegiatan pengaman juga kegiatan tahunan (Annual 
Performance) sehingga anak mampu terlibat daya imajinasinya 
dan mudah berempati dengan orang lain. ( O.H2) 
4) Metode Bercerita  
Melalui kegiatan bercerita anak dapat mengambil isi dari 
cerita itu sendiri menjadi sebuah pesan atau amanat untuk 
anak. Kegiatan bercerita di Tk Speak First ini dilakukan satu 
kali dalam satu minggu pada hari sabtu dan sesekali guru 
melibatkan orang tua untuk bisa terjun membacakan cerita 
untuk anaknya sendiri.   
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Dari cerita yang disampaikan untuk anak akan mengajarkan 
beberapa perilaku dan sikap baik seperti sikap sabar, peduli 
kepada sesama. Seperti cerita dengan judul nabi dan rasul, 
peertemanan kura-kura dan kalajengking, semut-semut dan 
bala tentara, sepenggal buku cerita tersebut memiliki pesan 
dengan amanat yang sangat apik sehingga memberikan contoh 
kepada anak agar mampu bersikap baik dan peduli dengan 
sesama. (D. H2) 
5) Metode Berbahasa dan Budaya Jawa       
Perilaku ini untuk mempertahankan budaya terutama di 
Indonesia dimana selalu menghormati orang lebih tua dan 
menyayangi yang muda. Dalam pengembangan ini anak 
dibiasakan untuk selalu mengucapkan minta tolong, maaf, dan 
terimakasih, agar adab-adab baik selalu tertanam dalam diri 
anak menggunakan bahasa jawa. Selain itu setiap hari jumat 
anak-anak dalam sehari menggunakan bahasa jawa kromo, 
dimana bahasa ini merupakan bahasa jawa yang sopan 
digunakan pada orang lebih tua serta harus dilestarikan agar 
tidak luntur kulturnya. 
(O.H 2).  
6) Metode Bermain Peran  
Gardening (Berkebun) 
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Kegiatan gardening atau berkebun ini dilakukan satu bulan 
sekali di Tk Speak First, dimana kegiatan ini sangat 
bermanfaat bagi anak. adapun manfaat metode ini : 
a) Menambah rasa peduli pada lingkungan 
b) Menambah rasa kerjasama  
c) Menambah sikap menolong  
(D.H2) 
7) Metode Bermain Kooperatif 
Kelompok Cookomg (Memasak)  
Kegiatan cooking yang ada di Tk Speak First dilakukan 
satu bulan sekali dengan teknis anak memasak secara 
berkelompok dan salah satu anak menjadi leader (ketua) untuk 
mengatur teman lain dan membagi bahan-bahan yang akann 
dibuat, meski masih dibantu dengan guru adapun manfaat 
menggunakan metode ini yaitu :  
a) Menambah rasa kerjasama  
b) Menambah sikap mau berbagi  
c) Menambah sikap mau menolong 
(D.H2)  
8) Metode Charity(Amal) 
Kegiatan amal di Tk Speak First memang sudah menjadi 
kegiatan semester dan kegiatan ini rutin dilakukan di Tk ini. 
Adapun acara amal dilakukan di panti asuhan, di jalan 
diberikan pada masyarakat yang membutuhkan dan pada 
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saudara yang terkena bencana alam untuk disalurkan disana. 
Kegiatan ini melibatkan orang tua untuk membantu menambah 
pendapatan nominal amal dan mendampingi anak dengan 
tujuan agar orang tua mampu memberikan arahan tentang hal 
berbagi di rumah. Adapun manfaat dari kegiatan amal : 
a) Dapat membentuk perilaku empati 
b) Membentuk sikap senang berbagi  
c) Membentuk sikap menolong  
d) Lebih membentuk sikap kerjasama 
(D. H2) 
9) Metode Bermain Musik  
Kegiatan bermain musik yang berdampak mengatur emosi 
pada anak akan memberikan pengaruh menimbulkan rasa 
kesatuan dan persatuan seperti mengatur ritme untuk 
kerjasama, dan mau peduli pada teman yang belum bisa 
melakukannya. Di Tk Speak First kegiatan ini dilakukan 
sebagai ekstrakulikuller dimana dilakukan satu kali selama 
satu minggu yaitu pada hari rabu setelah kegiatan belajar 
mengajar. Adapun manfaat dari kegiatan ini : 
a) Menumbuhkan rasa kerjasama 
b) Menimbulkan sikap mau menolong  
(D. H2) 
10)  Metode Pembiasaan  
a) Gym (Senam) 
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Kegiatan gym yang dilaksanakan di aula atas 
menumbuhkan sikap sabar untuk menaiki tangga karena 
menunggu giliran, di Tk Speak First kegiatan yang dilakukan 
oleh anak-anak setiap hari selasa hingga jumat,. 
Selain itu dalam antri menunggu pembagian snack maupun 
gosok gigi setiap sehabis makan. sikap sabar ini akan tumbuh 
berdampingan dengan sikap jujur, empati dan mau menolong. 
observas 
b) Bermain  Play Ground 
Saat kegiatan bermain playground anak-anak dibebaskan 
untuk memilih dan berbaur dengan teman lain, hal tersebut 
tentu anak akan ada rasa menginginkan mainan yang telah 
dimainkan teman lain dengan kata laln berebut.  
Namun tidak untuk di Tk Speak First ini anak-anak yang 
bermain sudah mengerti dan tertib pada aturan, anak yang 
ingin bermain dan masih dipakai teman lain maka teman yang 
sedang bermain mengajak dan menghitung 1-20 menggunakan 
bahasa inggris kemudian bergiliran. Adapun manfaat yang 
dilakukan dalam bermain bebas ini yaitu (1) menumbuhkan 
sikap mau berbagi, (2) jika ada anak yang terjatuh anak lain 
mau menolong, (3) menumbuhkan sikap kerjasama (4) 
menumbuhkan sikap empati. 
c) Mentoring dari Orang Tua Wali Murid 
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 Mentoring ini dilakukan guru setiap puncak tema yang 
mendatangkan orang tua wali murid untuk memberikan 
langsung cerita singkat dan memotivasi anak tentang 
profesinya agar anak mampu tertarik. Profesi orang tua anak 
yang sebagian berlatar belakang dari anak yang bergelar 
dimanfaatkan sekolah untuk saling bekerjasama 
mengoptimalkan perkembanngan prososial anak, seperti orang 
tua yang berprofesi Dokter, TNI, ataupun Pengusaha  Adapun 
manfaat mentoring yaitu (1) mengembangkan sikap empaty 
melalui pengalaman profesi (2) mengembangkan rasa ingin 
menolong sesama (3) mengembangkan rasa kerjasama.(D. H2) 
 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
mengenai metode pengembangan perilaku prososial anak usia dini 
kelompok B di Tk Speak First Klaten ini dapat dilihat yang 
dilakukan secara terjadwal dan sudah direncanakan sebelum 
kegiatan belajar mengajar dengan memberikan stimulus pada anak  
berguna untuk mengembangkan perilaku prososialnya dimana anak 
dapat optimal untuk memiliki sikap empati, kerjasama, mau 
berbagi, jujur sabar, dan mau menolong.  
Beberapa metode tersebut dapat menjadikan anak lebih bisa 
mengontrol perilaku prososialnya. Di Tk Speak First sudah 
menjadi metode yang terstruktur untuk mewujudkan perilaku 
prososial yang digadang-gadang menjadi perilaku yang beriringan 
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dan melekat hingga dewasa. Maka dengan metode diatas dapat 
diharapkan para guru dan orang tua untuk bisa mengoptimalkan 
perilaku yang sangat penting dimiliki anak tersebut. 
c. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan 
Pengembangan Perilaku Prososial 
1. Faktor Pendukung 
Banyak kegiatan dan metode yang telah dilaksanakan di Tk 
Speak First tidak lepas dari orang-orang yang mau dan mampu 
memberikan ilmu maupun waktu untuk sharing (berbagi) 
pengalaman profesinya. Adapun faktor pendukung yang akan 
membantu pelaksanaan pengembangan perilaku prososial : 
a) Fasilitas  
Pengembangan perilaku prososial tidak akan 
terealisasikan tanpa ada fasilitas yang ada, seperti yang 
dipaparkan oleh miss Nia bahwa fasilitas yang baik 
akan mendukung pelaksanaan pengembangan 
membentuk perilaku prososial. (W.G4). 
Begitipun selaras dengan penuturan mr tegiuh bahwa 
fasilitas yang baik akan membantu perkembangan anak 
seperti fasilitas temuan barang  hilang untuk berperilaku 
jujur, menempatkan tempat sampah yang mudah 
dijangkau anak, menyediakan tempat cuci tangan, cek 
kesehatan, fasilitas buku dan alat tulis. (W. G3). 
b) Konsultasi Psikologi 
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Faktor ini yang menjadi salah satu pendukung untuk 
pengembangan peerilaku prososial anak, konsultasi 
psikologi untuk anak yang dirasa belum berkembanng 
dengan baik akan ditindak lanjuti dan dibantu oleh 
psilkolog.  
Hal ini selaras seperti pemaparan mr Teguh dan 
miss Nia bahwa anak-anak juga memiliki fasilitas cek 
konsultasi psikologi untuk anak yang belum 
berkembang sesuai harapan dan belum berkembang 
sesuai standart usia anak, maka hal tersebut bisa dibantu 
dengan psikolog konsultan di Tk Speak First.(W. G3) 
Dari wawancara,observasi dan dokumentasi peneliti 
melihat anak yang sedang melakukan konsultasi 
observasi dari psikolog untuk menentukan masalah 
yang ada di dalam diri anak. (dok) 
c) Orang Tua 
Faktor pendukung bekerjasama dengan orang tua, 
hal tersebut mampu memberikan dukungan pada 
sekolah agar anak-anak dapat berkembang secara 
maksimal di lingkungan sekolah maupun rumah. Hal ini 
sependapat dengan pemaparan miss Danik bahwa orang 
tua yang berhasil bekerjasama dengan sekolah dimana 
orang tua wali murid diberikan parenting selama satu 
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bulan sekali diharapkan dapat mendidik anak seperti 
halnya di sekolahan. 
Sama halnya dengan miss Nia bahwa wali murid 
melakukan parenting setiap satu bulan sekali dan 
menghadirkan narasumber setiap satu semester 
sekali.(W. G4). 
Maka dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dari 
pengembangan perilaku prososial anak usia dini di Tk Speak 
First sesuai wawancara,  observasi dan dokumentasi untuk 
faktor pendung di Tk Speak First dapat diberikan fasilitas, 
konsultasi psikologi dan parenting dengan orang tua setiap 
satiub bulan sekali hingga menghadirkan narasumber yang 
berbakat di bidang anak. (Dok 14) 
2. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam pengembangan perilaku 
prososoial di Tk Speak First adalah sesuatu yang menghalangi 
suatu harapan dalam pengembangan perilaku prososial anak.    
Selaras dengan informasi dari Miss Nia selaku kepala 
sekolah Tk Speak First bahwa guru harus menguasai materi 
yang akan dibawakan mulai dari kejelasan berbicara, sikap, 
gesture dan yang paling penting mampu mengajak anak dalam 
mengikuti pembelajaran dengan baik dan memberikan contoh 
sesuai apa yang dilaksanakan anak. Guru dalam 
mengembangkan perilaku prososial bertujuan agar  anak 
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mampu memiliki sikap khas yang baik dan mudah diterima 
oleh masyarakat. Anak-anak yang belum berkembang dalam 
sikap-sikap baik atau usianya di Tk Speak First memiliki 
psikolog sekolah untuk konseling mengenai perkembangan 
anak. Guru yang lulusannya belum sesuai dengan pendidik 
anak usia dini dianjurkan mengikuti beberapa diklat maupun 
worksshop agar mendapat bekal untuk mengembangkan proses 
belajar, selain itu orang tua yang belum bisa bekerjasama 
dengan pihak sekolah juga mampu menghambat rencana 
sekolah dalam mengembangkan perilaku prososial anak.  
(W. G1) 
Adapun pernyataan tersebut selaras dengan miss Danik 
bahwa orang tua yang tidak mendukung pengembangan 
perilaku prososial di rumah akan sangat tidak bisa maksimal 
juga ketika di sekolah. (W. G2) 
Dari wawancara, observasi dan dokumentasi tersebut 
peneliti menyimpulkan bahwa faktor pendukung dan penghambat 
di Tk Speak First adalah fasilitas, konsultasi psikologi dan orang 
tua sangat berpengaruh untuk mendukung seorang anak 
mewujudkan sikap prososialnya. Namun hal tersebut tidak dapat 
berkembang dengan baik jika seorang guru dan orang tua acuh 
dalam perkembangan anak, dan oarng tua hanya menyerahkan 
hasil anak pada sekolah tanpa mau bekerjasama.  
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Maka dari itu untuk anak-anak dapat mengembangakan sikap 
prososialnya dengan optimal guru maupun orang tua harus 
bekerjasama, bersama-sama mengoptimalkan anak sesuai dengan 
standart usianya yang berdampak pada perilakunya hingga dewasa.    
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan dan hasil penelitian yang diperoleh dari 
wawancara, observasi dan dokumentasi untuk pelaksanaan pengembangan 
perilaku prososial kelompok B kelas Briliiant di Tk Speak First Klaten 
tahun ajaran 2019/2020 meliputi: 
1. Tahap Pelaksanaan Pengembaangan Perilaku Prososial Anak 
a) Langkah persiapan  
Dalam pembelajaran guru memang harus memiliki dan 
membuat suatu rancangan untuk acuan kegiatan belajar. Yang 
terjadi di Tk Speak First perencanaan pengembangan perilaku 
prososial anak usia dini memang tidak lepas dari perencanaan 
pembelajaran (RPP) dari program mingguan hingga program 
harian harus tepat dan sesuai dengan standart perkembangan anak 
yang dipakai sebagai pedoman maupun acuan guru pada proses 
pembelajaran. Hal yang sama dikemukakan oleh Agus (2009 : 5) 
bahwa langkah-langkah yang harus dilakukan pendidik dalam 
perencanaan hendaknya memahami program kegiatan, menyusun 
satuan kegiatan mingguan, dan menyusun satuan kegiatan harian. 
Maka hal tersebut jika dilakukan akan memberikan peluang anak 
mudah memahami dan guru menguasai materi dengan luwes. 
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Langkah persiapan baerdasarkan acuan kurikulum dan 
pemilihan beberapa kegiatan, untuk mengembangkan perilaku 
prososial dibutuhkan perencanaan yang kondisional agar dalam 
proses pembelajaran guru mampu menguasai kelas yang ada. 
Dalam membuat perencanaan Tk Speak First  Klaten 
menggunakan Rencana Kegiatan Mingguan kemudian diturunkan 
dan dikembangkan menjadi Rencana Kegiatan Harian. Kemudian 
guru menentukan beberapa persiapan dan media yang akan 
digunakan untuk pembelajaran sesuai dengan tema dan kegiatan 
yang pas digunakan untuk sentra dalam pengembangan perilaku 
prososial. Langkah persiapan ini mendukung para guru untuk 
memfasilitasi anak dalam perkembangan-perkembangannya. 
Beragam kegiatan telah dilakukan sekolah ini satu tema memuat 
waktu selama dua minggu, pembelajaran pembiasaan selalu 
dilakukan tanpa dimasukan dalam RPPH.  
Leason plan tidak harus diselesaikan anak pada saat itu juga, 
namun sesuai dengan kesiapan anak. Pembekalan umum untuk 
guru yang belum sesuai jurusan atau linear, diikutkan dalam 
pendidikan diklat mengenai cara mengajar, manajemen kelas dan 
kreativitas lainnya bagi guru.  
b) Pelaksanaan  
Pelaksanaan pembeljaran yang dilakukan guru ini 
diupayakannya untuk meningkatkan perilaku prososial salah 
satunya dengan membagi kelompok dalam klelompok. Dalam 
101 
 
 
 
kelompok tersebut dibagi sesuai dengan warna dan antara laki-laki 
maupun perempuan menjadi satu. Dimana dalam satu kelompok 
memiliki lima anggota dan salah satu dari anggota setiap hari 
bergantian untuk menjadi leader dan harus bertanggung jawab 
serta bekerjasama hingga akhir kegiatan. Sama halnya yang 
disampaikan oleh Agus (2009: 6-7) bahwa dalam satuan kegiatan 
harian, pelaksanaan belajar mengajar harus menitik beratkan pada 
pengorganisasian, penggunaan sarana prasarana belajar mengajar 
dan melakukan kegiatan belajar mengajar dengan suasana bermain 
yang mendukung sesuai potensi, minat dan bakat. Di Tk Speak 
First pendidik bersama murid sudah secara aktif melaksanakan 
belajar melalui bermain. Anak memilih dan melakukan kegiatan 
yang paling ia sukai dan sesuai dengan minatnya. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut seperti tahun-tahun 
sebelumnya TK Speak First dilaksanakan mulai pukul 08.00 
sampai dengan pukul 11.00. Dengan modul pembelajaran utama 
sosial emosional pada sikap prososial anak, dimana perkembangan 
tersebut berkaitan dengan proses tahap perkembangan lain. adapun 
jadwal kegiatan setiap hari adalah : 
Time 07.30-08.00  : Play Ground 
Time 08.00-08.15  : Gym ( untuk hari senin upacara ) 
Time 08.15-08.30  : Classroom  
Time 08.30-09.00  : Story 
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Time 09.00-09.45  : Sentra 
Time 09.45-10.00  : Snack  
Time 10.00-10.15  : Brushteeth 
Time 10.15-10.45  : Activities Group 
Time 10.45-11.00  : End Activities 
Time 11.00   : Go Home 
Play Ground Time : setelah diantar oleh orang tua atau wali 
murid, anak bermain di play ground selama lebih kurang 30 menit 
yang sebelumnya anak sudah menyimpan tasnya di dalam kelas 
dan kemudian mengganti sepatu mereka dengan sandal yang 
memang sudah disimpan disekolah, memberi salam guru dan 
kemudian bergabung dengan teman-temannya. Anak-anak dari 
kelompok A dan B bermain di play ground bersama, hal ini dapat 
meningkatkan interaksi prososial mereka. Anak-anak berinteraksi 
dengan bahasa indonesia ataupun bahasa inggris dan saat bermain 
tidak ada perbedaan diantara mereka. Mereka sangat senang 
bermain bersama dan apabila ada terjadi konflik mereka 
memberitahukannya pada gurunya untuk menyelesaikan masalah 
yang terjadi. Dan guru akan membantu menyelesaikan 
permasalahannya. Saat anak bermain diluar kelas guru pendamping 
menyiapkan media yang akan dipakai untuk kegiatan serta guru 
kelas menilai kegiatan di play ground. Anak-anak bermain dengan 
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tertib dan bergiliran. Setelah bermain, anak-anak membereskan 
mainan yang telah ia mainkan kemudian membereskan ke tempat 
seperti semula, mereka tidak memilih dalam membereskan mainan 
dan semua saling membantu.    
Gym Time : setelah bermain di play ground, anak-anak 
kemudian berbaris untuk menuju aula atas, menaiki tangga dengan 
teratur untuk gym atau senam. Anak-anak masuk ke dalam aula 
dengan tertib dan melakukan senam selam 15 menit. Anak-anak 
menuruni tangga satu persatu sesuai kelompok kelas masing-
masing dan berjalan menuju kelas. 
Classroom time : Saat anak masuk ke dalam kelas, anak 
menaruh sepatu dan sendalnya kedalam rak yang telah disediakan 
sekolah. Anak-anak duduk di kursi sesuai kelompok warna dan 
foto pada kursinya, mengucap salam, absen dengan ID Card, tugas 
anak-anak adalah salah satu anak maju kedepan untuk 
membacakan dan memanggil teman yang lain sesuai foto serta 
nama, nak yang dipanggil maju kedepan untuk menempelkannya di 
papan absen. anak-anak bernyanyi sesuai tema. Guru memberikan 
kesempatan kepada anak untuk menceritakan atau berbagi sesuatu 
diantara mereka yang ingin melakukannya. Setelah anak-anak 
melakukan tugasnya, semua anak membaca tullisan yang telah di 
tulis guru di papan tulis bersama-sama. Saat itu anak membaca 
tentang hari, tanggal, bulan dan tahun. Guru melakukan 
pengelompokan dalam pengelolaan kelas, anak tidak ada yang 
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berlari-lari saat pembelajaran dimulai, anak lebih mendengarkan 
guru saat berbicara dan mengangkat tangan ketika ingin 
menyampaikan sesuatu. Didalam kelas penyampaian materi 
dengan bercakap-cakap dan diskusi.  
Sentra : setelah anak berada dalam classroom, anak-anak 
masuk ke ruang sentra sesuai kelompok yang ditentukan oleh guru. 
Anak-anak duduk dalam kelas sentra dan duduk berkelompok. 
Leader pada hari itu membawakan barang alat tulis dan 
bertanggung jawab dalam kelompoknya. Anak-anak diajak 
bersama-sama mendengarkan tugas apa yang akan dilakukannya 
hari itu, satu persatu anak maju dan anak lain bermain pengaman 
seperti bermain balok, bermain peran dan lainnya.  
Snack : setelah sentra, nak-anak diminta kembali dalam 
kelas kemudian mencuci tangan lalu mengantri di dapur untuk 
mengambil snack. Memilih sendiri tempat diuduknya dan 
menyiapkan tempat makan, jika ada yang tidak membawa maka 
alas bisa mengambil sendiri alasnya di tempat yang sudah 
disediakan sekolah. Setelah makan, anak membereskan sendiri 
peralatan makannya. 
Brushteeth : anak-anak melakukan brushteeth atau gosok 
gigi setelah melakukan snack time di wastafle yang disediakan 
sekolah, anak-anak menuju kelas untuk mengambil gelas dan sikat 
gigi yang memang sudah disimpan di sekolah. Kegiatan harus 
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dilakukan anak sendiri tanpa bantuan dan mengantri dengan teman 
secara bergantian. 
Activities group : setelah anak melakukan brushteeth, anak 
dengan sendirinya langsung masuk ke dalam kelas kembali. 
Setelah anak selesai merapikan peralatan gosok gigi, anak diminta 
untuk melakukan kegiatan kelompok seperti fun game,membaca 
buku cerita dan kegiatan kelompok sesuai tema pada hari itu. 
End Activites: setelah selesai melakukan kegiatan group, 
guru mengevaluasi kembali kegiatan yang dilakukan selama satu 
hari bersama guru, maka anak akan menjawab dan menceritakan 
kembali satu persatu. Setelah itu salah satu anak memimpin doa di 
depan kelas dan mulai berkemas. 
Go home :guru bersiap di depan gerbang untuk melihat 
siapa orang tua wali murid yang sudah datang menjemput, guru 
memanggil menggunakan pengeras suara, dan bagi anak yang 
belum dijemput bermain di depan kelas. Jika ada jadwal bermain di 
play ground maka anak akan menunggu dan bermain di play 
ground. 
Langkah-langkah pengembangan yang hendak ingin dicapai 
guru bertujuan agar anak memiliki sikap-sikap baik dan benar dalam 
berperilaku dan mampu meberikan perubahan besar pada diri anak 
sehingga anak mampu menjadi insan yang ringan tangan, mudah 
bersosialisasi dan santun dalam menghadapi orang lain. berdasar 
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temuan tersebut sidiknas dalam dengan Rifda (2017:124), anak-anak 
yang diasuh secara baik berbekal pendidikan yang memadai termasuk 
dalam pembentukan sikap baik diharapkan menjadi manusia yang 
bermartabat, menjadi landasan utama dalam masa depan yang 
gemilang. Proses pembelajaran yang menggunakan media, anak dapat 
belajar dan mendapat esensi dari edukasi pembelajaran menggunakan 
media tersebut. Pelaksnaan yang dilakukaknnya pun dilakukan secara 
berkelompok maupun individu, hal ini dapat membuat anak agar 
mampu bekerjasama dan memiliki tanggung jawab dalam 
kelompoknya. Pelaksanaan dalam menggunakan media telah sesuai 
dengan tema pembelajaran berlangsung dan tidak menyampingkan 
permainan-permainan edukasi untuk mengembangkan sikap-sikap 
baik anak atau perilaku prososial. Pengembangan yang dilakukan guru 
di Tk Speak First dilakukan dengan beberapa cara antara lain dengan 
pembiasaan maupun kegiatan rutin. Dalam kegiatan pembiasaan anak 
agar selalu mengingat senang menunggu giliran saat bermain di play 
ground, antri menunggu pembagian snack, antri dalam menggosok 
gigi, dan menaiki tangga, anak juga dibiasakan untuk selalu menyapa 
guru apabila bertemu, menolong teman jika memerlukan bantuan, 
absen teman setiap pagi hari bertujuan agar anak dapat memiliki rasa 
akrab serta tidak memilih-milih teman. Pemilihan tempat duduk yang 
dipilihkan oleh guru dengan menempelkan foto anak dibelakang kursi, 
bertujuan anak berbaur dan memiliki rasa kepedulian kepada teman 
tanpa memilih dia teman akrab atau bukan. Duduk berkelompok 
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sesuai warna meja maupun kursi dari warna kuning, biru, merah sudah 
secara langsung dikelompokan, guru menyediakan satu keranjang 
yang berisi alat-alat tulis dari anak-anak dimana tugas anak setiap 
pembelajaran maupun sentra keluar kelas salah satu anak bergiliran 
untuk membawakannya, hal ini dapat membentuk sikap anak yang 
bertanggung jawab dan peduli. Setiap kegiatan dalam sentra anak 
diberikan kegiatan pengaman yang dapat membentuk perilaku 
prososial seperti bermain peran sesuai minat anak dimana tempat 
sentra tersedia beberapa media alat permainan seperti permainan 
memasak, bermain kedokteran, jual-beli, boneka tangan dan 
permainan peran lainnya sesuai kreatifitas anak. Adapun kegiatan 
rutin yang dilakukan dalam mengembangkan perilaku prososial sesuai 
tema yaitu membacakan buku cerita untuk anak setiap hari sabtu, 
mengajak anak untuk menggunakan bahasa jawa kromo dan kegiatan 
ibadah setiap hari jumat, melaksanakan upacara dengan petugas anak-
anak setiap hari senin, melakukan gym (senam) setiap hari senin-
kamis, melakukan kegiatan sosial atau lingkungan setiap hari sabtu. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian Elvrida (2016), membuktikan 
dalam setting permainan dapat meningkatkan perilaku prososial anak.   
c) Penilaian atau Evaluasi 
Penilaian yang dilakukan berdasarkan observasi menurut guru 
kelas sekolah ini membuat raport dan daily report sendiri tidak 
meniru dari dinas, dengan kata lain agar lebih baik dan mudah 
dipahami wali murid. Terdapat tiga penilaian yaitu literacy 
108 
 
 
 
activity, daily report dan match activity. Daily  record folder 
menerangkan bahwa penilaian tersebut berdasar penilaian sehari-
hari yang dilakukan oleh guru kelas. Penilaian yang seperti 
terdapat pada Tk-tk lain seperti BSB, BB, MB, dan BSH. Dalam 
penilaian literacy activity guru menilai anak dan dimasukan dalam 
kegiatan membaca. Adapun penilaian match activity untuk 
kegiatan anak dalam pengelompokan sesuatu.  
Penilaian guru tidak hanya pada hasil akhirnya namun lebih 
pada proses dari awal hingga akhir, misalnya anak mengambil 
media yang ingin dilakukannya hari itu, membawa media itu, 
berkeinginan dengan media tersebut, merapikan media yang sudah 
dilakukan hingga menyimpannya ke tempat semula. Penilaian 
yang dilakukan guru kelas seperti melakukan catatan anekdot yang 
dituliskannya sesuai perkembangan anak kesehariannya baik di 
tempat play ground, di kelas maupun di sentra dan sesuai dengan 
eksplorasi dari si anak. Karena pada saat break time anak tidak 
selalu diizinkan untuk bermain di play ground maka bagi guru bisa 
lebih fokus mengawasi anak didiknya di tempat sesuai jadwal. 
Tidak ada bagi guru untuk interupsi anak-anak yang sedang 
bereksplorasi dengan kegiatannya, kecuali guru melihat ada anak 
yang tidak sabaran. Terkadang anak-anak yang sangat ingin 
melakukan hal diatas kemampuannya karena didorong dengan rasa 
ingintahunya yang besar. Penilaian daily report yang dilakukan 
diberikan satu minggu sekali ddiberikan menjadi laporan 
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penghubung didalamnya menjelaskan mengenai perkembangan 
anaknya seperti apa dari tingkah laku dan seperti apa mereka 
berkembang. Orang tua akan dijadwalkan untuk mengambil raport 
tiap semester sambil dijelaskan perkembangan anak. Sama seperti 
pemaparan Agus (2009: 8) bahwa penilaian kemajuan anak, guru 
harus mengetahui tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan yang 
diperoleh melalui pengamatan secara langsung maupun tidak 
langsung (hasil karya, hasil gambar, tulisan dan portofolio anak), 
serta melihat tingkat pencapaian perkembangan anak dari 
sederhana hingga kompleks.  
Untuk melakukan asessmen perilaku prososial guru hanya 
memperhatikan perilaku anak, kegembiraannya, kebaikannya pada 
orang lain, menyenangi belajar, konsentrasi, sabar menunggu 
giliram dan senang bergaul untuk berbagi. Tidak ada tes standart 
untuk anak memasuki pendidikan yang lebih tinggi. Kompetensi 
dalam pendidikan dikenalkan pada anak saat mereka sudah yakin 
pada hal-hal yang mendasar. Hal tersebut sesuai dengan UU No.26 
tah8un 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menegaskan bahwa pendidikan nasional untuk mengembangkan 
segala kemampuan anak yang membentuk watak maupun 
peradaban bangsa yang bermartabat demi mencerdaskan bangsa 
dengan mengoptimalkan potensi-potensi yang dimiliki peserta 
didik agar mampu menjadi manusia yang beriman, berakhlak 
mulia, sehat, sehat, berilmu, berwawasan luas, cerdas, kreatif, 
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mandiri serta mempu menjadi warga negara yang demokratis yang 
bertanggung jawab. 
Kegiatan evaluasi penilaian maupun observasi 
dimaksudkan untuk mengukur pembelajaran yang telah dilakukan 
anak, berdasarkan fakta temuan kegiatan menilai yang cocok 
digunakan oleh guru untuk memberikan kesimpulan tentang 
kemampuan anak dan perkembangan perilaku prososial anak usia 
dini menggunakan penilaian harian yang ditulis setiap hari dengan 
format guru dan dikomultifkan pada minggu terakhir untuk 
diberikan kepada wali murid sebagai pelaporan. Hal ini dilakukan 
guru untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki anak. anak 
dalam satu minggu mendapat tiga bintang berwarna merah, kuning 
dan biru dimana setiap warna memiliki bagian penilaian masing-
masing, merah untuk kegiatan mencocokan, biru untuk kegiatan 
membaca, dan kuning untuk penilaian harian. Anak yang sudah 
menuntaskan tugas di sentra maupun dalam kelas maka anak boleh 
menempelkan bintang dibagian yang ia telah selesaikan. Jadi dapat 
disimpulkan penilaian yang dilakukan oleh guru digunakan untuk 
mengetahui kemampuan yang dimiliki anak secara mandiri. 
2. Metode Pelaksanaan Pengembangan Perilaku Prososial Anak 
Penerapan beberapa metode tidak terlepas dari berbagai komponen 
yang mendukung. Data yang ditemukan oleh peneliti bahwa 
penerapan metode-metode untuk mengembangkan perilaku prososial 
yang diterapkan untuk menanamkan sikap-sikap baik yang bertujuan 
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membentuk anak agar memiliki sikap sopan santun, jujur, mau 
berbagi, empati, mau bekerjasama, dan bertanggung jawab. Dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar anak dalam perilaku prososial 
ditekankan pada kegiatan pembiasaan dan kegiatan rutin di dalam 
tema dengan bantuan media yang diikuti metode-metode 
pengembangan perilaku prososialnya. Metode-metode ini yang 
harusnya guru dapat ukur sesuai tingkat standart usia anak pada 
perkembangannya. Pelaksanaan metode-metode untuk pengembangan 
perilaku prososial sangat baik digunakan dan sangat rapi dalam 
perencanaannya.   
 (a) kegiatan tahunan, metode yang digunakan adalah field trip 
(karya wisata), performance tahunan. Kegiatan ini dapat 
mengembangkan prososial anak terhadap pendekatan orang lain, 
pendekan lingkungan dan menghindari antisosial. (b) kegiatan 
bulanan, metode yang digunakan adalah cooking (memasak, 
gardening (berkebun), role play (bermain peran), dan minitrip, 
parenting. Pada saat kegiatan ini dilakukan anak dapat bermain 
bersama dan bekerjasama serta mengasah kemampuan ketrampilan 
mereka. Perilaku kesediaan untuk berbagi telah terpancar dan selalu 
menjadi perilaku mayoritas di Tk Speak First, anak sudah mengerti 
dan selalu terdorong untuk melakukan hal sebaik mungkin dengan 
orang lain. (c) kegiatan harian, metode yang digunakan sntara lain 
dengan pembiasaan seperti berbaris menaiki tangga, gym (senam), 
menggosok gigi, bergiliran 8bermain di play ground, antri menunggu 
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snack, dan bertanggung jawab dan bekerjasama dalam kelompok 
sentra maupun kelas. Perilaku-perilaku yang terbentuk dalam kegiatan 
pembiasaan di Tk Speak First menjadi kepribadian yang mudah 
menerima akan lingkungan sosial. Seperti yangb diungkapkan Farozin 
(2004 : 21) tingkat penyesuaian diri yang tinggi akan memudahkan 
anak menjadi pribadi yang harmonis terhadap masyarakat.  
Kegiatan dengan metode pembelajaran tersebut dapat dilakukan 
dan sangat optimal digunakan untuk mengembangkan perilaku 
prososial anak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wili Astuti 
(19:2011) bahwa anak akan belajar bertingkah laku di lingkungan 
sosial dimana ia akan belajar bergiliran berbicara, berbagi, 
menghormati, menyayangi serta saling tolong menololng. Sehingga 
dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa anak akan tumbuh 
secara optimal ketika didampingi secara benar akan berkembang sikap 
prososial anak melalui metode-metode dari lingkungannya.     
Untuk mengembangkan perilaku prososial anak tidak cukup kalau 
hanya belajar duduk di ruang kelas tanpa memiliki metode. Karena 
dalam membentuk sikap baik anak seorang pendidik haruslah 
memiliki cara tersendiri. Apa yang dilakukan anak pada hari ini akan 
berdampak jauh pada masa depan terutama dalam mengenal 
kematangan prososial atau sikap-sikap baiknya. Maka dengan 
diberikannya metode pengembangan perilaku prososial anak dapat 
memiliki kemampuan mengolah perasaannya sendiri maupun orang 
lain. Metode-metode tersebut mampu menjadikan anak menjadi lebih 
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baik karena peneliti dapat membandingkan dengan anak sekolah lain 
ketika melihat dan berinteraksi bersama anak kelompok B Brilliantt 
sudah seperti berbicara dengan orang dewasa. Kegiatan yang 
diberikan secara nuyata menjadikan progres baik bagi perilaku anak, 
mereka akan belajat sesuai dengan rasa keingintahuannya dan menarik 
hatinya. Untuk membandingkan anak satu dengan lain diberikan 
stimulus. Banyak kelebihan saat dibekali dengan metode tersebut 
antara lain : 
a) Gaya pembelajaran kelompok akan menghargai anak satu sama 
lain dan harus mengembangkan diri mereka masing-masing 
untuk belajar mengelola dirinya sendiri. 
b) Anak-anak akan diberikan kesempatan memillih dengan apa 
yang ingin di observasi dan pelajari. 
c) Anak-anak mengikuti rencana dengan tertib setiap minggu 
dengan guru dan memenuhi tujuan akademik maupun non 
akademik serta dievaluasi secara teratur. 
d) Anak-anak akan belajar mengelola waktunya untuk 
menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Hal tersebut sama dengan hasil penelitian Evrida (44:2016) dimana 
dalam setiap metode berkelompok dan membuat kegiatan untuk 
menciptan perilaku baik guru harus memiliki metode untuk melatih 
kecakapan-kecakapan individunya melalui usia rangkap, 
pengelompokan sesuai meja dan kursi, dan menempatkan anak 
untuk bisa menyentuh hati dan pikiran, mereka harus belajar 
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karena rasa penasaran dan keingintahuan hatinya karena anak akan 
bertransisidari pembelajaran satu ke pembelajaran lain.    
Metode-metode tersebuit sangat efektif dilakukan untuk 
mengembangkan perilaku prososoial anak yang selama ini masih 
belum menjadi perhatian penting bagi lembaga. Dengan diberikan 
metode-metode tersebut anak diharapkan memiliki kepribadian baik 
yang aklan berdampak pesat pada masa pertumbuhannya yang akan 
datang hingga mereka dewasa.  
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Pengembangan 
Perilaku Prososial     
Kegiatan pengembangan perilaku prososial anak usia dini 
pelaksanaan pengembangan tanpa di dukung dengan adanya fasilitas 
yang memadai, guru-guru yang dapat mengkondisikan anak dan 
menjadikan anak berperilaku baik, serta orang tua yang mampu 
bekerjasama baik dengn pihak sekolah untuk membiasakan anaknya 
dengan kegiatan yang telah dilakukan selama anak berada di 
lingkungan sekolah. Faktor-faktor pendukung dan penghambat yang 
ada untuk pengembangan sikap prososial ini adalah orang tua itu 
sendiri, karena dalam pengembangan sikap ini perlu adanya kerjasama 
yang baik bersama orang tua. Jika dalam praktik di sekolah anak 
sudah baik tetapi di rumah anak masih kurang perhatian dan stimulus 
dari orang tua maka bisa dikatakan pada pengembangan ini kurang 
maksimal, karena guru pertama adalah orang tua dan waktu anak di 
rumah lebih banyak dibandingkan waktu di sekolah.  
115 
 
 
 
Selain itu guru juga berpengaruh untuk menumbuhkan rasa 
prososialnya. Didalam kelas dalam penyampaian dan penguasaan 
materi serta memahami pola tingkah anak untuk diberikan suatu 
pembelajaran yang pas untuk kebiasaannya. Anak sendiri juga 
mempengaruhi timbulnya perilaku prososial di sekolah, dalam 
mengembangkan rasa berkelompok yang kuat dan stabilitas saat 
melakukan kegiatan, maka dengan kelompok akan memperbaiki 
perkembangan-perkembangan yang masih terhambat. Namun 
beberapa anak yang memang sudah terbentuk rasa prososialnya seperti 
saat anak sedang melihat temannya membutuhkan bantuan berinisiatif 
menolong tanpa diminta guru. Hal ini dipengaruhi dukungan dari 
orang tua bawaan dari rumah dimana seperti kegiatan mencium 
tangan, menyayangi yang lebih muda dan menghormati yang tua 
meminta maaf, tidak boleh pelit dan mau berbagi. 
Adapun dalam menekankan perilaku prososial anak usia dini 
di Tk Speak First tentunya tidak berjalan dengan lancar namun ada 
beberapa faktor pendukung maupun penghambat dalam 
mengembangkannya. Faktor-faktor pendukung pengembangan sikap 
prososial di Tk Speak First memiliki psikolog sekolah atau konseling 
untuk menangani anak yang belum mencapai standart pencapaian 
pada usianya, juga orang tua mengadakan pertemuan setiap dua 
minggu sekali untuk parents meeting di sekolah membicarakan 
tentang pertumbuan anak, sehingga orang tua mampu mengontrol 
anak sampai mana ia berkembang. Dan untuk faktror penghambat 
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yaitu kebiasaan-kebiasaan yang ada di sekolah namun orang tua 
terlalu sibuk dengan pekerjaannya dan tidak sempat untuk 
membiasakan dan memotivasi anak ketika dirumah akan berdampak 
pada perkembangannya juga di sekolah. Sebagian orang tua telah 
merasa cukup dengan pendidikan yang diberikan di sekolah membuat 
penanaman perilaku prososial terhambat. Maka baiknya guru dan 
orang tua memberikan contoh-contoh yang baik kepada anak dan 
bekerjasama dem tercapainya perkembangan anak sangat baik. 
Menurut Asef (123 : 2011) menjelaskan bahwa anak cenderung 
mengikuti perilaku orang tua dan gurunya. Dalam hal ini maka guru 
dan orang tua haruslah menjadi cermin yang baik untuk anak karena 
guru dan orang tua mampu menjadi panutan dalam setiap pola tingkah 
lakunya. Bukan tidak mungkin jika orang tua dan guru menanamkan 
pola budi pekerti yang baik maka anak juga akan berkembang dengan 
budi pekerti yang baik seperti yang ada dalam perilaku prososial anak.   
Fakta temuan diatas diperkuat dengan pendapat kepala PP-
PAUDNI (Pusat Pengembangan Pendiidkan Anak Usia Dini) Ade 
(2014:1) menjelaskan bahwa, peran orang tua di lingkungan rumah 
merupakan tempatt belajar yang paling baik dan untuk melakukan 
kegiatan berinteraksi dengan orang tua. Maka itulah sebabnya anak 
yang memiliki waktu di rumah orangtualah yang harus berperan aktif 
dan mampu sebagai sutradara utama bagi penanaman sikap-sikap baik 
anaknya. Orang tua juga harus menjadi role model (teladan) bagi anak 
setidaknya mampu mengulang kegiatan pembiasaan-pembiasaan yang 
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ada di sekolah agar anak belajar sikap prososial di rumah dengan 
bantuan orang tua seperti menekankan pentingnya bersosialisasi, 
berempati, bekerjasama, jujur, mau berbagi dan perbedaan lain dalam 
berbagai hal. Berbagai prespektif dan tindakan interaksi antara guru 
dan orang tua wali murid akan menjadikan sebuah usaha yang 
maksimal. Hal ini sama seperti pemaparan Asri (2008:57)  kelompok 
yang memiliki tujuan bersama dalam anggota tersebut melaksanakan 
tugasnya maka semakin produktif pula usaha kelompok tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pelaksanaan 
pengembangan pembelajaran perilaku prososial anak usia dini kelompok B 
kelas Brilliant di Tk Speak First tahun ajaran 2019/2020 dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Tahap-tahap pengembangan perilaku prososial yang dilakukan guru 
mencakup  (a) Perencanaan, seperti RPPM dan RPPH serta media 
untuk pengambangan perilaku prososial. (b) Pelaksanaan, beberapa 
tahap di pelaksanaan memiliki pembiasaan seperti brushteeth, 
activities group, snack time, role play dan play ground. Tahap ini guru 
dapat mengembangkan perilaku berteman, berbagi, perilaku 
membantu, kerjasama dan peduli. (c) Evaluasi, dalam penilaian ini 
guru menggunakan 4 penilaian seperti daily report, match activities, 
literacy activity, dan raport semester. 
2. Metode pengembangan yang dipakai melalui pembiasaan seperti gym, 
brushteeth, berbaris menunggu giliran, play ground, role play. Dan 
kegiatan satu bulan sekali maupun satu semester sekali seperti cooking, 
pertemuan orang tua, gardening, fieldtrip, minitrip, dan mentoring. 
3. Mengenai faktor pendukung dan penghambat perilaku prososial ini 
peran guru dan orang tua sangat penting dalam rangka memberikan 
dukungan serta bimbingan pada saat di rumah sekolah. Sehingga upaya 
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ini harus bersama-sama dilakukan untuk mengembangkan perilaku 
prososial.   
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian pelaksanaan pengembangan perilaku 
prososial anak usia dini kelompok B kelas Brilliant di Tk Speak First 
Klaten maka peneliti memberi saran sebagai berikut : 
1. Kepada Kepala Sekolah  
Dalam pelaksanaan pembelajaran sebaiknya memperhatikan media 
pembelajaran yang akan digunakan untuk menjadi peraga dalam belajar 
mengajar agar anak tidak mudah teralihkan konsentrasinya pada 
kegiatan yang lain. 
2. Kepada Guru Kelas Brilliant 
Guru sebaiknya lebih menekankan lagi pembiasaan-pembiasaan yang 
ada di sekolah dan lebih tertib dalam melakukan kegiatan pembiasaan 
tersebut. Dan sebaiknya guru lebih sabar lagi untuk memberikan 
pxz3wdsr4 fengarahan, perhatian serta memberikan penerapan 
pembelajaran dengan media yang konkrit. 
3. Orang Tua  
Memfasilitasi dan memberikan layanan guna meningkatkan perilaku 
prososial anak di rumah. Dengan dasar ilmu dan ilmiah sebagai 
fasillitator. 
4. Peneliti 
Lebih mendalami pengembangan perilaku prososial beserta metode 
agar ilmu yang dipaparkan selalu update dan selalu ter refresh. 
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LAMPIRAN 
PEDOMAN DALAM PENELITIAN 
Lampiran 0.1 
A. Pedoman Wwancara 
1. Subyek Penelitian (Guru Kelas TK Briliant) 
No  Tentang  Pertanyaan  Informan  
1.  Perencanaan a. Bagaimana perencanaan 
atau tahap pelaksanaan 
yang ada di Tk Speak 
First? 
Miss Danik 
Miss Nia 
Mr Teguh 
2. Penilaian a. Bagaimana evaluasi yang 
dilakukan di Tk Speak 
First? 
Miss Danik 
Miss Nia 
Mr Teguh 
3. Metode 
Pembelajaran 
a. Metode apa saja yang 
digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran? 
Miss Danik 
Miss Nia 
Mr Teguh 
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4.  Faktor 
penghambat dan 
pendukung 
a. Bagaimana faktor 
penghambat dan 
pendukung pelaksanaan 
pengembangan perilaku 
prososial? 
Miss Danik 
Miss Nia 
Mr Teguh 
 
B. Pedoman Observasi 
No  Tentang  Observasi  Informan  
1.  Persiapan  Persiapan yang dilakukan. Miss Danik 
Miss Nia 
Mr Teguh  
2.   Media dan 
metode  
Media dan metode yang 
dilakukan 
Miss Danik 
Miss Nia 
Mr Teguh 
3.  Pelaksanaan  Suasana pelaksanaan kegiatan 
pengembangan perilaku 
prososial  
Miss Danik 
Miss Nia 
Mr Teguh 
Miss Yustin 
4.  Evaluasi  Penilaian kegiatan anak. Miss Danik 
Miss Nia 
Mr Teguh  
Miss Yustin 
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C. Pedoman Dokumentasi  
No  Tentang  Dokumentasi  Informan  
1.  Semua dokumen 
yang diperlukan  
a. RPPM 
b. RPPH 
c. Profil sekolah 
d. Kegiatan sekolah yang 
telah lalu  
Kepala Sekolah 
Guru  
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Lampiran 02 
Catatan Lapangan 
Wawancara 
Kode   : W. G1 
Hari/tanggal  : Senin/ 12 Agustus 2019  
Informan  : Miss Nia 
Tempat  : Di area Play Ground 
Hal   : Bertanya mengenai pembelajaran pengembangan perilaku 
prososial  
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  B Apakah tujuan 
pengembangan 
perilaku prososial 
disini miss?  
Perilaku prososial itu dari 
sosial emosional itu ya mbak? 
Jadi gini perilaku prososial 
memang sudah diterapkan di 
Tk Speak First yang bertujuan 
untuk mendidik anak-anak agar 
mampu memiliki sikap khas 
baik, dimana anak selalu 
didampingi untuk tumbuh 
kembangnya. 
Berdasarkan 
wawancara yang telah 
peneliti lakukan, maka 
peneliti menganalisa data 
yang sudah terkumpul 
dengan metode deskriptif 
kualitatif dengan 
terperinci, penggunaan 
media kegiatan 
pengembangan perilaku 
prososial anak di Tk Speak 2.  Untuk melihat Kalau untuk mendampingi 
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perkembangan 
perilaku prososial 
anak sendiri 
bagaimana ya miss? 
perilaku prososial sendiri itu 
termasuk kontrol emosi dan 
perilaku wajar anak ya mbak, 
disini memiliki psikolog anak 
khusus untuk konseling 
permasalahan perkembangan 
anak. dan disini menerapkan 
kegiatan pembiasaan seperti 
mengantri snack, mengantri 
saat akan menaiki tangga, 
menolong teman ketika susah, 
menghormati guru dan 
menyapa, memelihara gigi 
dengan gosok gigi setiap 
selesai makan, dan mengabsen 
teman menggunakan ID Card 
ketika anak masuk didalam 
kelas pagi hari. 
First menyesuaikan 
dengan tema yang sudah di 
buat yaitu RPPH. Di Tk 
Speak First dalam 
mengembangkan perilaku 
prososialnya 
menggunakan kegiatan 
rutin dilakukan maupun 
kegiatan pembiasaan dan 
hal tersebut dapat dilihat 
oleh guru melalui standart 
pencapaian usia anak. 
Hal ini sesuai dengan 
hasil yang saya amati 
dikelas Brilliant, anak-
anak sangat antusias ketika 
pembelajaran pembiasaan 
dilakukan seperti bermain 
di play ground, 
menghormati yang tua dan 
menyayangi yang muda, 
mengantri, membawa alat 
bermainnya ketika akan 
bermain di dalam sentra. 
3.  Apakah guru-guru 
disini memang sudah 
mengetahui semua 
tentang perilaku 
prosoial miss? 
Sebenarnya untuk guru-guru 
disini kebanyakan dari lulusan 
psikologi dan pendidikan 
bahasa inggris ya mbak,  tetapi 
untuk bisa mengatasi dan 
mengawasi pola tingkah laku 
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anak itu guru juga mengikuti 
pendidikan dasar anak usia dini 
yang diselenggarakan biasanya 
dari dinas mbak juga dengan 
mengikuti beberapa workshop. 
Anak-anak juga sudah 
mulai mengerti tugas apa 
yang harus mereka 
kerjakan dari yang telah 
disampaikan guru. 
4.  Bagaimana untuk 
perencanaan 
kegiatan yang 
dilakukan di Tk 
Speak First ini Miss? 
Perencanaan dari Tk yang ini 
itu kita lebih beracuan dari 
yayasan ya mbak, ada juga 
dari kurikulum 2013 namun 
tidak terlalu dominan. Disini 
guru-guru tinggal membuat 
RPPM dan RPPH karena dari 
atasan yang sudah membuat 
PROTA maupun PROSEM. 
Jadi guru tinggal menurunkan 
ke RPPM dan RPPH satu pada 
saat pergantian semester itu 
mbak.  
5.  Kemudian miss 
untuk pemilihan 
media dalam 
pembelajaran 
pengembangan 
perilaku prososial 
Nah kalau pemilihan media ya 
mbak kita memillih saja yang 
pas dengan temanya dan 
dibuat secara berkelompok, 
misalnya minggu ini bertema 
month of the year anak diajak 
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biasanya bagaimana 
ya? 
bermain berkelompok dengan 
media nama-nama bulan dan 
menghafal tanggal lahir dari 
temannya. Namun kalau di Tk 
Speak First ini media yang 
digunakan pengembangan 
prososial untuk tema tertentu 
biasanya guru sendiri yang 
membuat dan media 
permainan lain hanya untuk 
menstimulus seperti nih alat 
bermain peran kedokteran, 
masak memasak, jual beli dan 
permainan lain. 
6.  Adakah kegiatan 
yang rutin dilakukan 
untuk 
mengembangkan 
perilaku porosial 
anak miss? 
Kalau kegiatan pembiasaan 
agar dapat mengembangkan 
perilaku prososial anak itu kita 
tidak tulis dalam RPPH ya 
mbak, kita amati saja dan 
masukan dalam nilai harian 
kemudian dikomulatifkan 
menjadi nilai mingguan. Dan 
kegiatan rutin itu paling apa 
ya, disini setiap hari senin itu 
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upacara didahului keluar dan 
masuk kelas baris yang rapi. 
Setiap hari selasa-kamis 
diadakan senam di aula, itu 
juga melatih kesabaran untuk 
mengantri, ha ri jumat itu 
dalam satu hari anak diajarkan 
mengguanakan bahasa jawa 
kromo untuk melatih rasa 
kesopanan dan peduli sosial, 
dan pada hari sabtu itu hanya 
puncak tema dan biasanya 
anak-anak kegiatan di luar 
kelas. 
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Catatan Lapangan 
Wawancara 
Kode   : W. G2 
Hari/tanggal  : Senin/ 12 Agustus 2019 
Informan  : Miss Danik 
Tempat  : Di kelas Brilliant 
Hal   : Tujuan dan tahap pengembangan perilaku prososial   
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Miss, apakah Miss 
Danik juga memiliki 
bidang dalam rangka 
mengembangkan 
perilaku prososial anak?  
 
 
 
Wah maaf mb, saya 
memang bukan lulusan 
sarjana Paud, saya lulusan 
sarjana Bahasa Inggris 
namun saya sudah 
mengikuti beberapa 
pendidikan dasar (diksar). 
Disini memang dituntut 
untuk mampu berbahasa 
inggris tetapi untuk 
mengembangkan perilaku-
perilaku anak sudah 
Berdasarkan 
wawancara yang telah 
peneliti lakukan, peneliti 
akan menganalisa data 
yang sudah terkumpul 
dengan metode deskriptif 
kualitatif dengan 
terperinci, pengembangan 
perilaku prososial harus 
dilakukan karena 
penanaman sikap-sikap 
baik untuk anak demi 
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kewajiban seorang guru 
untuk memaksimalkan 
hasil demi anak didik. 
tumbuhnya empati, mau 
menolong, bekerjasama, 
jujur, dan peduli di masa 
yang akan datang. 
Pelaksanaan 
pembelajaran perilaku 
prososial biasanya kita 
bercakap-cakap dulu agar 
anak bisa membuka 
pikirannya, dan kegiatan 
telah mengacu pada 
RPPH. Sebelum 
dimulainnya pembelajaran 
anak setiap pagi absen 
menggunakan ID Card 
dimana teknisnya anak 
maju satu didepan 
kemudian anak mengabsen 
sendiri temannya dan maju 
satu persatu untuk 
menempelkan pada papan 
absen. 
Hal ini sesuai dengan 
hasil yang saya amati 
2.  
 
 
Lalu menurut Miss 
Danik, apa tujuannya 
dilaksanakan perilaku 
Prososial di Tk Speak 
First ini? 
Di Tk ini perilaku 
prososial masuk dalam 
penilaian ya mb, menurut 
saya perilaku prososial 
sangat penting dilakukan 
karena perilakuitu masuk 
dalam perilaku baik dan 
sekarang ini sudah mulai 
terkikis karena teknologi 
modern ya, yang dulunya 
kita mau menolong tanpa 
pamrih sekarang bisa saja 
hanya untuk mengisi di 
sosial media yang kita 
miliki.   
3. Untuk melaksanakan 
metode pembelajaran 
yang mengembangkan 
perilaku prososial itu 
sendiri bagaimana ya 
miss?  
Dalam pelaksanaan 
pembelajaran ya mb? 
Jadi untuk 
pelaksanaannya itu kita 
mengacu pada RPPH 
yang sudah guru buat 
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 mbak, sebelum belajar 
dimulai murid gym 
selama 15 menit 
kemudian baru turun 
dan jam 08.15 mask ke 
kelas. Sebelum dimulai 
antara guru dan murid 
bercakap-cakap 
kegiatan satu hari itu 
apa sih, temanya apa, 
nah setelahnya masuk 
kegiatan dari tema dan 
memberi kesempatan 
anak melakukan 
kegiatan dari dalam 
kelas menuju ke sentra. 
Ke giatannya pun anak-
anak telah 
dikelompokan pada 
warna meja dan alat 
tulisnya pun sudah 
tertera namanya, jadi 
satu kelompok harus 
bertanggung jawab dan 
dikelas B2 atau Brilliant, 
anak-anak bermain di play 
ground, didalam kelas 
maupun sentra, 
didampingi oleh guru 
kelas dan pendamping 
untuk dinilai. Anak-anak 
melakukan gym (senam) di 
aula atas dan menaiki 
tangga dengan berbaris. 
Miss danik menilai anak 
yang sudah 
mengumpulkan tugas-
tugasnya dan menyuruh 
anak untuk menempelkan 
bintang. 
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agar adil itu digilir mb, 
biar dia belajar mandiri, 
tanggung jawab dan 
peduli sama temannya. 
Metodenya bisa dengan 
kelompok atau 
individu, seperti 
menanam tanaman, 
budaya bahasa jawa dan 
jawa diberikan, bermain 
peran pada saat belajar 
di sentra, dan kegiatan 
lainnya. 
4. Bagaimana untuk 
penilaian di kelas 
Brilliant ini miss? 
Oh kalau disisni 
penilaian itu setiap hari 
kita amati itu 
bagaimana 
perkembangan anak 
mulai dari dia masuk 
pagi hari, mereka 
bermain di play ground 
kita menilai mereka 
berada di sentra kita 
juga menilai di 
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selembar kertas yang 
formatnya bisa dibuat 
sendiri, baru seminggu 
kita komulatifkan dan 
setiap sabtu buku 
penghubung bisa 
diberikan ke orang tua 
wali murid. Guru pun 
harus mengerti apa saja 
yang harus dinilai. 
5. Lah kalau untuk 
bintang-bintang ini 
untuk apa miss? 
Bintang ini to (sambil 
menunjuk penilaian 
bintang), kalau penilaian 
bintang ini itu cuma 
penanda kalau anak sudah 
mengumpulkan penilaian 
dan menuntaskan tugas, 
kalau yang warna kuning 
itu penilaian harian jadi 
kita kasih hari sabtu 
kemudian hari kamis 
mengumpulkan nah anak-
anak boleh menempelkan 
bintang disitu, yang warna 
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biru itu anak-anak sudah 
menyelesaikan tugas 
membaca, dan yang merah 
itu tugas mencoockan. 
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Catatan Lapangan 
Wawancara 
Kode   : W. G3 
Hari/tanggal  : Selasa/ 13 Agustus 2019 
Informan  : Mr.Teguh 
Tempat  : Di area kelas Brilliant  
Hal   : Kegiatan pembelajaran pengembangan perilaku prososial dan 
penilaian  
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  B Bagaimanakah memilih 
media untuk pelaksanaan 
pengembangan perilaku 
prososial di Tk Speak 
First?  
Kalau untuk pelaksanaan 
pembelajaran di Tk 
Speak First itu di 
perilaku prososial ya 
mbak, kita guru-guru 
memberikan media 
kepada anak itu sebisa 
mungkin yang dapat 
mengedukasi anak, kalau 
untuk audio visual atau 
menonton video itu kan 
Berdasarkan 
wawancara yang telah 
peneliti lakukan, maka 
peneliti menganalisa data 
yang sudah terkumpul 
dengan metode deskriptif 
kualitatif dengan 
terperinci, penggunaan 
media kegiatan 
pengembangan perilaku 
prososial anak di Tk Speak 
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juga termasuk media 
mbak biasanya diberikan 
ke anak satu minggu 
sekali di ruang komputer, 
dan gym atau senam 
selama hari selasa-kamis. 
Dan pengembangan agar 
memiliki rasa sopan 
santun menggunakan 
bahasa jawa kromo pada 
hari jumat. 
First memberikan berbagai 
fasilitas dan stimulus 
untuk anak agar anak 
mampu berkembang dalam 
perilaku prososialnya 
dengan baik.  
Hal ini sesuai dengan 
hasil yang saya amati 
dikelas Brilliant, anak-
anak bebaris dan 
mengantri pada saat 
menaiki tangga, menunggu 
snack dan menggososk 
gigi. Anak-anak juga 
mampu beradaptasi 
dengan lingkungan 
maupun orang baru 
dengan waspada dan 
mudah akrab. 
Anak-anak yang mudah 
berinteraksi seperti orang 
dewasa dari cara berbicara, 
menolong teman saat 
terjatuh dan kegiatan lain. 
2.  Apakah ada kegiatan 
ekstrakulikuler di Tk ini 
mr? 
Kalau ekstrakulikuler 
disini ada musik, drum 
band, literacy atau mini 
drama dan dance atau 
menari ya mbak. Kalau 
musik itu ada musik 
gamelan tradisional dan 
modern bisa keyboard 
dan terompet. Untuk 
tampil biasanya  
3.  Untuk kegiatan rutin 
yang dilakukan disini 
dan terkait perilaku 
Disini itu kalau 
pengalaman dan selalu 
dilakukan itu ada banyak 
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prososial apa saja ya Mr? kegiatan ya mbak, kalau 
kegiatan-kegiatan saya 
rasa semua bisa 
dikategorikan sebagai 
pengembang prososial, 
mungkin untuk kegiatan 
tahunan ada fieldtrip 
(karyawisata), perform 
tahunan, charity (acara 
amal ) dan hari-hari besar 
keagamaan itu untuk 
agama islam dan nasrani 
selalu dirayakan bersama 
anak-anak, sesuai 
keyakinannya lho ya. 
Untuk kegiatan satu 
bulan sekali kita 
mengajak anak-anak 
cooking (memasak), 
gardening (berkebun), 
ada bermain peran, ada 
minitrip kunjungan ke 
tempat yang sekiranya 
anak mendapat ilmu, dan 
 
Anak-anak sangat 
antusias saat guru 
membacakan cerita dan 
anak membawa peralatan 
tidur mereka. 
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kegiatan  khusus dalam 
memantau 
perkembangannya seperti 
konsultasi psikologi, cek 
kesehatan dan ada tamu-
tamu asli dari luar. 
kegiatan pengembangan 
prososial ada seperti 
menyediakan buku 
bercerita di dalam kelas, 
memberikan fasilitas 
temuan barang  hilang 
untuk berperilaku jujur, 
menempatkan tempat 
sampah yang mudah 
dijangkau anak, 
menyediakan tempat cuci 
tangan, pembiasaan 
meminta maaf jika terjadi 
perselisihan, bermain 
peran menggunakan alat 
permainan edukatif. 
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4.  Apakah guru 
memberikan metode dan 
stimulus untuk anak agar 
dapat memiliki perilaku 
prososial? Biasanya 
dengan apa mr?  
Ya itu tadi mbak bisa 
dengan menggunakan 
kegiatan rutin 
tahunan,bulanan atau 
harian, kegiatan dari 
tema biasanya dilakukan 
secara berkelompok, 
sekolah juga 
menyediakan buku-buku 
cerita agar anak mampu 
mempelajari dan 
membaca, buku kegiatan 
dan media edukasi dari 
guru sesuai tema, guru 
juga menyediakan tempat 
sampah agar anak mau 
membuang sampah pada 
tempatnya, membiasakan 
meminta maf jika ada 
yang salah, mengabsen 
teman dengan anak 
menempelkan ID Card di 
papan absen setelah salah 
seorang temannya 
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mengabsen. Dan ada 
fasilitas temuan barang 
hilang untuk melatih 
anak berperilaku jujur. 
Metode pembelajaran 
visual satu minggu sekali 
untuk mengedukasi anak 
dengan bantuan video. 
Anak-anak juga sesekali 
diajak gardening atau 
berkebun, cooking, 
berbagi amal (charity) 
dan bermain peran itu 
masuk kegiatan bulanan 
biasanya mbak. Disini 
juga rutin memberikan 
kegiatan amal untuk 
membantu sesama, 
perayaan hari besar 
keagamaan. 
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5.  Bagaimanakah tahap 
untuk menerapkan suatu 
kegiatan yang ada di Tk 
Speak First Mr, terutama 
kelas Brilliant? 
Disini itu masih mengacu 
kurikulum dari yayasan 
ya mbak tapi tetep k13 
yang dari dinas itu masih 
dipakai, ya bedanya kita 
buat sendiri itu alokasi 
dan kegiatan tema-
temanya dan tentu kita 
perlu perencanaan seperti 
RPPM dan RPPH ya, nah 
itu dari guru sudah 
mengembangkan dari 
kurikulum yayasan dan 
guru nanti tinggal 
ngeprint acuan 
perharinya yang ada 
dalam satu file.  
 
6.  Lalu bagaimana untuk 
penilaian di kelas 
Brilliant oleh guru Mr? 
Penilaian disini 
menggunakan daily 
report (penilaian harian) 
yang mengacu pada 
rencana pembelajaran 
dan capaian 
perkembangan mbak, 
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dimana mereka diberikan 
tiga bintang setelah 
mereka menyelesaikan 
tugas. Untuk penilaian 
prososial sendiri sudah 
ada format dan point-
point apa saja yang akan 
dinilai, seperti anak 
sudah dapat mengajak 
teman lain bermain, 
menyangi yang muda 
menghormati yang tua, 
dapat sabar menunggu 
giliran, mau berbagi 
mainan, bertanggung 
jawab dalam tugasnya. 
Dan penilaian yang 
dibuat guru dalam satu 
hari, nanti 
diakumulasikan dan 
dievaluasi kembali 
selama satu minggu baru 
kemudian diberikan 
kepada wali murid. 
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Catatan Lapangan 
Wawancara 
Kode   : W. G4 
Hari/tanggal  : Selasa/ 13 Agustus 2019 
Informan  : Miss Yustin 
Tempat  : Di Lobi Tk Speak First 
Hal   : Tahap Pengembangan Kegiatan Pembelajaran Perilaku Prososial 
dan penilaian 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  
 
 
 
 
 
Bagaimana untuk 
pelaksanaan kegiatan 
sehari-hari disini miss? 
 
 
 
 
 
Kita disini masuk pkl 08.00 
tapi biasanya anak-anak pkl 
07.30 sudah ada yang 
berangkat, dan nanti guru 
mengarahkan untuk bermain 
di play ground, kemudian 
setiap selasa-kamis Gym 
kalau senin ya upacara, 
kemudian masuk kelas nanti 
ada untuk bercakap-cakap 
kegiatan apa yang akan 
Berdasarkan 
wawancara yang telah 
peneliti lakukan, 
peneliti akan 
menganalisa data yang 
sudah terkumpul 
dengan metode 
deskriptif kualitatif 
dengan terperinci, 
pengembangan perilaku 
prososial harus 
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dilakukan di sentra. 
Kemudian anak-anak 
melakukan kegiatan yang 
sudah direncanakan satu 
untuk tema satu hari itu 
dengan guru sentra masing-
masing. Setiap hari disini 
melakukan kegiatan 
berkelompok ya dengan 
tujuan agar bisa selalu 
beradaptasi. Ada kegiatan 
gosok gigi dan snack time 
mbak. 
dilakukan karena 
penanaman sikap-sikap 
baik untuk anak demi 
tumbuhnya empati, mau 
menolong, 
bekerjasama,  
Hal ini sesuai dengan 
hasil yang saya amati 
dikelas B2 atau 
Brilliant, anak-anak 
bermain di play ground, 
didalam kelas maupun 
sentra, didampingi oleh 
guru kelas dan 
pendamping untuk 
dinilai. Anak-anak 
melakukan gym 
(senam) di aula atas dan 
menaiki tangga dengan 
berbaris. 
Miss danik menilai 
anak yang sudah 
mengumpulkan tugas-
tugasnya dan menyuruh 
2. 
 
Miss bagaimana 
penilaian untuk anak 
pada perilaku 
prososialnya?  
Kalau penilaian kita memiliki 
sistem sendiri ya mbak 
memang membuat format 
sendiri dan tidak sama persis 
dengan di dinas. Guru-guru 
itu setiap hari menilai harian 
di lembar yang mereka buat 
sendiri formatnya untuk bisa 
dikomulatifkan pada satu 
minggub sekali dan diketik 
pada format yang sudah ada. 
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Penilaian berada di sentra, 
kelas maupun play ground, 
kemudian hari sabtu biasanya 
diberikan buku 
penghubungnya pada orang 
tua wali murid.  
anak untuk 
menempelkan bintang. 
Peneliti melihat 
parenting yang 
dilakukan oleh orang 
tua wali murid bersama 
para guru dan anak 
 
3. Apakah ada faktor 
penghambat dan 
pendukung pada 
pelaksanaan 
pengembangan perilaku 
prososial ini miss? 
Kalau penghambatnya itu 
malah dari orang tua 
sendiri ya mbak, kalau kita 
disini sudah berusaha 
maksimal banget 
mengembangkan tapi 
setelah dirumah anak tidak 
dibiasakan seperti apa 
yang dilakukan disekolah 
pasti akan terhambat. 
Kalau pendukung sudah 
pasti ada fasilitas, ada 
psikolog konsultan untuk 
anak yang masih belum 
berkembang dan orang tua 
yang mampu bekerjasama 
di rumah ya mbak. 
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Catatan Lapangan 
Wawancara 
Kode   : W. G5 
Hari/tanggal  : Selasa/ 13 Agustus 2019 
Informan  : Miss Danik 
Tempat  : Di Lobi Tk Speak First 
Hal   : Metode Pengembangan Pembelajaran Perilaku Prososial. 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Menurut miss 
Danik disini 
metode apa untuk 
mengembangkan 
perilaku prososial 
terutama sikap 
kerjasama disini? 
Kalau untuk kerjasama disisni 
banyak kegiatan dalam bemain 
kelompok mbak, kalau di kelas 
itu anak-anak sudah 
dekelompokan untuk 
bertanggung jawab dan 
kerjasama atas kelompoknya 
sendiri, metodenya disini itu kita 
sengaja membuat anak duduk 
berkelompok sesuai dari yang 
dipilihkan guru agar anak juga 
bisa berteman dengan semua 
Berdasarkan 
wawancara yang telah 
peneliti lakukan, peneliti 
akan menganalisa data 
yang sudah terkumpul 
dengan metode deskriptif 
kualitatif dengan 
terperinci, pengembangan 
perilaku prososial harus 
dilakukan karena 
penanaman sikap-sikap 
baik untuk anak demi 
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tanpa pilih-pilih, lalu saat 
kegiatan dalam satu kelompok 
itu bertanggung jawab dan 
bekerjasama agar bisa merawat 
peralatan tulisnya dengan 
bergantian.   
tumbuhnya empati, mau 
menolong, bekerjasama, 
jujur, dan peduli di masa 
yang akan datang. 
Pelaksanaan 
pembelajaran perilaku 
prososial biasanya kita 
bercakap-cakap dulu agar 
anak bisa membuka 
pikirannya, dan kegiatan 
telah mengacu pada 
RPPH. Sebelum 
dimulainnya pembelajaran 
anak setiap pagi absen 
menggunakan ID Card 
dimana teknisnya anak 
maju satu didepan 
kemudian anak mengabsen 
sendiri temannya dan maju 
satu persatu untuk 
menempelkan pada papan 
absen. 
Hal ini sesuai dengan 
hasil yang saya amati 
2. Apakah ada 
kegiatan lain untuk 
mengembangkan 
perilaku prososial 
miss? 
Ya kita memiliki jadwal harian 
untuk pembiasaan tanpa harus 
dimasukan dalam rencana harian 
karena sudah melekat seperti 
menggosok gigi, antri bagi 
snack, menyapa guru. Dan 
kegiatan bulanan ini seperti 
berkebun, memasak, bermain 
peran dan kegiatan di sentra 
maupun di dalam kelas lain 
secara berkelompok dan 
individu. 
3. Adakah faktor 
pendukung untuk 
pengembangan 
perilaku prososial 
miss? 
Faktor pendukung mungkin dari 
orang tua ya mbak, disini setiap 
satu bulan sekali ngadain 
parenting untuk para wali murid 
untuk bisa bekerjasama 
memaksimalkan pengasuhan 
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anak. dikelas B2 atau Brilliant, 
anak-anak bermain di play 
ground, didalam kelas 
maupun sentra, 
didampingi oleh guru 
kelas dan pendamping 
untuk dinilai. Anak-anak 
melakukan gym (senam) di 
aula atas dan menaiki 
tangga dengan berbaris. 
Miss danik menilai anak 
yang sudah 
mengumpulkan tugas-
tugasnya dan menyuruh 
anak untuk menempelkan 
bintang. 
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Catatan Lapangan 
Observasi 
Kode   : O. H1 
Hari/tanggal  :  Rabu /14 Agustus 2019 
Waktu   : 07.30-11.00 
Tempat  : kelas Brilliant 
Hal   : Pelaksanaan Pengembangan Perilaku Prososial 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Perencanaan RPPH dan 
RPPM  
Perencanaan RPPH dan 
RPPM sudah dibuat pada 
masa awal tahun ajaran.  
Berdasarkan 
Observasi yang telah 
saya lakukan, maka 
peneliti akan 
menganalisa data yang 
sudah terkumpul dengan 
metode deskriptif 
kualitatif dengan 
terperinci, penggunaan 
kegiatan pelaksanaan 
pengembangan perilaku 
prososial anak melalui 
2. Kegiatan pembiasaan 
menjadi salah satu tahap 
pengembangan perilaku 
prososial  
Proses awal belajar anak 
diabsen dengan 
menggunakan ID Card, dan 
sabar menunggu giliran 
dengan berbaris 
3. Evaluasi penilaian 
melalui observasi dan 
lembar kerja anak 
Anak dinilai pada saat di 
play ground, kelas maupun 
di dalam sentra. Di tulis 
pada format yang dibuat 
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guru sebuah perencanaan, 
pelaksanaan hingga 
penilaian sudah tertera 
pada rencana program 
pembelajaran di RPPH 
maupun RPPM. 
Hal ini sesuai dengan 
hasil yang saya amati 
dikelas Brilliant bahwa 
pada saat pelaksanaan 
hingga penilaian 
perkembangan anak  
pembelajaran guru 
mengajar dengan 
mengacu RPPH yang 
dibuat pada awal tahun 
ajaran pembelajaran. 
Namun kegiatan 
pembiasaan tidak 
dimasukan dalam RPPH 
karena sudah menjadi 
kebiasaan di Tk Speak 
First. 
 
154 
 
 
 
Catatan Lapangan 
Observasi 
Kode   : O. H2 
Hari/tanggal  : Kamis/ 15 Agustus 2019 
Waktu   : 07.30-11.00 
Tempat  : Kelas Brilliant 
Hal   : Metode dan faktor penghambat pendukung pengembangan 
perilaku prososial  
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Metode pembiasaan 
dalam pengembangan 
perilaku prososial  
Anak melakukan absen 
menggunakan Id Card dan 
menempelkannya pada 
papan absen.  anak-anak 
melakukan kegiatan gym 
atau senam,  bermain 
musik, dan mentoring dari 
orang tua wali murid. 
Kegiatan amal yang 
dilakukan selama satu 
semster sekali dan 
Berdasarkan 
Observasi yang telah 
saya lakukan, maka 
peneliti akan 
menganalisa data 
yang sudah 
terkumpul dengan 
metode deskriptif 
kualitatif dengan 
terperinci, dari 
metode pelaksanaan 
155 
 
 
 
konsultasi psikolog.  pengembangan 
perilaku prososial 
dimana 
menggunakan 
pembiasaan-
pembiasaan yang 
dilakukan setiap satu 
bulan sekali dan tiap 
satu semester sekali. 
Hal ini sesuai 
dengan hasil yang 
saya amati, pada 
kegiatan anak-anak 
sangat antusias ketika 
belajar cooking 
secara 
berkelompok.dan 
menanam tanaman 
dalam pot, 
2. Pembentukan perilaku 
prososial melalui 
pembiasaan bermain di 
play ground  
Kegiatan yang 
menumbuhkan rasa 
empaty, mau menolong 
dan senang berbagi di area 
play ground  
3. Metode untuk 
pengembangan 
prososial anak yang 
dilakukan di Tk Speak 
First  
Kegiatan yang sudah 
direncanakan dan 
dilakukan seperti 
membacakan buku cerita 
untuk anak, cooking, 
gardening, mini trip, 
karya wisata. 
 
  
156 
 
 
 
 
Catatan Lapangan 
Dokumentasi 
Kode   : D. H1 
Hari/tanggal  : Rabu/ 14 Agustus 2019 
Waktu   : 07.30-11.00 
Tempat  : Kelas Brilliant 
Hal   : Tahap Pelaksanaan Pengembangan Perilaku Prososial  
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  
 
 
 
Profil lembaga  
 
 
Visi misi dan Alamat Tk 
Speak First Klaten 
 
 
Berdasarkan 
dokumentasi yang 
telah saya lakukan, 
maka peneliti akan 
menganalisa data yang 
sudah terkumpul 
dengan metode 
deskriptif kualitatif dan 
terperinci, dari 
pelaksanaan 
2. Pemberian proses 
pembelajaran dari 
RPPM dan RPPH 
RPPH yang dibuat 
diturunkan dari RPPM 
dan Prota (Program 
Tahunan) 
3. Kegiatan bulanan 
untuk pengembangan 
Kegiatan gardening, 
cooking yang selalau 
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perilaku prososial  direncanakan di Tk 
Speak First menandakan 
kegiatan tersebut selalu 
dilaksnakan 
pengembangan 
perilaku prososial 
bahwa penggunaan 
RPPH sesuai dengan 
apa yang dilakukan 
anak yang sudah 
dibuat oleh guru. 
      Hal ini sama 
dengan dokumen yang 
ada di Tk Speak First 
mengenai RPPH dan 
RPPM serta Penilaian 
yang telah di 
aplikasikan dan dibuat. 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
5. 
Penilaian dengan tiga 
bintang dan berbeda 
warna 
 
 
 
 
Keadaan siswa 
 
Anak-anak 
menempelkan bintang 
pada warna dan tugas 
yang telah mereka 
selesaikan masing-
masing. 
 
Pemberitahuan junlah 
siswa tiga tahun terakhir 
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Catatan Lapangan 
Dokumentasi 
Kode   : D. H2 
Hari/tanggal  : Kamis/ 15 Agustus 2019 
Waktu   : 07.30-11.00 
Tempat  : Kelas Brilliant 
Hal   : Metode dan faktor penghambat, pendukung pengembangan 
perilaku prososial anak 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Metode Kegiatan 
Pembiasaan harian, 
bulanan dan tahunan 
Metode yang dilakukan 
untuk pengembangan 
perilaku prososial anak 
usia dini. 
 
Berdasarkan 
dokumentasi yang telah 
saya lakukan, maka 
peneliti akan 
menganalisa data yang 
sudah terkumpul 
dengan metode 
deskriptif kualitatif 
dengan terperinci, dari 
metode pelaksanaan 
pengembangan perilaku 
2. Faktor pendukung 
yang memadai  
Parenting yang telah 
dilaksanakan selama satu 
semester sekali oleh 
narasumber yang 
berkompeten di 
bidangnya. 
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   prososial dimana 
kegiatan ini telah 
dilakukan sesuai jadwal 
       Hal ini sesuai 
dengan hasil yang telah 
memiliki dokumentasi 
dan telah dilaksanakan 
untuk pengembangan 
perilaku prososial. 
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Lampiran 03 
DOKUMENTSI PEMBELAJARAN 
a) Kegiatan Harian 
 
Upacara setiap hari senin dengan siswa sebagai petugas upacara  
 
Duduk berkelompok sesuai warna dan foto yang ada dibelakang kursi   
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Anak mengabsen teman lain dan menempelkan ID Card pada papan absensi 
secara bergiliran setiap pagi dan dilanjutkan bercakap-cakap. 
 
Kegiatan berkelompok dan bercakap-cakap pada sentra sebelum melakukan 
kegiatan individu 
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Makan bersama setelah menyelesaikan tugas di dapur 
 
Bergiliran bermain tranpollin di Play dough  
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Menunggu giliran menaiki prosostoan saat berenang  
 
Bermain sesuai minat dan keinginan anak saat menunggu giliran di sentra 
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Melihat video edukasi setiap hari jumat  
 
Menunggu giliran brushteeth setelah makan  
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Menunggu giliran saat dibagi snack 
 
Sabar menunggu giliran saat akan menaiki tangga untuk melakukan gym 
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Gym bersama-sama di aula dengan lagu upin-ipin sahabat selamanya 
 
Kegiatan individu dengan permainan memasak sesuai minat dan kreativitas anak  
132 
 
 
 
Kegiatan berkelompok role play 
 
Salah satu anak bertanggung jawab membagikan tugas pada kelompok mejanya di 
class room  
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Selalu membuang sampah pada tempatnya mencerminkan sikap peduli 
lingkungan 
 
Anak menempelkan bintang setelah menyelesaikan banyak tugas dan kegiatan 
setiap harri kamis 
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Anak melaporkan kejadian teman jatuh dan meminta bantuan guru untuk 
memberikan obat, mencerminkan sikap peduli pada teman 
 
Merapikan alat tulis satu kelompok setelah melakukan kegiatan 
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Permainan berkelompok saat puncak tema 
 
Kegiatan circle setelah melakukan kegiatan di sentra 
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Kegiatan berkelompok saat di dalam kelas 
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Kegiatan bercerita setiap hari sabtu 
 
b) Kegiatan bulanan dan tahunan  
 
Gardening  
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Minitrip di hutan kota klaten 
 
Bercerita dengan orang tua satu semester sekali 
 
 
kegiatan mentoring dari oran wali murid yang berprofesi setiap satu semester 
sekali 
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Parenting yang telah dilaksanakan oleh sekolah dengan narasumber yang 
berkompeten 
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Kegiatan Charity setiap satusemester sekali 
 mini trip ke toko buku 
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Kegiatan pemeriksaan perkembangan oleh konselor 
 
Kegiatan ekstrakulikuler drumband 
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Kegiatan cookingberkelompok 
 
Kegiatan berkelompok saat fieldtrip 
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Pentas seni tahunan 
 
Kegiatan mengenal budaya lain 
 
Kegiatan ekstrakulikuler musik gamelan 
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Lampiran 04 
Prota, RPPM, RPPH  
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Brilliant Class 
MONTHS OF THE YEAR 
(2nd week, July 22-27, 2019) 
Vocab : January, February, March, April, May, June, July, August, 
September, October, November, December, month (bulan), 
year (tahun), celebrate (merayakan) 
Expression : I was born in....(january,etc). We celebrate...(new year, 
kartini day, etc.) in...(january, etc.) 
My favorite month is...(january, february, etc.) 
MONDAY   
Classroom time :  
 Introducing month of the year and big day (pengenalan bulan dalam 
setahun dan perayaan) , mention the month of birth (menyebutkan bulan 
lahir masing-masing) and discuss about birth of month (berdiskusi bulan 
kelahiran) 
Group time : 
 Rewrite name of month and count the letter (menulis ulang nama bulan 
dan menghitung jumlah huruf) 
 
TUESDAY 
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Anak-anak membawa baju ganti, plastik, peralatan mandi dan handuk. 
Memakai sandal dan baju renang dari rumah. Mohon diantar sebelum pukul 
07.30. Diperkenankan membawa snack tambahan. 
WEDNESDAY 
Classroom time : 
 Doing guessing game (bermain tebak nama bulan dan perayaan) 
 Sing a song ‘Months of year’ 
January and February 
Sha…la…la…la..la 
March and April 
May and June 
Sha…la…la…la..la 
July August and September 
Sha…la…la…la..la 
October November December 
Sha…la…la…la..la 
Group time : 
 Audiovisual and discussion (melihat tayangan audiovisual dan diskusi) 
THURSDAY 
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Classroom time : 
 Doing months marching game (berbaris dan bernyanyi sesuai urutan nama 
bulan) 
 Birthday game (game menempatkan lilin sesuai kue bulan kelahirannya) 
 Singing „Months of the year‟ 
Group time 
 Making „calendar‟ (membuat kalender) 
FRIDAY 
Classroom time  : Doing Erlangga book (mengerjakan buku Erlangga) 
Group time : Doing Erlangga book (mengerjakan buku Erlangga) and Religion 
Class 
SATURDAY :Kegiatan Gernas Baku (Gerakan Nasional Orang Tua 
Membacakan Buku) 
Mohon 1 orang tua/pendamping membacakan buku cerita untuk anak di 
sekolah dengan membawa buku cerita sendiri dari rumah. 
 
Area/Days monday tuesday wednesday thursday friday 
Art Adit 
Hafidz 
Cantik 
Tara 
Nada 
Azzam 
Sheeva 
Aghna 
Abhi 
El 
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Aneyra 
Lala 
Naya 
Stani 
Abhi 
El 
Allika 
Esther 
Noel 
Arfa 
Zafran 
Zea  
 
Odi 
Kayla 
Dave 
Excel 
Dhea 
Ellena 
Kirana 
Kenzie 
Rizqi 
Kirana 
Vinda 
Micel 
Captain 
Faresh 
Varrel 
Aleta 
Intan 
Ameera 
Allika 
Esther 
Noel 
Math Sheeva 
Aghna 
Rizqi 
Kirana 
Vinda 
Micel 
Captain 
Adit 
Hafidz 
Aneyra 
Lala 
Naya 
Stani 
 
Cantik 
Tara 
Arfa 
Zafran 
Zea  
Ara 
Radit 
Nada 
Azzam 
Odi 
Kayla 
Dave 
Excel 
Dhea 
Captain 
Faresh 
Varrel 
Aleta 
Intan 
Ameera 
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Faresh 
Varrel 
Aleta 
Intan 
Ameera 
Sakha 
Queen 
Diva 
Ellena 
Kirana 
Kenzie 
Literacy Nada 
Azzam 
Odi 
Kayla 
Dave 
Excel 
Dhea 
Ellena 
Kirana 
Kenzie 
Sheeva 
Aghna 
Rizqi 
Kirana 
Vinda 
Micel 
 
Adit 
Hafidz 
Aneyra 
Lala 
Naya 
Stani 
Abhi 
El 
Allika 
Esther 
Noel 
Cantik 
Tara 
Arfa 
Zafran 
Zea  
Ara 
Radit 
Sakha 
Queen 
Diva 
Excel 
Dhea 
Ellena 
Kirana 
Kenzie 
House 
corner 
Cantik Nada Sheeva Adit Ara 
150 
 
 
Tara 
Arfa 
Zafran 
Zea  
Ara 
Radit 
Sakha 
Queen 
Diva 
Azzam 
Odi 
Kayla 
Dave 
 
Aghna 
Rizqi 
Kirana 
Vinda 
Micel 
Captain 
Faresh 
Varrel 
Aleta 
Intan 
Ameera 
Hafidz 
Aneyra 
Lala 
Naya 
Stani 
Abhi 
El 
Allika 
Esther 
Noel 
Radit 
Sakha 
Queen 
Diva 
 
Art  : menggambar kembang api serta perayaan di bulan favorit 
menggunakan crayon dan cat air 
Math  : memasangkan angka dengan nama bulan  
Literacy  : menyusun huruf acak menjadi nama bulan  
House corner : memasak untuk perayaan dan memperlihatkan urutan dalam 
memasak. 
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Bright Class 
MONTHS OF THE YEAR 
(2nd week, July 22-27, 2019) 
Vocab : January, February, March, April, May, June, July, August, 
September, October, November, December, month (bulan), 
year (tahun), celebrate (merayakan) 
Expression : I was born in....(january,etc) 
We celebrate...(new year, kartini day, etc.) in...(january, etc.) 
My favorite month is...(january, february, etc.) 
MONDAY   
Classroom time :  
 Introducing month of the year and big day (pengenalan bulan dalam 
setahun dan perayaan) 
Group time : 
 Drawing Favorite Big Day (menyebutkan dan menggambar perayaan 
bulan favorit) 
TUESDAY 
Classroom time  : Doing Erlangga book (mengerjakan buku Erlangga) 
Group time : Doing Erlangga book (mengerjakan buku Erlangga) 
WEDNESDAY 
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Classroom time : 
 Doing guessing game (bermain tebak nama bulan dan perayaan) 
 Sing a song ‘Months of year’ 
January and February 
Sha…la…la…la..la 
March and April 
May and June 
Sha…la…la…la..la 
July August and September 
Sha…la…la…la..la 
October November December 
Sha…la…la…la..la 
Group time : 
 Rewrite name of month and count the letter (menulis ulang nama bulan 
dan menghitung jumlah huruf) 
THURSDAY 
Classroom time : 
 Doing months marching game (berbaris dan bernyanyi nama bulan) 
 Singing „Months of the year‟ 
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Group time 
 Making „calendar‟ (membuat kalender) 
FRIDAY 
Anak-anak membawa baju ganti, plastik, peralatan mandi dan handuk. 
Memakai sandal dan baju renang dari rumah. Mohon diantar sebelum pukul 
07.30. Diperkenankan membawa snack tambahan. 
SATURDAY :Kegiatan Gernas Baku (Gerakan Nasional Orang Tua 
Membacakan Buku) 
Mohon 1 orang tua/pendamping membacakan buku cerita untuk anak di 
sekolah dengan membawa buku cerita sendiri dari rumah. 
 
Area/Days monday tuesday wednesday thursday friday 
Art Adit 
Hafidz 
Aneyra 
Lala 
Naya 
Stani 
Abhi 
Cantik 
Tara 
Arfa 
Zafran 
Zea  
 
Nada 
Azzam 
Odi 
Kayla 
Dave 
Excel 
Dhea 
Sheeva 
Aghna 
Rizqi 
Kirana 
Vinda 
Micel 
Captain 
Abhi 
El 
Allika 
Esther 
Noel 
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El 
Allika 
Esther 
Noel 
Ellena 
Kirana 
Kenzie 
Faresh 
Varrel 
Aleta 
Intan 
Ameera 
Math Sheeva 
Aghna 
Rizqi 
Kirana 
Vinda 
Micel 
Captain 
Faresh 
Varrel 
Aleta 
Intan 
Ameera 
Adit 
Hafidz 
Aneyra 
Lala 
Naya 
Stani 
 
Cantik 
Tara 
Arfa 
Zafran 
Zea  
Ara 
Radit 
Sakha 
Queen 
Diva 
Nada 
Azzam 
Odi 
Kayla 
Dave 
Excel 
Dhea 
Ellena 
Kirana 
Kenzie 
Captain 
Faresh 
Varrel 
Aleta 
Intan 
Ameera 
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Literacy Nada 
Azzam 
Odi 
Kayla 
Dave 
Excel 
Dhea 
Ellena 
Kirana 
Kenzie 
Sheeva 
Aghna 
Rizqi 
Kirana 
Vinda 
Micel 
 
Adit 
Hafidz 
Aneyra 
Lala 
Naya 
Stani 
Abhi 
El 
Allika 
Esther 
Noel 
Cantik 
Tara 
Arfa 
Zafran 
Zea  
Ara 
Radit 
Sakha 
Queen 
Diva 
Excel 
Dhea 
Ellena 
Kirana 
Kenzie 
House 
corner 
Cantik 
Tara 
Arfa 
Zafran 
Zea  
Ara 
Nada 
Azzam 
Odi 
Kayla 
Dave 
 
Sheeva 
Aghna 
Rizqi 
Kirana 
Vinda 
Micel 
Adit 
Hafidz 
Aneyra 
Lala 
Naya 
Stani 
Ara 
Radit 
Sakha 
Queen 
Diva 
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Radit 
Sakha 
Queen 
Diva 
Captain 
Faresh 
Varrel 
Aleta 
Intan 
Ameera 
Abhi 
El 
Allika 
Esther 
Noel 
 
Art  : menggambar kembang api serta perayaan di bulan favorit 
menggunakan crayon dan cat air 
Math  : memasangkan angka dengan nama bulan  
Literacy : menyusun huruf acak menjadi nama bulan  
House corner : memasak untuk perayaan dan memperlihatkan urutan dalam 
memasak 
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Theme: Months of the year 
Vocab : January, February, March, April, May, June, July, August, 
September, October, November, December, month(bulan), 
year(tahun), celebrate (merayakan),  
Expression : I was born in....(january,etc), we celebrate...(new year, kartini 
day, etc.) in...(january, etc.), my favorite month is...(january, 
february, etc.) 
Monday 
KD : 1.1 1.2 2.2 2.3 2.5 2.6 2.7 2.10 2.13 3.1 4.1 3.12 4.12 3.3 4.3 3.15 4.15 3.11 
4.1 
07.30 - 08.00 : Gym 
Goal Setting : SB2. Mampu berpisah dari orang tua 
Indikator : Mengucap salam pada guru dan teman saat datang ke sekolah 
tanpa stimulus (berkomunikasi) 
SOSEM A.1 memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan 
situasi.  
08.00 – 08.30 : Classroom time I 
 Opening : greeting and *Praying ( NAM A.2 mengerjakan ibadah) 
 Sticking their names on the “Feeling Board” 
 Introduction  
Show them the calendar and introducing the months and discuss about the 
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special celebration in each month. 
Chanting about months  
 Presenting some months which have special occasion ( January= New 
Year, February = Valentine, April = Kartini‟s Day, August = Indonesian 
Independence Day, September (2009) = Idul Fitri, December = 
Christmas). Put some ornaments in the classroom which represent the Big 
Day (Chocolate for Valentine). Need : ornaments or pictures/ flashcards 
CA1. Menunjukkan ketertarikan dalam belajar 
Bertanya tentang kejadian dalam sebuah cerita (rasa ingin tahu) 
BHS B.3 berkomunikasi secara lisan 
 
 Asking the students “When is your birthday?” and they have to answer 
“My birthday is in (month).” 
CE5 berpartisipasi dalam diskusi grup 
Merespon pertanyaan guru dengan kalimat lengkap dalam kelompok 
besar. (demokrasi) 
BHS b.3 berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata.  
BHS B.5 memiliki lebih banyak kata – kata untuk mengekspresikan ide 
pada orang lain.  
 Since most of the students will not know, therefore, we explain to them 
that this week they are going to study about “months of this year”. Giving 
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the students homework to ask their parents about the month of their 
birthday.  
 
08.30 – 09.00 : Work time 
 
Art. Menggambar kembang api 
PB4. Menggunakan alat tulis dan mewarnai dengan terkontrol 
Menjiplak bentuk (kreativitas) 
FM B.3 melakukan eksplorasi dengan berbagai median dan kegiatan  
FM B.4 menggunakan alat tulis dengan benar.  
Math. Memasangkan angka dengan nama bulan  
CC4. Menggunakan kata kata untuk mendeskripsikan karakter objek 
Mendeskripsikan benda berdasar tiga katakter (bentuk, warna, ukuran) 
(komunikasi) 
KOG B.5 mengklasifikasikan benda berdasarkan warna , bentuk dan ukuran.  
 
Literacy. Menyusun huruf acak menjadi nama bulan 
PC2. Menggunakan kemampuan diskriminasi visual 
Menemukan dan menyusun kartu huruf sesuai urutan nama bulan (kreativitas) 
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FM B.3 melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan.  
House corner.memasak untuk perayaan dan memperlihatkan urutan memasak. 
CD1. Berpura-pura dengan benda 
Menggunakan benda yang mewakili fungsi benda lain berdasarkan tema 
(kreativitas) 
CD2.ikut bermain peran 
Meniru dan menjelaskan peran yang disarankan (demokrasi) 
SOSEM C.1 bermain dengan teman sebaya 
SOSEM C.3 berbagi dengan orang lain (contoh : berbagi mainan dengan teman)  
SENI B.3 bermain drama sederhana 
09.00 – 09.45 : Group time 
 Imitating the words of the months ( worksheet 1) and spell the letter of the 
month they got and counting how many letters each month has. Arranging 
the letter into the name of the month and writing 
CC7. Korespondensi satu satu  
 Menyusun angka dan Berhitung 1-20 dengan urut (kreativitas) 
PB4. Menggunakan alat tulis dan mewarnai dengan terkontrol 
        Menjiplak bentuk (kreativitas) 
SA3 menunjukkan percaya diri pada kemampuan 
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Berkomentar atas kemampuan diri sendiri (I did it by myself) pada guru 
dalam bahasa inggris dengan stimulasi. (jujur) 
BHS C.1 menyebutkan simbol – simbol huruf yang dikenal.  
BHS C.4 memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf.  
FM B.3 melakukan eksplorasi berbagai media dan kegiatan  
FM B.4 menggunakan alat tulis dengan benar.  
09.45 – 10.00 : Playground time 
10.00 – 10.15 : Brushing teeth, changing clothes (if needed) 
10.15 – 10.30 : Classroom time II 
 Reviewing about months of the year 
 Closing (praying & saying goodbye) 
 Sticking their names on the “Feeling Board” 
Tuesday 
KD : 1.1 1.2 2.2 2.3 2.5 2.6 2.7 2.10 2.13 3.1 4.1 3.3 4.3 3.7 4.7 3.10 4.10 3.11 
4.11  
07.30 - 08.00 : Playground tiem 
08.00 – 10.00 : Classroom time I 
 Opening (greeting & praying) 
Swimming time 
Snack time 
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10.00 – 10.15 : Playground time 
10.15 – 10.30 : Classroom time II 
 Closing (praying & saying goodbye) 
 Sticking their names on the “Feeling Board” 
Wednesday 
KD : 1.1 1.2 2.2 2.3 2.5 2.6 2.7 2.10 2.13 3.1 4.1 3.12 4.12 3.3 4.3 3.15 4.15 3.11 
4.11 
07.30 - 08.00 : Gym 
08.00 – 08.30 : Classroom time I 
 Opening (greeting & praying) 
 Sticking their names on the “Feeling Board” 
 Chanting the months of the year and reviewing the celecration. 
 Doing guessing game. 
Teacher : Happy New Year 
Children : It‟s in January  
Goal Setting :  CC2. Mengidentifikasi nama benda atau peristiwa 
Indikator :Bisa menyebutkan dan menjelaskan saat ditanya „ini apa‟ 
(komunikasi) 
BHS B.3 berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata.  
Sing ‘Months of year’  
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January and February  
Sha…la…la….la…la 
March and April 
May and June 
Sha…la…la….la…la 
July August and September 
Sha…la…la….la…la 
October November December  
Sha…la…la….la…la 
CE1. Mengingat kata kata dalam lagu dan permainan jari 
Hafal 5 lagu sederhana dan gerakannya (cinta damai) 
SENI A.1 anak bersenandung atau bernyanyi sambil mengerjakan sesuatu.  
 
08.30 – 09.00 : Work time 
09.00 – 09.45 : Group time 
Audiovisual 
 Audio visual (Belajar Bersama Diva) 
SC3. Menjaga lingkungan kelas 
Bertanggung jawab atas tugas kelas yang diberikan (tanggung jawab) 
CE6. Menunjukkan ketertarikan pada buku dan cerita 
Memberikan komentar yang relevan tentang buku atau cerita (demokrasi) 
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SOSEM B.2 mentaati aturan kelas dan SOSEM B.3 mengatur diri sendiri.  
09.45 – 10.00 : Playground time 
10.00 – 10.15 : Brushing teeth, changing clothes (if needed) 
10.15 – 10.30 : Classroom time II 
Review the song „Months of the year‟   
 Closing (praying & saying goodbye) 
 Sticking their names on the “Feeling Board” 
Thursday 
KD : 1.1 1.2 2.2 2.3 2.5 2.6 2.7 2.10 2.13 3.1 4.1 3.3 4.3 3.8 4.8 3.10 4.10 3.15 
4.15  
07.30 - 08.00 : Gym 
08.00 – 08.30 : Classroom time I 
 Opening (greeting & praying) 
 Sticking their names on the “Feeling Board” 
 Singing „Months of the year‟  (ask the rest students not getting the chance 
in a row to sing and student in  a row must raise the card in turn while their 
friends sing the month on the card) 
BHS A.3 memahami aturan dalam suatu permainan 
SENI B.1 menyanyikan lagu dengan sikap yang benar.  
 Checking the homework (the month they celebrate Birthday) and do the 
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Birthday game (the students put the candle into the tube with the label of 
their month 
SA2.menunjukkan kebanggaan pada latar belakang 
Bercerita tentang liburan tanpa stimulus (jujur) 
BHS B.4 menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap  
08.30 – 09.00 : Work time 
09.00 – 09.45 : Group time 
 Making „calendar‟ as wall decoration.  
Prepare rectangle pattern on manila paper and calendar already written 
with date and months of year. Ask children to cut the paper, teacher will 
help to punch the holes and ask them to arrange and stick „January to 
December‟. They can decorate it with crayon if they finish and stick the 
calendar on the back.  
CA2. Membuat perencanaan dalam pengerjaan tugas. 
    Mengumpulkan beberapa item sebelum mulai mengerjakan tugas 
(disiplin) 
KOG B.3 menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan 
CE2. Mengikuti instruksi 
    Mengikuti tiga instruksi sekaligus (tanggung jawab) 
BHS A.1 mengerti beberapa perintah secara bersamaan.  
166 
 
 
09.45 – 10.00 : Playground time 
10.00 – 10.15 : Brushing teeth, changing clothes (if needed) 
10.15 – 10.30 : Classroom time II 
 Closing (praying & saying goodbye) 
 Sticking their names on the “Feeling Board” 
Friday 
07.30 – 08.00 : Gym 
08.00 – 08.30 : Classroom Time I 
 Opening (greeting and *praying) 
 Sticking their names on the “Feeling Board” 
 Explaining and doing the exercise of Berlatih Menghitung (erlangga for 
Kids) 
 Counting things in the classroom 
 Recognizing number 
08.30 – 09.00 : Work Time 
09.00 – 09.45 : Group Time 
 Explaining and doing the exercise of berlatih Membaca (Erlangga for 
Kids) 
 Finding the vowel in the classroom 
 Explaining and doing the exercise of Berlatih Menulis (erlangga for Kids) 
09.45 – 10.00  : Playground Time 
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10.00 – 10.15  : Brushing Teeth, changing clothes (if needed) 
10.15 – 11.00  : Religion time  
   Going home time 
Saturday 
07.30 – 07.45 : Playground time 
07.45 – 08.30 : Gernas Baku with parents 
   Make a line and go upstairs to the hall 
   Gym Gernas Baku 
08.30 – 09.15 : Listen to the story of their parents from the story book 
09.15 – 09.45  : Snack Time, washing the dishes, Brush teeth, changing 
clothes (if needed), Playground time 
09.45 – 10.00  : Going home activity 
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Lampran 05        Daily Record 
Speak First Kindergarten 
 Name:  Abhi Theme: 2nd week (month of the year) 
Class: Kindergarten B Brilliant Date:July 22-17, 2019 
Monday 
Socio-emotional 
Bercerita pada guru bahwa ia memiliki mainan tembak-tembakan berwarna coklat. Bergabung 
bermain di jembatan besi bersama El, Faresh, Radit serta mengijinkan adik tk A (Kevin) yang juga 
ingin bermain di jembatan tersebut. Mau membawakan buku gambar milik teman-temannya ke 
kelas. Masih distimulus untuk segera duduk di kursi dan mulai menggambar. 
Moral religion 
value 
Belajar sikap cinta tanah air mengikuti upacara bendera. 
Cognitive Paham instruksi menuliskan kembali nama bulan (January, February, March, April, May, June, July, 
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August, September, October, November, December), menghitung jumlah huruf dalam setiap nama 
bulan tersebut kemudian menuliskan lambang bilangannya dengan benar. Ikut menirukan nama 
bulan dalam setahun. Mampu menggambarkan perayaan indonesian indepedence day dengan 
menggambar obyek bendera. Saat menggambar kembang api masih belum terlihat 2 dimensi.  
Physical Menuliskan nama bulan dalam setahun sudah berada di dalam kotak dan tanpa melebihi garis 
panduan tersedia. Saat menggambar kembang masih belum jelas. Mengoleskan cat air menggunakan 
kuas secara merata pada gambar kembang api.  
Tuesday 
Socio-emotional 
Antusias segera berbaris dengan teman-temannya menuju mobil. Aktif bercerita dan mengobrol 
dengan teman di dalam mobil sepanjang perjalanan menuju kolam renang maupun saat pulang. Mau 
duduk bersama-sama dengan teman di pinggir kolam sebelum masuk ke dalam air. Bergantian 
dengan teman menggunakan pelampung. Berani mencoba meluncur di prosotan. Berani mencoba 
masuk ke dalam kolam dengan berbagi kedalaman dan menyelam.  
Moral religion Menjaga kebersihan diri dengan mandi setelah mengikuti kegiatan renang 
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value 
Cognitive Mengikuti instruksi ketika pemanasan sebelum masuk ke air kolam. Masih dengan diarahkan cara 
menggunakan pelampung saat belajar berenang.  
Physical Menggerakkan motorik kasarnya saat melakukan pemanasan sebelum masuk ke kolam. 
Menggerakkan kaki di dalam air ketika belajar berenang menggunakan pelampung. Naik tangga 
prosotan kemudian meluncur turun ke dalam air kolam. 
Wednesday 
Socio-emotional 
Segera menempel bintang karena sudah membawa folder report dan buku aktivitas. Antusias 
mengikuti kegiatan game menebak nama bulan dan hari besar dalam bulan yang disebutkan oleh 
guru dan mendapatkan bintang. Masih belum ingat saat ditanya tentang bulan kelahirannya. 
Bermain mobil-mobilan bersama Hafidz dan mengijinkan Noel yang juga ingin bergabung. 
Berusaha mengingatkan Aleta agar menaruh sandal di rak. Masih dengan distimulus agar 
menghabiskan makanannya berupa sup.  
Moral religion Belajar menghargai orang lain terutama dalam bermain dengan cara yang lebih aman. 
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value 
Cognitive Mampu menebak dan memasangkan kartu bergambar perayaan hari Kartini pada nama bulan yang 
sesuai yaitu bulan April saat mengikuti game. Masih belum terlihat memberikan komentar ketika 
melihat tayangan audiovisual tentang nama bulan dalam setahun. Mampu menyusun huruf menjadi 
nama bulan November dan October dengan benar 
Physical Mampu melompati balok bersusun secara berjenjang 1-2-3 menggunakan kedua kaki sekaligus.  
Thursday 
Socio-emotional 
Distimulus untuk tidak berdiri saat bermain di prosotan. Mengomentari Aleta yang turun tangganya 
lama sekali. Saat mengerjakan worksheet beberapakali ia terlihat melamun. Mengajak Noel untuk 
bermain bersamanya saat di outdor area.  
Moral religion 
value 
Belajar bersyukur dan menghargai diri dengan mengingat bulan kelahiran melalui keiatan 
permainan.  
Cognitive Masih dengan distimulus saat mengikuti game memasukkan gambar kado ke dalam botol sesuai 
dengan bulan kelahirannya. Mampu bermain peran sebagai koki memasak donat untuk perayaan 
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ulang tahun walau dengan sedikit distimulus saat menjelaskan langkahnya dan ia juga mengenakan 
celemek saat sedang memasak. Masih belum berinisiatif untuk menggunakan benda sebagai fungsi 
benda lain walau sudah distimulus. Memperhatikan penjelasan dan langkah cara membuat kalender 
dengan menggunakan perencanaan menggunting pola kalender terlebih dahulu, mengumpulkan, 
menyusun serta memasangkan baru kemudian menempelkannya walau ia sempat terbalik saat 
menempelkan kalender bulan februari dan september.  
Physical Menggunting pola kalender di setiap bulannya mengikuti garis panduan. Menempelkan pola 
kalender setiap bulannya pada kolom secara pas.  
Friday 
Socio-emotional 
Tidak sengaja mendorong Diva saat sedang berbaris akan gym sehingga Diva terjatuh kemudian 
distimulus untuk meminta maaf. Memanggil Miss Danik dan memberitahukan bahwa ia sedang 
bermain mobil derek yang diisi mobil-mobilan kecil saat di area. Saat sedang maka distimulus untuk 
makan sambil duduk. Ia menghabiskan makannya dengan cepat karena ia merasa suka dengan snack 
arem-aremnya.  
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Moral religion 
value 
Belajar tentang hari raya Galungan 
Cognitive Distimulus saat menemukan solusi mencari jalan dalam sebuah maze hingga menemukan angka 1 
sesuai jumlah mulut yang dimiliki dengan cara mewarnai jalurnya menggunakan pensil warna. 
Paham instruksi menyilang gambar anak yang pemalas dalam sebuah gambar ilustrasi kemudian 
menebalkan kalimat. Paham instruksi saat memasangkan angka dengan nama bulan yang sesuai 
menggunakan pensil kemudian mewarnainya menggunakan pensil warna. Mampu menuliskan 
kosakata (namanya sendiri, mobil, polisi) untuk melengkapi kalimat dengan melihat panduan yang 
terdapat di kolom sampingnya. Mampu melengkapi gambar wajah sesuai dengan jenis kelaminnya 
dengan menambahkan rambut, kacamata dan mewarnainya.  
Physical Menebalkan kalimat dengan mengikuti pola garis putus-putus. Menggunakan indera penglihatan 
dengan cermat khususnya diskriminasi visual dalam menemukan jalan keluar dalam sebuah maze. 
Membuat garis untuk menghubungkan kata dengan angka. Mewarnai kotak menggunakan pensil 
warna. Mampu menggunakan motorik halus dengan baik dalam membuat variasi goresan ketika 
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 menambahkan gambar rambut dan kacamata dengan bentuk yang jelas.  
Saturday 
Socio-emotional 
GERNAS BAKU (GERAKAN NASIONAL ORANG TUA MEMBACAKAN BUKU) 
Moral religion 
value 
 
Cognitive  
Physical  
Teacher/Parent‟s note:  
                    Parent‟s Signature(tanda tangan orangtua)                                               Teacher‟s Signature (tanda tangan 
guru)       
                                                                                                                                                      Mr Teguh Prihadi 
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Daily Record 
Speak First Kindergarten 
Name:  El Theme: 2nd week (month of the year) 
Class: Kindergarten B Brilliant Date:July 22-17, 2019 
Monday 
Socio-emotional 
Mencari bola dan bertanya pada guru bolanya ada dimana karena ia ingin bermain  bola di playground 
kemudian mengajak Abhi, Faresh serta Radit bermain di jembatan besi dan berbagi tempat juga 
dengan kevin (tk A). Mengomentari penghapus pensilnya kok di tempat oel semua saat mau 
menghapus tulisan di worksheet. Bersama Esther mau mengambilkan oil pastel milik teman-
temannya yang masih di kelas. 
Moral religion 
value 
Belajar sikap cinta tanah air mengikuti upacara bendera. 
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Cognitive Mampu menyusun huruf menjadi nama bulan December. Paham instruksi menuliskan kembali nama 
bulan (January, February, March, April, May, June, July, August, September, October, November, 
December), menghitung jumlah huruf dalam setiap nama bulan tersebut kemudian menuliskan 
lambang bilangannya dengan benar. Ikut menirukan nama bulan dalam setahun. Ra Mampu 
menggambarkan kembang api dan perayaan natal berbentuk pohon cemara, kado secara 2 dimensi.  
Physical Menuliskan nama bulan dalam setahun sudah berada di dalam kotak namun beberapa masih sedikit 
terlihat melebihi garis panduan tersedia. Menggunakan motorik halus dengan baik menggambar 
pohon cemara dengan bentuk yang jelas serta mengoleskan cat air menggunakan kuas secara merata. 
Tuesday 
Socio-emotional 
Antusias segera berbaris dengan teman-temannya menuju mobil. Aktif bercerita dan mengobrol 
dengan teman di dalam mobil sepanjang perjalanan menuju kolam renang maupun saat pulang. Mau 
duduk bersama-sama dengan teman di pinggir kolam sebelum masuk ke dalam air. Bergantian dengan 
teman menggunakan pelampung. Berani mencoba meluncur di prosotan. Berani mencoba masuk ke 
dalam kolam dengan berbagi kedalaman dan menyelam.  
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Moral religion 
value 
Menjaga kebersihan diri dengan mandi setelah mengikuti kegiatan renang 
Cognitive Mengikuti instruksi ketika pemanasan sebelum masuk ke air kolam. Paham cara menggunakan 
pelampung saat belajar berenang.  
Physical Menggerakkan motorik kasarnya saat melakukan pemanasan sebelum masuk ke kolam. 
Menggerakkan kaki di dalam air ketika belajar berenang menggunakan pelampung. Naik tangga 
prosotan kemudian meluncur turun ke dalam air kolam. 
Wednesday 
Socio-emotional 
Lupa belum menaruh snack box dan botol  minum di loker. Merasa senang saat diberitahu bahwa hari 
ini snacknya berupa sup karena ia menyukainya. Ikut duduk bersama Faresh, Esther, Radit melihat 
kakak SD yang sedang berolah raga. Antusias mengikuti kegiatan game menebak nama bulan dan hari 
besar dalam bulan yang disebutkan oleh guru dan mendapatkan bintang. Mampu menyebutkan bulan 
kelahirannya yaitu Januari saat ditanya tentang bulan kelahirannya. Bermain trampolin bersama Excel 
namun sempat diingatkan supaya tidak sambil tiduran dan bergantian dengan teman lain. 
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Moral religion 
value 
Belajar menghargai orang lain terutama dalam bermain dengan cara yang lebih aman. 
Cognitive Mampu menebak dan memasangkan kartu bergambar perayaan hari pendidikan nasional pada nama 
bulan yang sesuai yaitu bulan Mei saat mengikuti game. Masih belum terlihat memberikan komentar 
ketika melihat tayangan audiovisual tentang nama bulan dalam setahun. Mampu menyusun huruf 
menjadi nama bulan Desember dan September dengan benar 
Physical Mampu melompati balok bersusun secara berjenjang 1-2-3 menggunakan kedua kaki sekaligus.  
Thursday 
Socio-emotional 
Bercerita tadi pagi ia sarapan sup bersama Kakak. Bercerita kalau ia bermain bersama Kakak pasti 
sambil berantem. Distimulus untuk menurunkan kakinya saat duduk di kursi kelas. Distimulus untuk 
tidak memanjat saat bermain prosotan di Playground.  
Moral religion 
value 
Belajar bersyukur dan menghargai diri dengan mengingat bulan kelahiran melalui keiatan permainan.  
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Cognitive Mampu mengikuti game memasukkan gambar kado ke dalam botol sesuai dengan bulan kelahirannya. 
Mampu bermain peran sebagai koki memasak sosis goreng untuk perayaan ulang tahun dengan 
menjelaskan langkahnya yaitu mengupas kulit sosis, memotongnya kemudian digoreng dan ia juga 
mengenakan celemek saat sedang memasak. Mampu menggunakan benda sebagai fungsi benda lain 
yaitu botol susu sebagai saos. Memperhatikan penjelasan dan langkah cara membuat kalender dengan 
menggunakan perencanaan menggunting pola kalender terlebih dahulu, mengumpulkan, menyusun 
serta memasangkan baru kemudian menempelkannya.  
Physical Menggunting pola kalender di setiap bulannya mengikuti garis panduan. Menempelkan pola kalender 
setiap bulannya pada kolom masih terlihat miring.  
Friday 
Socio-emotional 
Merasa senang saat mendapatkan susu milo pemberian dari Faresh. Mengobrol dengan Faresh di 
bangku depan kelas saat pagi hari sebelum meletakkan tas di loker. Distimulus untuk tidak berlarian 
saat akan gosok gigi. Merasa bingung karena ia kehilangan pensilnya.  
Moral religion Belajar tentang ciptaan Tuhan pada hari ke-3 yaitu tanaman, mengenal manfaat tanaman bagi manusia 
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value dan cara merawat tanaman.  
Cognitive Distimulus saat menemukan solusi mencari jalan dalam sebuah maze hingga menemukan angka 1 
sesuai jumlah mulut yang dimiliki dengan cara mewarnai jalurnya menggunakan pensil warna karena 
diwarnai semua jalannya. Paham instruksi menyilang gambar anak yang pemalas dalam sebuah 
gambar ilustrasi kemudian menebalkan kalimat. Paham instruksi saat memasangkan angka dengan 
nama bulan yang sesuai menggunakan pensil kemudian mewarnainya menggunakan pensil warna. 
Mampu menuliskan kosakata (namanya sendiri, mobil, polisi) untuk melengkapi kalimat dengan 
melihat panduan yang terdapat di kolom sampingnya. Mampu melengkapi gambar wajah sesuai 
dengan jenis kelaminnya dengan menambahkan rambut dan mewarnainya.  
Physical Menebalkan kalimat masih terlihat belum mengikuti pola garis putus-putus. Menggunakan indera 
penglihatan dengan kurang cermat khususnya diskriminasi visual dalam menemukan jalan keluar 
dalam sebuah maze. Membuat garis untuk menghubungkan kata dengan angka. Mewarnai kotak 
menggunakan pensil warna. Mampu menggunakan motorik halus dengan baik dalam membuat variasi 
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goresan ketika menambahkan gambar rambut dengan bentuk yang cukup jelas.  
Saturday 
Socio-emotional 
GERNAS BAKU (GERAKAN NASIONAL ORANG TUA MEMBACAKAN BUKU) 
Moral religion 
value 
 
Cognitive  
Physical  
Teacher/Parent‟s note:  
                    Parent‟s Signature(tanda tangan orangtua)                                            Teacher‟s Signature (tanda tangan guru)      
                                                                                                                                                    Mr Teguh Prihadi 
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Lampiran 06 
Daftar hadir Konseling orang tua dengan konselor
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Lampiran 07 
Visi Misi Dan Alamat TK Speak First 
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Lampiran 08 
Daftar Riwayat Hidup 
Nama saya Umi Sholichah, tempat tanggal lahir 20 Agustus 1996. Tempat tinggal 
di Gatak Rt 01 Rw 02 Sumberejo Klaten Selatan. Pernah menempuh sekolah lulus 
di TK Pertiwi I Jetis pada tahun 2002. SD Negeri Jetis lulus pada tahun 2008, 
MTS N 1 Klaten pada tahun 2011, SMK N 1 Klaten lulus pada tahun 2014, dan 
menempuh perguruan tinggi di IAIN Surakarta. 
 
 
